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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara: 1) 
motivasi kerja dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 2) kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 3) motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi penelitian 
adalah guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, yang berjumlah 52 
guru. Sampel penelitian seluruh populasi yang berjumlah 52 guru MI di 
Kecamatan Jaten sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) untuk memperoleh data 
variabel motivasi kerja, kecerdasan emosi dan kinerja guru. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis korelasi dan regresi linier  berganda.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Variabel Motivasi Kerja (X1) berhubungan dengan Kinerja Guru (Y), nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05. Besarnya sumbangan relatif (SR%) sebesar 58,02% dan 
besarnya sumbangan efektif (SE%) sebesar 21,09%. 2) Variabel Kecerdasan 
Emosi (X2) berhubungan dengan Kinerja Guru (Y) nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 
Besarnya sumbangan relatif (SR%) sebesar 41,98% dan besarnya sumbangan 
efektif (SE%) sebesar 15,26%. 3) Variabel Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi 
secara bersama-sama berhubungan dengan Kinerja Guru 13,994 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Kinerja Guru ditentukan oleh kontribusi Motivasi Kerja 
dan Kecerdasan Emosi sebesar 33,8% dan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang dapat berupa 
variabel: latar belakang pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, 
kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja, pelatihan kerja, supervisi, 
dan lain-lain.   Dari  hasil  analisis  regresi  linier  berganda  diperoleh  persamaan 
Y = 38,106 + 0,481 X1 + 0,420 X2 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB MOTIVATION AND 
EMOTIONAL INTELLIGENCE TO THE PERFORMANCE OF MI 






 The objectives of this research are to find out: 1) the relationship between 
job motivation to the performance of MI (Islamic Elementary School) teachers at 
Jaten Subdistrict of Karanganyar Regency, 2) the relationship between emotional 
intelligence to the performance of MI teachers at Jaten Subdistrict of Karanganyar 
Regency, and 3) the relationship between job motivation and emotional 
intelligence as well as the performance of MI teachers at Jaten Subdistrict of 
Karanganyar Regency. 
This study employed a correlational method. The population of research 
was the teachers of MIs (Islamic Elementary Schools) at Jaten Subdistrict of 
Karanganyar Regency, consisting of 52 teachers. As the population was less than 
100, the writer took  entire population ( 52 teachers of MI at Jaten Subdistrict) to 
be sample. Technique of collecting data  was questionnaire to get data of job 
motivation, emotional intelligence, and teacher performance variables. 
Techniques of analyzing data  were correlational and multiple linear regression 
analyses.  
Considering the result of research, the  conclusions can be drawnas 
follows 1) Job motivation (X1) relates to Teacher Performance (Y) variables, at 
significance value of 0.001 < 0.05. The relative contribution (RC%) is 58.02% 
and the effective one (EC%) is 21.09%. 2) Emotional intelligence (X2) relates to 
Teacher Performance (Y) variables, at significance value of 0.003 < 0.05. The 
relative contribution (RC%) is 41.98% and the effective one (EC%) is 15.26%. 3) 
Job motivation (X1) and emotional intelligence (X2) relates to Teacher 
Performance (Y) variables, at significance value of 0.000 < 0.05. The teacher 
performance is determined by the contribution of Job motivation and Emotional 
intelligence of 33.8%, and the rest of 66.2% is affected by other factors excluded 
from the research that can include: education background, headmaster leadership, 
compensation, organizational commitment, work environment, job training, 
supervision, and etc. From the result of multiple linear regression analysis, the 
following formula was obtained: Y = 38.106 + 0.481 X1 + 0.420 X2. 
 
Keywords: Job Motivation, Emotional Intelligence, and Teacher Performance 
 
فى یة مدرسة الإبتدائالفى  ینالمدرس بعملیة العاطفىوالذكاء  العمل یةدافع بینارتباط 




  :لمعرفة  بحث ھوال فى ھذا الھدف
جاتن  مركزیةمدرسة الإبتدائیة فى فى ال المدرسین بعملیة العمل یةدافع ارتباط بین  (١
 كارنج انیار
جاتن   مركزیةمدرسة الإبتدائیة فى فى ال المدرسین بعملیةذكاء العاطفى  ارتباط بین  (٢
 كارنج انیار
كارنج  جاتن   مركزیةفى  نالمدرسی بعملیة و ذكاء العاطفى العمل یةدافع ارتباط بین  (٣
  انیار
 المدرسة فى لھذا البحث ھم المدرسون المجتمع. رتباطستعمل طریقة الإی بحثال اھذ
طریقة جمع ف . معلًما نوو خمس اناثن معددھ ذین, الكارنج انیار جاتن مركزیةالإبتدائیة فى 
  .لاستبیان وتحلیلھا بطریقة الارتباطاقة یطرب كان البیانات
  : نتائج البحث
 ٠٠٫٠١<̣٥٠٫٠ ھامة نتیجة  ,(Y) ندرسیالم بعملیةتتصل  ( X١) العملفي یةالدافع البیانات (١
  ٩٠٫١٢%   ھيو  (ES)%لفعالة اة والمساھم ٢٠٫٨٥% ھيو (RS)%ة النسبیة لمساھماو  
 ٫٠٠٠٣<٫٠٠٥̣ ھامةو نتیجة  (Y) ندرسیالم بعملیةتتصل  (X٢)ذكاء العاطفى الفى  البیانات (٢
 ٦٢٫٥١%  ھيو  (ES)%الفعالة ة المساھم, و ٨٩٫١٤ ھيو )%RS(النسبیة ة المساھمو 
على  ٤٩٩٫٣١ درسینالم بعملیةصل تتمعا  والذكاء العاطفى العملفي یةالدافع البیانات (٣
 من الزیادةو  ,٨٫٣٣% والىح بمساھمةیقضى  ندرسیالم عملیة ٠٠٠٫٠<٥̣٠٫٠  معنى
وقیادة  ,یتضمن: خلفیة المدرسین دخل فى البحثیخر لا آ تأثر بإحتمال ٢٫٦٦%
من  حثبالینتج ھذا و الإشراف و غیره.و دریب العمل, ت و بیئة العمل, والمدیرالادارة, 
  = تعادل تنوعمال رتدادالإ یلتحل
   Y = ٦٠١٫٨٣+ ١٨٤٫٠ X١+ ٠٢٤٫٠ X٢  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara: 1) 
motivasi kerja dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 2) kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 3) motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi penelitian 
adalah guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, yang berjumlah 52 
guru. Sampel penelitian seluruh populasi yang berjumlah 52 guru MI di 
Kecamatan Jaten sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) untuk memperoleh data 
variabel motivasi kerja, kecerdasan emosi dan kinerja guru. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis korelasi dan regresi linier  berganda.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Variabel Motivasi Kerja (X1) berhubungan dengan Kinerja Guru (Y), nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05. Besarnya sumbangan relatif (SR%) sebesar 58,02% dan 
besarnya sumbangan efektif (SE%) sebesar 21,09%. 2) Variabel Kecerdasan 
Emosi (X2) berhubungan dengan Kinerja Guru (Y) nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 
Besarnya sumbangan relatif (SR%) sebesar 41,98% dan besarnya sumbangan 
efektif (SE%) sebesar 15,26%. 3) Variabel Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi 
secara bersama-sama berhubungan dengan Kinerja Guru 13,994 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Kinerja Guru ditentukan oleh kontribusi Motivasi Kerja 
dan Kecerdasan Emosi sebesar 33,8% dan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang dapat berupa 
variabel: latar belakang pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, 
kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja, pelatihan kerja, supervisi, 
dan lain-lain.   Dari  hasil  analisis  regresi  linier  berganda  diperoleh  persamaan 
Y = 38,106 + 0,481 X1 + 0,420 X2 
 











A. Latar Belakang Masalah  
Pelaksanaan sistem pendidikan yang menerapkan manajemen berbasis 
sekolah dan kurikulum berbasis kompetensi menuntut kesiapan para guru 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk melaksanakan tugas-tugasnya secara 
profesional dan mengedapankan kualitas pendidikan sesuai perkembangan 
jaman. Tugas dan kewajiban guru MI semakin berat dalam menghadapi 
kompetensi sistem pendidikan yang berkembang mengikuti perkembangan 
jaman. Karena itu, diperlukan motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan 
tujuan untuk meningkatkan kinerja guru. 
Penilaian kinerja merupakan alat yang berfaedah tidak hanya untuk 
mengevaluasi kinerja guru, tetapi juga untuk mengembangkan dan memotivasi 
kalangan guru. Penilaian kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk 
memverifikasi bahwa guru memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. 
Penilaian kinerja guru dapat pula menjadi cara untuk membantu para guru MI  
mengelola kinerja mereka.  
Kinerja guru melaksanakan pembelajaran dikatakan memiliki kriteria 
yang baik bila guru tersebut dapat melaksanakan kewajibannya sebagai guru. 
Dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan kewajiban guru antara lain: 1) Merencanakan pembelajaran, 
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melaksanan proses pembelajaran serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. 2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademi dan 
kompetensi secara berkelanjutan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
Sebagai seorang muslim, bekerja merupakan bagian dari keteguhan 
hati dalam menjalani hidup setiap hari yang harus dilakukan seperti saat 
melaksanakan sholat lima waktu, maka motivasi kerja harus dimiliki seorang 
muslim agar melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggungjawabnya, 
dengan motivasi kerja yang dimiliki seorang muslim, maka Allah SWT akan 
memberikan nilai yang lebih saat melaksanakan pekerjaan sebagaimana yang 





Artinya: Dan katakanlah: ”Bekerjalah kamu! Maka Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman akan menilai pekerjaanmu itu. Dan kamu 
akan dikembalikan kepada Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa-apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
 
Peningkatan kinerja guru melaksanakan pembelajaran dapat berhasil 
dengan maksimal, maka perlu adanya informasi yang aktual tentang kondisi 
kinerja guru di MI Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Aspek-aspek 
kinerja guru yang mana yang masih kurang dan aspek-aspek mana yang sudah 
baik. Selain itu perlu juga untuk diketahui faktor-faktor apa saja yang 
berhubungan dengan kinerja guru. Untuk mendapatkan informasi yang aktual 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian. 
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Pekerjaan merupakan bagian dari kewajiban dan tanggung jawab 
seseorang yang terlibat dalam suatu organisasi. Pekerjaan harus dirancang 
untuk memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi, demikian juga kewajiban 
dan tanggung jawab guru MI yang tercermin dalam tugas yang dilaksanakan 
menentukan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan guru yang akan dibawa 
masuk ke dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, analisis 
pekerjaan adalah esensial untuk menetapkan persyaratan sumber daya manusia 
organisasi. Kinerja guru MI merupakan modal dasar yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan organisasi yang dapat dinilai melalui evaluasi kinerja guru, 
tujuan penilaian kinerja guru adalah mendefinisikan setiap pekerjaan yang 
berhubungan dengan perilaku yang diperlukan untuk pelaksanaannya apakah 
telah sesuai dengan indikator yang dipersyaratkan. 
Dinas Pendidikan di tingkat kecamatan adalah organisasi pemerintah 
yang merupakan badan koordinasi yang mempunyai fungsi koordinasi, 
fasilitas dan mediasi yang dibentuk atas dasar kebutuhan nyata dan mendasar 
dalam rangka melayani pendidikan masyarakat termasuk Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dan selanjutnya melalui kegiatan inventarisasi data dan permasalahaan 
yang ada di masyarakat disusun program kinerja guru MI dalam melaksanakan 
pembelajaran. Peningkatan kinerja guru MI di kecamatan Jaten dipengaruhi 
oleh berbagai faktor baik yang berasal dari guru itu sendiri maupun yang 
berasal dari lingkungan instansi. Faktor-faktor yang berasal dalam diri guru di 
antaranya motivasi kerja dan kecerdasan emosi. Kedua faktor dari dalam 
tersebut diduga sangat berperan dalam peningkatan kinerja guru MI. 
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Untuk meningkatkan kinerja guru, salah satunya adalah yang 
menyangkut aspek manusia yang melaksanakan tugas pekerjaannya. Supaya 
guru dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, diperlukan 
adanya motivasi kerja. “Semua tingkah laku manusia pada dasarnya 
mempunyai motivasi tertentu. Motivasi merupakan penggerak, alasan, 
dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menuyebabkan orang itu 
berbuat sesuatu” (Wursanto, 2007:302). Motivasi kerja harus dimiliki oleh 
seluruh guru, karena dengan adanya motivasi kerja akan menumbuhkan sikap 
tanggung jawab guru terhadap kegiatan yang dipercayakan kepadanya dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar.  
Menurut Glickman yang dikutip Bafadal (2003;5), seorang guru dapat 
dikatakan pofesional bila memiliki motivasi kerja tinggi (high level lof 
commitment). Guru yang memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi adalah 
guru yang mampu mengelola tugas, menemukan berbagai permasalahan dalam 
tugas dan mampu secara mandiri memecahkannya. Motivasi akan memberikan 
dorongan pada seorang guru untuk melakukan sesuatu (bekerja). Variabel 
motivasi kerja diduga mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja 
guru melaksanakan pembelajaran. Faktor-faktor yang harus dipenuhi tersebut 
adalah motivasi kerja. Semakin tinggi motivasi kerja pada guru, maka guru 
tersebut akan makin tergerak untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 
guru berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan 
pembelajaran, sehingga guru mampu meningkatkan kinerjanya dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Dengan semangat dan motivasi yang 
tinggi diharapkan guru dapat bekerja secara profesional.  
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Selain motivasi kerja, kecerdasan emosi memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kinerja guru. Goleman (2007: 16) mengemukakan bahwa 
kecerdasan emosi menentukan posisi seseorang mempelajari keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsurnya yaitu: kesadaran 
diri, motivasi diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan dalam 
membina hubungan. Kecerdasan emosi (EQ) merupakan sisi lain dari 
kecerdasan yang dimiliki manusia yang berperan penting dalam menentukan 
tingkat kesuksesan hidupnya. “Kecerdasan emosi, di mana seorang individu 
dituntut untuk mampu memanage emosinya sendiri, yang terkadang terasa 
kurang stabil. Emotional Qoutient (EQ) merupakan cerminan jiwa seseorang 
yang akan terlihat pada kondisi bagaimanapun. (Rivai, 2004:142). Sebelum itu 
kecerdasan intelektual atau Intellegence Quotient (IQ) sebagai satu-satunya 
faktor yang dapat menghantarkan individu pada keberhasilan, tetapi dalam 
kenyataan tidak semua persoalan dapat dipecahkan dengan pendekatan 
rasional sebagai produk berpikir. Keterampilan lain yang perlu manusia miliki 
adalah pengetahuan tentang temperamen, belajar mengatur suasana hati, 
mengenali perasaan orang lain, mengontrol emosi yang tidak produktif dan 
sebagainya.  
Penelitian terdahulu menemukan bahwa kecerdasan emosi memiliki 
peranan lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang kemampuan 
intelektual. Dengan kata lain, memiliki EQ tinggi mungkin lebih penting 
dalam pencapaian keberhasilan ketimbang IQ tinggi yang diukur berdasarkan 
uji standar dengan kecerdasan kognitif verbal dan nonverbal. Sangat 
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tertariknya banyak orang kepada konsep kecerdasan emosi memang dimulai 
dari perannya dalam membesarkan dan mendidik anak-anak, tetapi selanjutnya 
orang menyadari pentingnya konsep ini baik di lapangan kerja maupun 
dihampir semua tempat lain yang mengharuskan manusia saling berhubungan 
(E. Shapiro, 1998: 4).  
Berdasarkan uraian di atas, diduga guru-guru MI di Kecamatan Jaten 
masih terdapat kinerja guru yang belum maksimal yang dapat disebabkan 
karena adanya beberapa faktor. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
kinerja guru tersebut antara lain: kurangnya motivasi dalam bekerja dan 
kecerdasan emosi yang masih labil dan belum maksimal. 
Penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosi dan motivasi kerja 
dengan kinerja guru ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Nasrulloh (2006), yang berjudul: ”Pengaruh Komitmen Organisasi, 
Kecerdasan Emosi, dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru SD Negeri 
Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta”. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi, 
kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Penelitian yang 
dilakukan oleh Warsiani (2008), yang berjudul: ”Analisis Pengaruh Motivasi 
Kerja, Budaya Kerja, dan Kecerdasan Emosi Terhadap Kinerja Guru SD di 
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar”. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja, budaya kerja, dan 
kecerdasan emosi terhadap kinerja guru. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengambail judul: “Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi 
Dengan Kinerja Guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Penilaian kinerja guru MI merupakan alat yang berfaedah tidak hanya 
untuk mengevaluasi kinerja guru, tetapi juga untuk mengembangkan dan 
memotivasi kalangan guru. Penilaian kinerja dapat dianggap sebagai alat 
untuk memverifikasi bahwa guru memenuhi standar kinerja yang telah 
ditetapkan. 
2. Peningkatan kinerja guru MI dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 
latar belakang pendidikan, motivasi kerja, disiplin kerja, kecerdasan emosi, 
kepemimpinan, insentif, budaya kerja, dan lain-lain. Beberapa faktor 
tersebut diduga memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 
kinerja guru. 
3. Diduga kinerja guru-guru MI di Kecamatan Jaten belum maksimal, belum 
maksimalnya kinerja guru tersebut dapat disebabkan beberapa faktor, 
antara lain: adanya penurunan motivasi kerja dan kecerdasan emosi yang 
dimiliki guru tidak stabil atau labil. 
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C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 
dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Apakah ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?.  
2. Apakah ada antara hubungan kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?. 
3. Apakah ada antara hubungan motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan 
kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?.  
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru MI 
di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.  
2. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan kinerja guru 
MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dan kecerdasan emosi 
dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan 
pada pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru. Temuan penelitian ini juga dapat 
memberikan kontribusi praktis yang berhubungan dengan motivasi 
kerja dan kecerdasan emosi. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, 
pengetahuan dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang 
berminat mengkaji permasalahan dalam bidang yang sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi MI di Kecamatan Jaten 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran atau masukan dalam penentuan kebijakan dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru MI. Artinya dengan adanya hasil penelitian 
hubungan motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja guru, 
maka akan diharapkan menjadi masukan dan bahan pertimbangan 
dalam hal mengambil kebijakan atau keputusan Kementrian Agama 
Kabupaten Karanganyar untuk menumbuhkan motovasi kerja dan 
memperhatikan kecerdasan emosi para guru dalam rangka untuk 
meningkatkan kinerja guru lebih lanjut. 
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b. Bagi Penelitian Berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, 
pengetahuan dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang 





















KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori  
1. Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
Menurut Usman (2000: 28), “Motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan keadaan dan kesiapan dalam 
diri individu yang mendorong untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan tertentu”. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan 
jasmani untuk berbuat, sehingga motif merupakan gaya penggerak (driving 
force) yang mendorong manusia mau melakukan pekerjaan. 
Menurut Stanford dalam Mangkunegara (2007: 93), “Motivation as 
an energizing condition of the organism that serves to direct that organism 
toward the goal of a certain class” (Motivasi sebagai suatu kondisi yang 
menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Sedangkan menurut 
Sopiah (2008: 170), “Motivasi adalah sebagai keadaan dimana usaha dan 
kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau 
tujuan tertentu”. 
Menurut Isbandi yang dikutip Uno (2008:3), “Istilah motivasi 
berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
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bertindak atau berbuat.” Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi 
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 
Berkaitan dengan pengertian motivasi, psikolog Thomas dan Jere 
menyebutkan motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk 
menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan keajegan perialku yang 
diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup konsep-konsep, seperti 
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan 
keinginan seseorang terhadap sesuatu (Uno, 2008:3-4).  
Berdasarkan beberapa pengertian motivasi kerja di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja sebagai sesuatu yang mendorong 
seseorang untuk bekerja, meliputi: ingin berprestasi dan ingin lebih maju, 
ingin mendapat pengakuan, tertarik pada profesi, tanggung jawab, ingin 
naik pangkat, ingin mendapatkan gaji yang memadai, hubungan kerja yang 
harmonis dan menyenangkan. 
b. Prinsip Motivasi Kerja 
Menurut Sopiah (2008: 176), “Motivasi terdiri dari dua unsur, 
unsur pertama adalah dorongan yang merupakan kekuatan berasal dari 
organisasi yang membentuk perbuatan. Kedua adalah penghargaan 
(reward) yang diartikan sebagai tujuan yang akan dicapai oleh perbuatan 
tersebut.”  
Motivasi dalam kehidupan ini sangat diperlukan sebab seseorang 
yang melakukan aktivitas tanpa motivasi tidak akan serius dan 
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bersemangat. Orang yang bekerja tanpa motivasi cenderung untuk santai 
dan semaunya sendiri. Motivasi merupakan faktor yang menyebabkan 
manusia berbuat seperti apa yang dia perbuat. Faktor tersebut terdiri dari 
aspek subjektif yaitu kondisi yang berada di dalam dirinya berwujud need, 
dan aspek objektif yaitu kondisi yang berada di luar dirinya berwujud 
incentive atau goal. 
Terdapat lima prinsip motivasi kerja, yaitu: “Prinsip partisipasi, 
prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip 
pendelegasian wewenang dan prinsip pemberian perhatian” 
(Mangkunegara, 2007: 100). Prinsip partisipasi, dalam upaya memotivasi 
kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin. Prinsip komunikasi, 
pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih 
mudah dimotivasi kerjanya. Prinsip mengakui andil bawahan, pemimpin 
mengakui bahwa bawahan mempunyai andil di dalam usaha pencapaian 
tujuan. Prinsip pendelegasian wewenang, pemimpin yang memberikan 
otoritas atas wewenang kepada pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu 
dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Prinsip 
pemberian perhatian, pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang 
diinginkan pegawai bawahan, akan memotivasi pegawai bekerja yang 
diharapkan oleh pemimpin. 
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Berdasarkan pandangan Gibson, beberapa konsep tentang motivasi 
kerja, terdapat tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi, yaitu: (1) 
upaya, (2) tujuan organisasi, dan (3) kebutuhan (Uno, 2008:65). Unsur 
upaya merupakanukuran intensitas. Dalam hal ini apabila seorang 
termotivasi dalam melakukan tugasnya ia mencoba sekuat tenaga, agar 
upaya yang tinggi teesebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Oleh 
karena itu, dalam pemberian motivasi terhadap seseorang diperlukan 
pertimbangan kualitas dan kuantitas yang dapat membangkitkan upaya dan 
diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. 
Unsur lainnya adalah unsur tujuan organisasi. Unsur ini begitu 
penting, sebab segala upaya yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang semuanya diarahkan pada pencapaian tujuan. Tujuan organisasi 
dalam suatu organisasi haruslah ditetapkan secara jelas. Kejelasan tujuan 
akan mengarahkan segala aktivitas dan perilaku personal untuk 
tercapainya tujuan organisasi. Makin jelas perumusan tujuan organisasi, 
maka makin mudah setiap personal untuk memahaminya. 
Unsur terakhir yang terdapat dalam motivasi adalah kebutuhan. 
Kebutuhan adalah suatu keadaan internal yang menyebabkan hasil-hasil 
tertentu tampak menarik (Robbins dalam Uno, 2008:65). Suatu kebutuhan 
yang tidak terpuaskan menciptakan keinginan yang merangsang dorongan-
dorongan dalam diri individu untuk mencapainya. Dorongan inilah yang 
menimbulkan perilaku pencarian untuk menemukan tujuan-tujuan tertentu. 
Dengan demikian pemberian motivasi tidak dapat dipisahkan dengan 
kebutuhan manusia. 
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Wahjosumidjo (2001: 180) mengatakan bahwa “motivasi setiap 
orang berbeda-beda karena keinginan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
yang berbeda-beda”. Karena adanya perbedaan tersebut, maka diperlukan 
adanya prinsip-prinsip memotivasi kerja. Kebutuhan merupakan faktor 
penyebab yang mendasari lahirnya perilaku seseorang sehingga dapat 
disimpulkan kebutuhan paling kuat pada saat tertentu, merupakan daya 
dorong yang menggerakkan atau memotivasi seseorang untuk berperilaku 
ke arah tercapainya tujuan.  
Berdasarkan beberapa prinsip motivasi kerja di atas, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu proses psikologi yang 
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan 
pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi sebagai proses 
psikologi timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang atau 
dari luar diri seseorang. Prinsip-prinsip motivasi dapat mendasari lahirnya 
perilaku seseorang, kebutuhan yang paling kuat pada saat tertentu akan 
merupakan daya dorong yang menggerakkan (memotivasi) seseorang 
untuk berperilaku ke arah tercapainya tujuan.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
John dalam Winardi (2002:2) menjelaskan motivasi untuk bekerja 
merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku 
keorganisasian (Organizational Behavior = OB), guna menerangkan 
kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, yang 
menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang 
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dilaksanakan dalam hal bekerja. Dengan demikian analisis mengenai 
motivasi akan bersinggungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi. Ditegaskan Atkinson dalam Winardi (2002:4) bahwa analisis 
motivasi perlu memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang 
menimbulkan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas seseorang. 
Chung & Megginson yang dikutip Uno (2008:75) menjelaskan, 
motivasi melibatkan (1) faktor-faktor individual dan (2) faktor-faktor 
organisasional. Faktor-faktor individual meliputi kebutuhan-kebutuhan 
(needs), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitude), dan kemampuan-
kemampuan (abilities). Faktor-faktor organisasional meliputi pembayaran 
atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job security), sesama pekerja (co-
workers), pengawasan (supervision), pujian (praise), dan pekerjaan itu 
sendiri (job itself). 
Helleriegel  dan Slocum sebagaimana dikutip Mangkunegara 
(2007: 102) mengklasifikasikan tiga faktor utama yang mempengaruhi 
motivasi meliputi (1) perbedaan karakteristik individu, (2) perbedaan 
karakteristik pekerjaan, dan (3) perbedaan karakteristik lingkungan kerja 
atau organisasi. Karakteristik individu yang berbeda dalam hal perbedaan 
jenis kebutuhan, sikap dan minat menimbulkan motivasi yang bervariasi, 
misalnya pegawai yang mempunyai motivasi untuk mendapatkan uang 
sebanyak-banyaknya akan bekerja keras dengan resiko tinggi dibanding 
dengan pegawai yang mempunyai motivasi keselamatan, dan akan berbeda 
pada pegawai yang bermotivasi untuk memperoleh prestasi. Setiap 
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pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan keterampilan, identitas 
tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe penilaian yang berbeda 
pula.  
Menurut Wahjosumidjo (2001: 174-175), motivasi sebagai proses 
psikologi timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang yang 
disebut intrinsik atau faktor di luar diri yang disebut faktor ekstrinsik. 
Faktor di dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, 
pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang 
menjangkau ke masa depan. Sedang faktor di luar diri, dapat ditimbulkan 
oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh pemimpin, kolega atau faktor-
faktor lain yang sangat kompleks.  
Perbedaan karakteristik yang melekat pada pekerjaan itu 
membutuhkan pengorganisasian dan penempatan orang secara tepat sesuai 
dengan kesiapan masing-masing pegawai. Setiap organisasi juga 
mempunyai peraturan, kebijakan, sistem pemberian hadiah, dan misi yang 
berbeda-beda yang akan berpengaruh pada setiap pegawainya. Motivasi 
seseorang dipengaruhi oleh stimuli kekuatan intrinsik yang ada pada diri 
seseorang/individu yang bersangkutan, stimuli eksternal mungkin juga 
dapat mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri mencerminkan 
reaksi individu terhadap stimuli tersebut. 
Berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja di atas 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
adalah faktor intrinsik: kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan, 
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atau berbagai harapan, cita-cita, kecemasan, frustasi, kepribadian dan 
sebagianya, dan faktor-faktor ekstrinsik: gaji, keamanan pekerjaan, 
pengawasan, pujian, pekerjaan itu sendiri, kompetisi, konflik, gaya 
kepemimpinan atasan, dan sebaginya. 
 
d. Teknik Memotivasi Kerja 
Menurut Siagian (2001: 73), yang dimaksud dengan teknik 
motivasi adalah “cara terbaik yang digunakan dalam pelaksanaan 
motivasi”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pelaksanaan fungsi motivating 
dalam organisasi dapat dijalankan dengan baik menggunakan teknik-
teknik sebagai berikut: 
Jelaskan tujuan organisasi pada setiap orang yang ada dalam 
organisasi; Usahakanlah agar setiap orang menyadari, memahami 
dan menerima baik tujuan organisasi; Jelaskan filsafat yang dianut 
pimpinan organisasi dalam menjalankan kegiatan organisasi; 
Jelaskan kebijaksanaan yang ditempuh oleh pimpinan organisasi 
dalam usaha mencapai tujuan; Usahakanlah agar setiap orang 
mengerti struktur organisasi; Jelaskan peranan yang diharapkan 
oleh pimpinan untuk dijalankan oleh setiap orang; tekankan 
pentingnya kerjasama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan; Perlakukan setiap bawahan sebagai manusia dengan 
penuh perhatian; Berikan pujian serta penghargaan kepada 
pegawai yang cakap dan teguran serta bimbingan kepada orang-
orang yang kurang mampu bekerja; Yakinkan setiap orang bahwa 
bekerja dengan baik dalam organisasi tujuan pribadi orang-orang 
tersebut akan tercapai semaksimal mungkin (Siagian, 2001: 73). 
 
Secara garis besar teknik motivasi dapat dikelompokkan dalam dua 
golongan yaitu motivasi tidak langsung dan motivasi langsung 
(Wahjosumidjo, 2001:76). 
1) Motivasi Tidak Langsung 
Motivasi tidak langsung merupakan pelbagai kegiatan dalam 
manajemen yang secara implisit mengarah pada faktor-faktor di bidang: 
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a) Sinkronisasi dan aspirasi individu dengan tujuan organisasi. Usaha 
ini dapat dilakukan dengan: pemberian pengertian yang mendalam 
kepada para pegawai dengan tujuan organisasi; pemberian 
pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi akan memberikan 
manfaat kepada para pegawai; pemberian pengertian bahwa tujuan 
organisasi tidak bertentangan dengan aspirasi masing-masing 
individu; pemberian kesempatan kepada para pegawai untuk ikut 
serta berpartisipasi dalam menetapkan cara-cara pencapaian tujuan 
organisasi (pelaksanaan partisipasi manajemen). 
b) Pemberian kondisi organisasi ke arah kondisi favourable untuk 
berprestasi.  
Penghargaan atas prestasi kerja akan merupakan sikap yang 
memperhatikan dan mendorong kerja tidak cuma upah yang tinggi, 
tetapi juga sikap pimpinan yang menaruh perhatian pada tiap-tiap 
hasil kerja secara tepat akan menjadi pendorong yang baik. Menurut 
Munir (1993:81) usaha ini dapat dilakukan antara lain kepada faktor-
faktor di bidang: Social Condition, orang akan lebih giat bekerja bila 
kondisi sosial menurut pandangan memuaskan. Orang yang 
berpendidikan rendah kurang dapat bekerja dengan baik di tengah 
yang berpendidikan tinggi dan demikian pula sebaliknya. Demikian 
pula apabila terdapat perbedaan yang mencolok di bidang 
kebangsaan, agama, kebiasaan, status moral dan lain-lainnya; 
Costumary and Conformally Warking Condition, orang akan lebih 
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giat bekerja manakala jalinan prosedur dan metode yang digunakan 
dalam organisasi sudah jelas dan dikenal. 
2) Motivasi Langsung 
Motivasi langsung adalah pergerakan pegawai yang secara 
langsung dan sengaja diarahkan kepada “Internal Motives” pekerja 
dengan memberikan perangsang (incentif). Secara garis besar menurut 
Jhon S. Gluilfrood PH dan Gray yang dikutip oleh Munir (1993:87) 
keseluruhan incentif dapat digolongkan menjadi dua golongan: Incentif 
Material dan Incentif non-material. 
a) Incentif Material 
Diberikan dalam bentuk uang, bonus, komisi, propit, sharing, 
kompensasi yang ditangguhkan. Yang diberikan dalam bentuk 
jaminan sosial, berupa pemberian rumah dinas, pengobatan secara 
cuma-cuma (gratis). 
b) Incentif non-material 
Adalah semua jenis perangsang yang tidak dapat dinilai dengan 
uang, ini meliputi penempatan yang tepat, pekerjaan yang terjamin 
turut sertanya wakil-wakil pegawai dalam pengambilan keputusan 
organisasi, kondisi yang menyenang-kan, kesehatan, perumahan, 
pemberian informasi dan fasilitas lainnya. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Martin Handoko (2002: 41): 
Motivasi terdiri dari dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab datang dari luar individu 
 21
disebut tindakan yang bermotif ekstrinsik. Sedangkan tindakan yang 
digerakkan oleh suatu sebab yang datang dari diri dalam individu disebut 
tindakan yang bermotif intrinsik. 
Proses terjadinya tindakan intrinsik adalah sebagai berikut, inisiatif 
dari dalam individu (faktor dalam) kemudian berdasarkan insiatif tersebut 
mencari objek yang relevan (faktor luar). Pada tindakan yang bermotif 
ekstrinsik prosesnya adalah sebagai berikut, rangsang dari luar (faktor 
luar) untuk memilih atau menentukan sikap kemudian rangsang tersebut 
menggerakkan indidivu untuk berbuat (faktor dalam). 
Menurut Tiffin dalam Anoraga dan Suryati (1996: 10), bahwa 
seseorang karyawan atau pegawai diperlakukan dengan perlakuan yang 
berbeda-beda sesuai motif yang dapat mendorongnya untuk bekerja. 
Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada seorang individu yang 
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan, dipengaruhi oleh 
kebutuhan pribadi, tujuan dan persepsi orang tersebut, serta cara 
merealisasikan kebutuhan dan tujuan itu. Oleh karena itu untuk 
memotivasi seseorang perlu diketahui pengaruh mana yang mendorongnya 
agar orang mau bertindak untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Menurunnya motivasi kerja juga dapat disebabkan karena 
kurangnya perhatian organisasi terhadap pegawai, oleh karena itu 
organisasi harus membuat sebuah sistem “reward” yang baik untuk 
pegawai sehingga mereka dapat termotivasi untuk bekerja dan 
menghasilkan kinerejanya dengan baik. 
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Menurut Samsudin (2006: 286), untuk memotivasi pegawai dapat 
dilakukan mulai dari hal yang sederhana seperti: 
1) Pujian, jangan pernah “pelit” memberikan pujian kepada pegawai. 
Sebuah pujian dari atasan akan memberikan motivasi yang luar biasa 
bagi pegawai sebab mereka merasa hasil kerja mereka dihargai. Hal 
yang sederhana seperti ini harus dilakukan sesekali tetapi jangan terlalu 
sering dilakukan karena jika terlalu sering dilakukan, pujian akan 
terdengar biasa saja dan tidak memberikan efek untuk memotivasi 
mereka. 
2) Berikan tugas yang lebih menantang, berikan tugas yang lebih 
menantang kepada pegawai sebagai suatu bentuk kepercayaan yang 
lebih baik. Tidak semua pegawai bekerja untuk mendapatkan uang saja, 
ada juga pegawai yang bekerja untuk mendapatkan pengalaman dan 
karir yang lebih baik lagi, sehingga cara ini sangat tepat digunakan 
kepada pegawai yang sudah cukup lama dan kompeten dalam 
menyelesaikan tugasnya sebagai langkah awal untuk 
mempertimbangkan promosi kenaikan jabatan pegawai tersebut. 
3) Berikan program pengembangan profesional, jika organisasi 
berkembang pesat, ada baiknya jika mengalokasikan dan untuk 
memberikan pengembangan diri profesional kepada pegawai. Ada 
beberapa keuntungan yang akan didapatkan jika berinvestasi kepada 
sumber daya manusia yang ada pada organisasi diantaranya: sebagian 
pekerjaan yang sulit dapat distribusikan; pekerjaan menjadi lebih cepat 
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selesai; hemat waktu; dan lain-lain. Pemberian program ini dapat 
dilakukan dengan cara memberikan training, seminar, workshop atau 
bahkan menyekolahkan kembali pegawai untuk mendapatkan 
pendidikan yang lebih tinggi sehingga dapat membantu sebagian 
pekerjaan organisasi. 
4) Bonus, bonus merupakan salah satu cara untuk memotivasi pegawai 
yang efektif, oleh karena itu buat sistem pemberian bonus yang baik 
supaya pegawai termotivasi untuk menyelesaikan setiap pekerjaannya 
tepat pada waktunya. 
5) Kenaikan Gaji, selain bonus, kenaikan gaji merupakan salah satu hal 
yang bisa meningkatkan motivasi kerja pegawai, terutama pegawai 
yang sudah lama bekerja. Tentu saja jumlah kenaikan gaji ditentukan 
berdasarkan performance kerja pegawai dan sistem pengukuran kinerja 
ini harus diberitahukan kepada pegawai sehingga tahu poin- poin apa 
saja yang menjadi tolak ukur performance, hal ini akan membantu 
pegawai untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja pada poin-poin 
yang dinilai lemah. 
Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat diperlukan sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar maupun 
mengajar tidak mungkin akan melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar 
dengan baik. Motivasi bersifat rumit dan bersifat individual, sehingga 
tidak ada cara yang paling tepat untuk memotivasi seseorang. Penguat 
positif atau positive reinforcement melalui penciptaan lingkungan yang 
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baik misalnya dengan memuji prestasi yang baik serta menghukum yang 
menimbulkan prestasi negatif. Partisipasi atau pengikutsertaan seseorang 
dalam suatu pengambilan keputusan akan memotivasi orang tersebut, 
karena merasa ikut terlibat dan akan ikut bertanggung jawab atas 
pencapian tujuan keputusan tersebut. Kendala yang sering timbul untuk 
memunculkan motivasi kerja positif adalah iklim lingkungan yang tidak 
membangkitkan motivasi kerja yang lebih baik, lebih adil, lebih jujur. 
Kendala itu merupakan masalah besar karena menyangkut seluruh 
komponen struktural, untuk merobaknya perlu revolusi sikap-mental.  
Untuk melahirkan motivasi kerja hanya bisa dicapai dengan 
kesadaran bersama, serta pentingnya peran motivator dalam memainkan 
peran sebagai leader yang mampu menunjukkan arah yang benar sehingga 
dapat membantu menuju kemandirian dan bertanggung jawab atas semua 
sifatnya. Peran motivator merupakan faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi motivasi kerja seseorang. Selain itu motivasi internal 
dalam diri seseorang memiliki peranan yang lebih penting yang dapat 
menyebabkan seseorng meningkatkan kinerjanya. 
 
2. Kecerdasan Emosi 
a. Pengertian Kecerdasan Emosi  
Kecerdasan emosi (Emotional Quotient = EQ) merupakan sisi lain 
dari kecerdasan yang dimiliki manusia yang dianggap berperan penting 
dalam menentukan tingkat kesuksesan hidupnya. Sebelum itu kecerdasan 
intelektual (Inteligence Quotient = IQ) dianggap sebagai satu-satunya 
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faktor yang dapat menghantarkan individu pada keberhasilan, tetapi dalam 
kenyataan tidak semua persoalan dapat dipecahkan dengan pendekatan 
rasional sebagai produk berpikir. Keterampilan lain yang perlu manusia 
miliki adalah pengetahuan tentang temperamen, belajar mengatur suasana 
hati, mengenali perasaan orang lain, mengontrol emosi yang tidak 
produktif dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan kecerdasan lain yang 
terutama menekankan pada bagaimana mengelola emosi dengan baik dan 
dapat digunakan secara selaras dengan nalar. 
Pengertian kecerdasan emosional terkait erat dengan pengertian 
emosi. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja Bahasa Latin yang 
berarti “menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e” untuk memberi 
arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal mutlak dalam emosi (Goleman, 2007:7). “Istilah emosi 
merujuk pada perilaku-perilaku, tanggapan fisiologis, dan perasaan” 
(Goleman, 2007: 332). Agustian (2002:284) mendefinisikan emosi adalah 
reaksi-reaksi yang terdiri dari hal-hal yang bersifat subyektif, pertanyaan-
pertanyaan kognitif, reaksi-reaksi psikologis, dan perilaku-perilaku yang 
ditampakkan. 
Goleman (2007:36) mengatakan bahwa: “Kecerdasan emosi 
adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban 
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa”. 
Cooper dan Sawaf (2001:2) menyatakan bahwa; “Kecerdasan emosi 
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adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan 
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan 
pengaruh yang manusiawi.”. Lebih lanjut dikatakan bahwa emosi manusia 
adalah wilayah dari perasaan lubuk hati, naluri tersembunyi, dan sensasi 
emosi. Apabila dipercayai dan dihormati, kecerdasan emosi menyediakan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang diri sendiri dan orang lain di 
sekitarnya. Kecerdasan emosi sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan 
lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosi. Keterampilan EQ 
bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan kognitif, namun 
keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual 
maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan. (Shapiro, 1998: 10).  
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 
2007: 50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang 
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan 
ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 
linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan 
intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan 
pribadi yang oleh Goleman disebut sebagai kecerdasan emosional.  
Dari beberapa pengertian mengenai kecerdasan emosi di atas, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Kecerdasan emosi mengandung makna, tidak hanya berarti bersikap 
ramah; pada saat-saat tertentu, jika diperlukan dapat bersikap tegas 
bahkan dapat juga tidak menyenangkan, dan mengungkapkan 
kebenaran yang sebenarnya tidak diinginkan. 
2) Kecerdasan emosi adalah kemampuan interpesonal dan intrapersonal 
yang berfungsi sebagai tali pengendali untuk menyeimbangkan 
perasaan, pikiran serta tindakan. 
3) Kecerdasan emosi mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga 
terekspresikan secara tepat dan efektif yang memungkinkan orang 
bekerja sama dengan orang lain secara lancar menuju tujuan bersama. 
Mengingat luasnya cakupan kecerdasan emosional, maka peneliti 
membahas kecerdasan emosional dibatasi pada kaitannya dengan aktivitas 
guru yaitu interpersonal skill atau keterampilan berinteraksi dengan 
manusia lain seperti guru, siswa, orang tua, secara individu maupun secara 
berkelompok. Dalam literatur psikologi sosial dan sosiologi, interaksi 
semacam itu merupakan bagian dari interaksi sosial. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan 
emosi adalah kemampuan untuk mengenali diri sendiri dan orang lain serta 
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. 
b. Komponen-komponen Kecerdasan Emosi 
Segal (2001:5) mengatakan bahwa; “Ruang lingkup EQ adalah 
hubungan pribadi dan sosial”, sehingga dapat dikatakan, kecerdasan emosi 
pada manusia dikelompokkan menjadi dua, yaitu kecerdasan pribadi dan 
kecerdasan sosial. 
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1) Kecerdasan Pribadi 
Goleman (2007:44) menjelaskan bahwa “Kecerdasan pribadi 
adalah kemauan untuk mengelola/mengembangkan diri sendiri.” 
Keuntungan orang yang dapat memperhatikan diri sendiri, dapat juga 
memperhatikan orang lain, artinya mereka yang mempunyai 
kemampuan pribadi tinggi akan mampu mengenali dan menerima 
perasaan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan pribadi 
ada kaitan dengan kecerdasan sosial (Segal, 2001:8). Tanpa kecerdasan 
pribadi seperti di atas, mustahil dapat hidup secara produktif. Sebagian 
besar peneliti yakin begitu lahir ke dunia maka tingkat kecerdasan 
berkembang berkat kombinasi antara keturunan, lingkungan, dan 
pengalaman. 
Kecerdasan pribadi menurut Goleman (2007: 41) memiliki 
beberapa unsur, yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, dan motivasi diri. 
a) Kesadaran diri, kesadaran diri adalah mengetahui kondisi diri 
sendiri, kesukaan, sumber daya dan intuisi; dan merupakan 
keterampilan dasar yang vital. 
b) Pengaturan diri, pengaturan diri adalah mengelola kondisi emosi-
emosi dan sumber daya diri sendiri. Suatu hormon yang berperan 
penting dalam pengendalian diri adalah amigdala. Amigdala adalah 
bank memori emosi otak, tempat penyimpanan semua kenangan baik 
tentang kejayaan dan kegagalan, harapan dan ketakutan, kejengkelan 
dan frustasi (Goleman, 2007: 117). 
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c) Motivasi diri, motivasi diri adalah kecenderungan emosi yang 
mengantar atau memudahkan peraihan sasaran. Kecerdasan motivasi 
diri umumnya meliputi: dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif 
dan optimisme. 
2) Kecerdasan Sosial 
“Kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk menentukan 
bagaimana menangani suatu hubungan” (Goleman, 2007:43). Stein dan 
Book (2002:139) menerangkan bahwa “Kecerdasan sosial adalah 
keterampilan memahami, berinteraksi, bergaul secara baik dengan 
orang lain.”  
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka kecerdasan sosial 
adalah kemampuan dan keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi 
secara baik dengan orang lain. Guru yang mempunyai kecerdasan sosial 
menyukai berinteraksi dengan teman sesama guru.  
Kapasitas kecerdasan sosial guru sangat dipengaruhi oleh 
sesama guru, melebihi kelompok kerja, tim usaha, dan proyek-proyek 
kerjasama. Mereka biasanya sangat sensitif terhadap perasaan orang 
lain, ingin tahu berbagai macam gaya hidup, tertarik dengan lingkungan 
tempat bekerja. Kecerdasan sosial juga ditunjukkan dengan humor yang 
bisa membuat teman-teman sesama guru tertawa. 
Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu 
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat 
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mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. 
Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan 
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada 
tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 
dipengaruhi oleh faktor keturunan. (Shapiro, 1998:10). 
Goleman (2007:411) menganggap emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 
psikologis, dan serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Emosi pada 
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan 
reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai 
contoh emosi gembira mendorong perubahan hati seseorang, sehingga 
secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong untuk 
menangis. 
Mengelompkokan emosi dalam golongan-golongan (Goleman, 
2007:411) yaitu : 
a) Amarah: beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, 
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan. 
b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 
mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa, depresi berat. 
c) Rasa takut: cemas, takut, gugup khawatir, waswas, perasaan 
takut sekali, khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri 
d) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, 
terhidup, bangga, kenikmatan, indrawi, takjub, rasa 
terpesona, rasa terpesona. 
e) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
f) Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
g) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau 
muntah. 
h) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan 
hati hancur lebur. 
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Berdasarkan pengelompokan emosi dalam golongan-golongan 
di atas maka emosi dapat ditimbulkan karena adanya rangsangan dari 
luar dan dalam diri individu yang dapat menimbulkan amarah: 
kesedihan, tasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut: jengkel dan malu. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa semua emosi 
menurut Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi 
berbagai macam emosi itu mendorong individu untuk memberikan 
respon atau bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. Dalam The 
Nicomachean Ethics, pembahasan Aristoteles secara filsafat tentang 
kebajikan, karakter, dan hidup yang benar, tantangannya adalah 
menguasai kehidupan emosional kita dengan kecerdasan. Nafsu, apabila 
dilatih dengan baik, akan memiliki kebijaksanaan; nafsu membimbing 
pemikiran, nilai, kelangsungan hidup kita. Tetapi, nafsu dapat dengan 
mudah menjadi tak terkendalikan, dan hal itu sering kali terjadi. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Aristoteles, masalahnya bukanlah 
mengenai emosionalitas, melainkan mengenai keselarasan antara emosi 
dan cara mengekspresikannya (Goleman, 2007: 63). 
Menurut Mayer yang dikutip Goleman (2007: 65) orang 
cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi 
emosi mereka, yaitu: sadar diri, tenggelam dalam permasalaha, dan 
pasrah. Dengan demikian maka penting bagi setiap individu memiliki 
kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak 
menjadi sia-sia. 
Menurut Dr. Damasio, otak emosional sama terlibatnya dalam 
pemikiran seperti halnya keterlbatan otak nalar. Oleh karena itu, emosi 
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sangat penting bagi rasionalitas. Dalam liku-liku perasaan dengan 
pikiran, kemampuan emosional membimbing keputusan kita dari saat 
ke saat, bekerja bahu membahu dengan pikiran rasional, 
mendayahgunakan atau tidak mendayahgunakan pikiran-pikiran itu 
sendiri. Demikian juga, otak nalar memainkan peran eksekutif dalam 
emosi kita kecuali pada saat-saat emosi mencuat lepas kendali dan otak 
emosional berjalan tak terkendalikan. Dalam artian kita mempunyai dua 
otak, dua pikiran dan dua kecerdasan yang berlainan : kecerdasan 
rasional dan kecerdasan emosional. Keberhasilan kita dalam kehidupan 
ditentukan oleh keduanya tidak hanya IQ tetapi kecerdasan emosional-
lah yang memegang peranan. Sungguh, intelektual tak dapat bekerja 
dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional (Goleman, 2007: 
38). 
c. Faktor-faktor Kecerdasan Emosi 
Goleman (2007: 162) menyatakan ada tiga kecakapan yang perlu 
dimiliki dalam berinteraksi dengan orang lain, yaitu: 1) empati, 2) 
keterampilan sosial, dan 3) koordinasi sosial. Empati merupakan 
keterampilan dasar untuk semua kecakapan sosial yang penting untuk 
bekerja. Kecakapan ini mencakup: memahami orang lain, orientasi 
melayani, memberdayakan orang lain, memanfaatkan keragaman dan 
kesadaran politik. 
Keterampilan sosial (social skill) bermakna seni menangani emosi 
orang lain, yang antara lain mencakup: pengaruh, komunikasi, manajemen 
konflik, kepemimpinan, dan katalisator perubahan. Sementara itu 
 33
koordinasi sosial (social coordination) mencakup kemampuan untuk: 
membangun ikatan, kooperasi dan kolaborasi, serta mengelola tim. 
Menurut Salovey (dalam Goleman, 2007: 58-59) menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosi 
yang dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima 
wilayah utama : 
1) Mengenali emosi diri, kesadaran diri mengenali perasaan sewaktu 
perasaan itu terjadi. Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu 
ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan 
pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan kita 
yang sesungguhnya atas pengambilan keputusan-keputusan masalah 
pribadi. 
2) Mengelola emosi, kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 
melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar ini. 
Orang-orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan 
terus menerus bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka 
yang pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari 
kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan. 
3) Memotivasi diri sendiri, menata emosi sebagai alat untuk mencapai 
ujuan adalah hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi 
perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri dan 
untuk berkreasi. Kendali diri emosional menahan diri terhadap 
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah landasan 
keberhasilan dalam berbagai bidang. Orang-orang yang memiliki 
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keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal 
apapun yang mereka kerjakan. 
4) Mengenali emosi orang lain, empati, kemampuan yanh juga bergantung 
pada kesadaran diri emosional, merupakan keterampilan bergaul. 
Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau 
dikehendaki orang lain. 
5) Membina hubungan, seni membina hubungan, sebagian besar, 
merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain. Ini merupakan 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antar pribadi. Orang-orang yang hebat dalam 
keterampilan ini akan sukses dalam bidang apapun yang mengandalkan 
pergaulan yang mulus dengan orang lain mereka adalah bintang-
bintang pergaulan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kecakapan untuk mengenali dan memahami 
emosi, dan selanjutnya menggunakan/menerapkan secara efektif kekuatan 
dan ketajaman emosi sebagai sumber kekuatan, informasi dan pengaruh 
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku membina hubungan dengan orang 
lain yang mencakup: kecakapan/kecerdasan pribadi yang meliputi: (a) 
kesadaran diri, (b) pengaturan diri, dan (c) memotivasi diri; kecakapan/ 
kecerdaan sosial yang menckup: (a) empati dan (b) keterampilan sosial. 
Komponen kecerdasan emosio dibagi menjadi lima ranah atau area 
yang menyeluruh yaitu intra pribadi, antar pribadi, pengendalian stres, 
penyesuaian diri dan suasana hati umum. Suasana hati umum dapat 
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digambarkan dalam diri manusia yaitu suatu keadaan dimana seseorang 
dalam hidup yang selalu berusaha secara optimis untuk meraih kebahagian 
Hal ini dapat di visualisasikan sebagai berikut: 
 
GAMBAR 1 
KOMPONEN KECERDASAN EMOSI (EQ) 
(Stein dan Book, 2002:39) 
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Menurut Peter Salovey yang dikutip Agustin (2002: 5) membagi 
kemampuan kecerdasan emosi menjadi sebelas komponen yaitu: a) empati; 
b) mengungkapkan dan memahami perasaan; c) mengendalikan amarah; d) 
kemandirian; e) kemampuan menyesuaikan diri; f) disukai; g) kemampuan 
memecahkan masalah antar pribadi; h) ketekunan; i) kesetiakawanan; j) 
keramahan; k) sikap hormat 
 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Setiap organisasi saat ini memiliki banyak tantangan dan 
persaingan yang begitu ketat termasuk di dalamnya persaingan sumber 
daya manusia. Untuk menghadapi hal tersebut harus dipersiapkan tenaga 
kerja yang profesional guna meningkatkan prestasi kerja pegawai. Oleh 
karenanya setiap organisasi perlu mengadakan penilaian terhadap prestasi 
kerja pegawai sehingga dapat diketahui sejauh manakah pegawai mampu 
bekerja sesuai dengan tuntutan organisasi dan mampu menyesuaikan diri 
terhadap perkembangan yang berubah-ubah.  
Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian suatu 
tujuan. Pencapaian tujuan yang maksimal merupakan buah dari kinerja tim 
atau individu yang baik, begitu pula sebaliknya kegagalan dalam mencapai 
sasaran yang telah dirumuskan juga merupakan akibat dari kinerja individu 
atau tim yang tidak optimal. Banyak batasan yang dikemukakan oleh para 
ahli terkait dengan kinerja. Patricia King (1993: 17) misalnya mengatakan 
bahwa kinerja adalah aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok 
 37
yang dibebankan kepadanya. Mengacu pada pandangan ini, dapat 
diinterpretasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan dengan tugas-
tugas rutin yang dikerjakannnya. Berbeda dengan King, Galton dan Simon 
(1994: 15) memandang kinerja atau “performance”sebagai hasil interaksi 
atau berfungsinya unsur-unsur motivasi (m), kemampuan (k), dan persepsi 
(p) pada diri seseorang. Kinerja seseorang juga tercermin dari 
kemampuannya mencapai persyaratan-persyaratan tertentu yang telah 
ditetapkan atau yang dijadikan standar.  
Pengertian kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari kalimat 
“A general term applied to part or all of the conduct or activities 
of an organization over period of time, often with reference to 
some standard such as past projected cost, an efficiency base, 
management responsibility or accountability, or the like.”  
Artinya, kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat 
dicapai oleh seseorang, unit, atau divisi dengan menggunakan 
kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan 
untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan” (Cooper dalam 
Samsudin, 2006: 159).  
 
“Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” 
(Mangkunegara, 2007:67). Sedangkan pengertian kinerja menurut 
Robbins, 2001:75), “Kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup 
keefektifan dalam pencapain tujuan dan efisiensi yang merupakan rasio 
dari keluaran efektif, terhadap masukan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan”.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja (performance) 
merupakan wujud atau keberhasilan pekerjaan seseorang atau organisasi 
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dalam mencapai tujuannya. Hasil atau kinerja yang dicapai tidak hanya 
terbatas dalam ukuran kuantitas, namun juga kualitas. Dengan demikian 
dapat disimpulkan, kinerja merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan 
tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam kurun waktu tertentu 
dan patut diukur. Hal ini dapat berkaitan dengan jumlah kuantitas dan 
kualtias pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh individu dalam kurun 
waktu tertentu. 
Dalam proses belajar mengajar kinerja guru berkaitan erat dengan 
prestasi belajar siswa. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang baik “Guru yang mempunyai kinerja yang baik atau 
guru yang profesional memiliki empat bidang kemampuan, yaitu (1) guru 
harus mengetahui bahwa ia bekerja dengan siswa, (2) guru harus memiliki 
ketrampilan untuk mendiagnosis siswanya dalam hal kemampuan, 
perhatian, dan kepribadian, (3) guru harus memiliki pemahaman yang luas 
terhadap tujuan pendidikan, (4) guru harus mengetahui berbagai metode 
yang efektif untuk membantu setiap anak mencapai presatasi yang 
maksimal” (Smith dalam Mulyasa, 2006: 23). 
Ada pendapat “Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam 
menjalankan tugasnya” (Sjahrial, 2001:  71).  Sedangkan menurut Sukari 
(2001: 52), bahwa “Kinerja widyaiswara adalah kemampuan widyaiswara 
selaku pengajar dalam membuat rencana pengajaran, melaksanakan  
pengajaran,  dan  hubungan  antar  pribadi”. 
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Pekerjaan guru, dapat dikategorikan sebagai suatu pekerjaan yang 
profesional, karena memerlukan pendidikan tertentu dan pelatihan tinggi. 
Pendidikan khusus diperlukan untuk memperoleh dasar pengetahuan yang 
memadai dan latihan diperlukan untuk mendapatkan keterampilan. 
Pekerjaan guru ini juga dipegang oleh orang-orang yang mempunyai dasar 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan oleh sifat dari 
pekerjaan guru  itu sendiri.   
Pekerjaan guru tidak dapat dilepaskan dari prosedur atau cara kerja 
dan kondisi kerja, karena pekerjaan guru juga dilakukan dalam suatu 
organisasi kerja.  Berdasarkan kompetensi yang disyaratkan pada guru, 
maka prosedur kerja guru mencakup mengajar, menilai, dan membimbing 
siswa. Sedangkan kondisi kerja dari pekerjaan guru mencakup rasa aman 
yang diterima dari pekerjaan guna status pekerjaannya di masyarakat, 
tantangan pekerjaan dan kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang 
individunya dari profesi tersebut. 
Guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya 
dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di sekolah. 
Menurut Shapero dalam Bafadal (2003:4), guru yang unggul (the excellent 
teacher) merupakan critical resource in any excellent teaching learning 
activities. Sedangkan menurut Griffiths dalam Bafadal (2003:4), “… a 
school system is only as good as the people who make it”.  Dari kedua 
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah sangat tergantung kepada tingkat profesionalisme guru. Jadi, di 
antara keseluruhan komponen pada sistem pembelajaran di sekolah ada 
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sebuah komponen yang paling esensial dan menentukan kualitas 
pembelajaran, yaitu guru 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya yang 
berupa merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
melaksanakan hubungan antar pribadi.  
b. Aspek-aspek Kinerja 
Menurut Furtwengler (2002: 86), aspek-aspek yang terdapat dalam 
kinerja meliputi: 1) Kecepatan, 2)  Kualitas, 3)   Layanan, 4)  Nilai, 5) 
Keterampilan interpersonal, 6) Mental untuk sukses, 7)  Terbuka untuk 
berubah, 8) Kreativitas, 9) Keterampilan berkomunikasi, 10)  Inisiatif, dan 
11) Perencanaan organisasi. 
Kecepatan sangat penting bagi keunggulan bersaing dalam suatu 
usaha. Kecepatan terakit dengan unsur-unsur: tindakan pegawai 
mengindikasikan pemahaman mengenai derajat kepentingan kecepatan 
dalam lingkungan persaingan; pegawai melakukan pekerjaan dengan 
bagus; pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal; pegawai 
mencari cara untuk menyelesaikan pekerjaan rutin dengan lebih cepat.  
Kualitas tidak dapat dikorbankan demi kecepatan. Mengenai 
kualitas dapat dilihat beberapa unsur berikut: pegawai bangga terhadap 
pekerjaannya; pegawai melakukan pekerjaannya dengan benar sejak awal; 
karyawan mencari cara-cara untuk memperbaiki kualitas pekerjaannya. 
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Layanan, manfaat kecepatan dan kualitas akan mudah berubah 
menjadi layanan buruk. Hal ini dapat dilihat melalui hal-hal berikut: 
tindakan pegawai dapat mengindikasikan pemahaman pentingnya 
melayani kepada para pelanggan; pegawai menunjukkan keinginannya 
untuk melayani orang lain dengan baik; pegawai merespon pelanggan 
dengan tepat waktu; pegawai memberikan lebih daripada yang diminta 
oleh pelanggan.  
Nilai, pemahaman mengenai nilai sangat penting dalam keputusan 
pembelian, penetapan sasaran, menyusun prioritas dan efektivitas kerja. 
Sedikitnya ada dua hal yang tercakup dalam aspek nilai, yaitu: tindakan 
pegawai mengindikasikan pemahaman mengenai konsep nilai; dan nilai 
merupakan sesuatu yang dipertimbangkan oleh pegaai dalam pengambilan 
keputusan.  
Keterampilan interpersonal meliputi: pegawai menunjukkan 
perhatian pada perasaan orang lain; pegawai menggunakan bahasa yang 
memberi semangat kepada orang lain; pegawai bersedia membantu orang 
lain; pegawai dengan tulus merayakan keberhasilan orang lain.  
Mental untuk sukses, hal ini mencakup unsur-unsur: karyawan 
memiliki sikap can do (yakin bahwa ia dapat melakukan apapun); pegawai 
mencari cara untuk menambah pengetahuan-pengetahuannya; pegawai 
mencari cara untuk memperbanyak pengalamannya; pegawai realistis 
dalam mengukur kemampuannya.  
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Terbuka untuk berubah, kondisi ini terkait dengan hal-hal berikut: 
pegawai bersedia menerima perubahan; pegawai mencari cara baru untuk 
menyelesaikan tugas lama; tindakan pegawai mengindikasikan sifat ingin 
tahu; pegawai memandang perannya sebagai peran.  
Kreativitas meliputi: pegawai menunjukkan kreativitas dalam 
pemecahan masalah; pegawai menunjukkan kemampuan untuk melihat 
hubungan antara masalah-masalah yang kelihatannya tidak berkaitan; 
pegawai dapat mengambil konsep abstrak dan mengembangkannya 
menjadi konsep yang dapat diterapkan; pegawai menerapkan 
kreativitasnya pada pekerjaan sehari-hari.  
Keterampilan berkomunikasi, meliputi: pegawai menampilkan 
gagasan logis dalam bahasa yang mudah dipahami; pegawai menyatakan 
ketidaksetujuannya tanpa menciptakan konflik; pegawai menulis dengan 
menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat; pegawai menggunakan 
bahasa yang bernada optimis.  
Inisiatif mencakup hal-hal sebagai berikut: karyawan selalu 
bersedia membantu orang lain jika pekerjaanya telah selesai; pegawai 
ingin selalu terlibat dalam proyek baru; pegawai selalu berusaha 
mengembangkan keterampilannya di luar tempat kerja; pegawai menjadi 
sumber gagasan untuk perbaikan kinerja.  
Perencanaan organisasi meliputi: pegawai selalu membuat jadwal 
personal; pegawai bekerja berdasarkan jadwal tersebut; pegawai selalu 
memutuskan dahulu pendekatan yang akan digunakan pada tugasnya 
sebelum memulainya. 
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c. Penilaian Kinerja Guru 
Kinerja harus terukur, oleh karenanya perlu adanya standar kinerja 
yang dapat dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian, yaitu 
membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan. Standar 
kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban 
terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Ivancevich (1996), patokan 
tersebut meliputi: (1) hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi; 
(2) efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh 
organisasi; (3) kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam 
memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya; dan (4) keadaptasian, 
mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan. 
Berkenaan dengan standar kinerja guru Sahertian (2000: 49) 
bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, 
(2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media 
pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, 
dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru. 
Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2007:69) menjelaskan 
bahwa: “Employee appraising is the systematic evaluation of a worker’s 
job performance and potential for development. Appraising is the process 
of estimating or judging the value, excellence, qualities, or satus of some 
object, person, or thing” (Penilaian pegawai merupakan evaluasi yang 
sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapta dikembangkan. 
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Penilaian adalah proses penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, atau 
status dari beberpa objek, orang ataupun sesuatu). Pengukuran kinerja guru 
merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas kinerja guru. 
Pengukuran kinerja guru digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan 
sasaran pendidikan. 
Kinerja guru yaitu kemampuan merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi siswa pada proses pembelajaran, dan melakukan hubungan 
sosial.  “Mengelola pembelajaran meliputi: merencanakan program belajar 
mengajar, melaksanakan proses belajar mengajar, menilai proses dan hasil 
dan mengembangkan manajemen kelas” (Sahertian, 2000: 134). 
Sedangkan dalam kurikulum Pendidikan Dasar 9 tahun “Mengelola 
pembelajaran meliputi: penguasaan materi pelajaran, analisis materi 
pelajaran, program tahunan dan program semester, satuan pelajaran/ 
persiapan mengajar dan rencana pengajaran” (Usman, 2000: 50). 
Dari uraian ini dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
penilaian kinerja guru adalah menilai terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 
Dalam melaksanakan pekerjaan sebagai seorang guru harus dapat memikul 
tanggung jawab bahwa guru bekerja tidak hanya menyampaikan materi 
pelajaran dan tidak hanya untuk mencari nafkah, tetapi juga memiliki nilai 
ibadahnya. Karena setiap pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, 
semuanya akan dinilai oleh Allah SWT., sebagaimana yang diterangkan 







Artinya: Dan katakanlah: ”Bekerjalah kamu! Maka Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman akan menilai pekerjaanmu itu. 
Dan kamu akan dikembalikan kepada Tuhan yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa-apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
d. Kemampuan Dasar Guru 
Dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang telah 
ditentukan, guru mempunyai peran yang sangat penting. Oleh karena itu, 
guru harus memikirkan kualitas mengajar dan kesempatan belajar bagi 
siswa. Hal ini dituntut adanya inovasi dalam pengelolaan kelas, karena 
guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru 
merupakan sentral sumber kegiatan belajar menggajar, maka guru harus 
penuh inisiatif dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar, karena gurulah 
yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas terutama keadaan 
anak dengan segala latar belakangnya. Tolok ukur utama dalam menilai 
guru adalah kualitas kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas, hal ini 
merupakan pencerminan dari kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
Untuk menunjukkan kinerja yang baik diperlukan kemampuan-
kemampuan tertentu bagi seorang guru. Menurut (Wijaya, 2002: 71) 
Kemampuan dasar profesional yang harus dimiliki seorang guru meliputi 
sepuluh hal, yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Penguasaan bahan pelajaran dari setiap mata pelajaran yang 
diampunya dan pendalaman melalui perpustakaan sehingga 
dapat menjadi informator yang merupakan sumber informasi 
kegiatan pengajaran. 
2) Pengelolaan program belajar mengajar dari setiap mata 
pelajaran yang diampunya. 
3) Pengeloaan kelas dengan mengatur tata ruang kelas yang 
menciptakan iklim belajar mengajar yang sesuai. 
4) Pemakaian media sumber belajar. 
5) Pengelolaan interaksi belajar mengajar. 
6) Penguasaan landasan-landasan kependidikan yang tampak 
dalam perannya sebagai pribadi pendidik dalam melaksanakan 
interaksi belajar mengajar. 
7) Pengenalan fungsi program bimbingan dan konseling di 
sekolah. 
8) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah sebagai 
proses. 
9) Pemahaman terhadap prinsip-prinsip dan penafsiran hasil-hasil 
pendidikan guna keperluan pengajaran. 
10) Penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
 
Kesepuluh kemampuan tersebut dapat dikatakan merupakan 
indikator penting dalam pembelajaran dan sekaligus merupakan syarat 
agar tercapai tujuan pembelajaran. 
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa seorang guru dianggap 
mempunyai kemampuan dasar jika guru tersebut menguasai atau 
mempunyai kecakapan tentang sepuluh hal di atas. Apabila guru 
menguasai kemampuan tersebut di atas, maka diharapkan hasil belajar 
dapat tercapai secara optimal. 
e. Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran  
“Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
akuntabilitas. Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai pencapaian 
tujuan dan sasaran. Alat ukur utama dari sistem pengukuran kinerja terdiri 
atas: (1) perencanaan dan penetapan tujuan, (2) pengembangan ukuran 
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yang relevan, (3) pelaporan format atas hasil, dan (4) penggunaan 
informasi” (Whitaker dalam Supriyanto, 2004: 160). 
”Dalam klasifikasi umum aspek yang diukur dalam kinerja adalah 
(1) aspek finansial, (2) kepuasan pelanggan, (3) operasi bisnis internal, (4) 
kepuasan pegawai, dan (5) waktu” (Supriyanto, 2004: 161). 
Kinerja guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan 
guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi selama proses 
pembelajaran. 
1) Merencanakan Pembelajaran    
Menurut Purwanto (2002:106), “perencanaan merupakan salah 
satu syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap 
kegiatan, baik perseorangan maupun kelompok.” Perencanaan 
bagaimana siswa dapat belajar dan perencanaan dapat diterima oleh 
masyarakat, sehingga perencanaan tersebut menjadi suatu aturan pokok 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran sebaiknya direncanakan untuk mempermudah 
proses belajar mengajar agar menjadi lebih bermakna. Perencanaan 
dimaksudkan agar program dapat menjadi lebih siap dalam mengajar 
dengan perencanaan yang matang.  Dengan perencanaan yang telah 
dilakukan dengan baik terhadap apa yang akan diajarkan oleh guru, 
dimungkinkan terlaksananya PBM dengan baik pula karena sebelumnya 
telah dipikirkan hal-hal yang berkenaan dengan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Dalam merencanakan pembelajaran perlu dipikirkan oleh 
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guru hal-hal berikut: siswa, waktu yang akan digunakan, urutan 
bagaimana materi akan dibahas, rangkaian perkembangan proses 
berfikir, dan keterampilan yang akan ditumbuhkan pada siswa, alat 
peraga, alat penilaian.  
2) Melaksanakan Pembelajaran   
Mengajar dan mengimplementasikan rencana pengajaran 
merujuk pada bagaimana seseorang guru menciptakan suatu sistem 
pengajaran yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya. Tugas ini mencakup, menyampaikan tujuan pengajaran, 
menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metode-metode serta 
alat-alat tertentu sesuai dengan rencana, menilai keberhasilan belajar 
murid, memotivasi, membantu memecahkan belajar murid.  
Menurut Tohmas Green dalam Bafadal (2003:31), aktivitas-
aktivitas pengajaran diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) 
aktivitas logik; (2) aktivitas strategik, dan (3) aktivitas instruksional. 
Aktivitas logik pengajarn adalah segala aktivitas yang berhubungan 
dengan pemikiran dalam melakukan pengajaran, seperti menjelaskan, 
menyimpulkan, merangkum, dan mendemonstrasikan. Aktivitas 
strategis pengajaran adalah segala aktivitas yang mengacu pada 
perencanaan atau strategi dalam pengajaran, seperti memotivasi, 
bimbingan, pendisiplinan, dan bertanya. Sedangkan aktivitas 
instruksional pengajaran adalah segala aktivitas yang merupakan bagian 
dari pengorganisasian kerja guru oleh institusi sekolah. Aktivitas-
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aktivitas ini meliputi pengumpulan dana, pengarsipan laporan, 
memonitor murid, dan konsultasi dengan orang tua murid. 
Kerangka berpikir Green yang dikutip oleh Bafadal (2003:31) 
mendeskripsikan antara aktivitas-aktivitas pengajaran dan aktivitas-
aktivitas guru. Aktivitas logik dan aktivitas strategik lebih menuju pada 
aktivitas pengajaran guru di kelas, sedangkan aktivitas instruksional 
lebih menuju pada aktivitas guru di luar kelas/pengajaran. Menurut MC. 
Pherson yang dikutip oleh Bafadal (2003:32), apabila seseorang ingin 
mengembangkan pengajaran guru, maka harus difokuskan pada 
pengembangan aktivitas-aktivitas logik dan strategik. Aktivitas logik 
pengajaran ditujukan guru selama suatu kali pengajaran, sedangkan 
aktivitas-aktivitas strategik pengajaran ditujukan guru dalam waktu 
yang lebih lama, misalnya selama satu semester.  
Kepala sekolah maupun supervisor apabila ingin mengukur 
kemampuan guru dalam melakukan aktivitas-aktivitas logik, maka bisa 
melalui satu kali observasi kelas. Namun apabila guru dalam 
melaksanakan aktivitas-aktivitas strategik, maka sebaiknya melalui 
serangkaian observasi, diskusi, dan review, sehingga menghasilkan 
penilaian yang tepat. Dalam pelaksanaan program-program pengajaran 
dalam melaksanakan secara efektif dan efisien tentu banyak aspek 
ketrampilan mengajar yang dituntut bagi seorang guru. Proses 
pengajaran akan efektif, apabila guru dapat berkomunikasi secara 
efektif, dapat merencanakan isi pengajaran, mampu menggunakan alat 
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bantu secara maksimal, mahir dalam menggunakan metode pengajaran 
yang bervariasi, penampilan yang menarik, dapat memotivasi minat 
belajar siswa, mampu menciptakan seni bertanya yang efektif dan 
mampu mengadakan evaluasi.. 
3) Evaluasi Pembelajaran   
Evaluasi dalam pembelajaran bukan saja hanya terbatas pada 
penilaian terhadap hasil belajar tetapi sebaliknya juga dilakukan pada 
proses pembelajaran. Gronlund (2000:6) memberikan penjelasan 
tentang evaluasi sebagai berikut: Evaluation is important to many facets 
of the school program. It contributes directly to the teaching-learning 
process used in classroom instruction and to a number of other school 
uses. (Evaluasi sebagian besar merupakan program sekolah. Program 
ini secara langsung menyokong kepada proses belajar mengajar yang 
digunakan dalam instruksi kelas dan bagi sejumlah sekolah lain yang 
menggunakan).  
Manfaat evaluasi mengarahkan para guru untuk mencari 
prosedur pembelajaran yang paling efektif, evaluasi adalah proses yang 
berkesinambungan dan terintegrasi dalam program pembelanjaran 
secara total. Pelaksanaan evaluasi yang baik dan benar akan dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran yang pada akhirnya akan 
meningkatkan uot put dari pembelajaran itu sendiri berupa tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
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Evaluasi dapat memberikan sumbangan untuk mengadakan 
perubahan atau perbaikan. Evaluasi dapat difungsikan sebagai 
kepentingan seleksi, kepentingan diagnosis, dan kepentingan guru. 
Kepentingan guru dalam evaluasi berkaitan langsung terhadap evaluasi 
guru dalam melakukan pembelajaran. 
Dalam evaluasi pengajaran merujuk pada bagaimana guru 
menilai keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dikelola. Tugas 
menilai pengajaran adalah menilai di bagian-bagian yang tidak berjalan 
sebagaimana mestinya.  Evaluasi bukan saja dilakukan pada saat suatu 
program selesai dilaksanakan, melainkan merupakan suatu proses yang 
terus menerus dilakukan secara ber-kesinambungan. 
Pelaksanaan evaluasi dalam suatu program pembelajaran juga 
merupakan suatu cara untuk mendapatkan balikan. Dengan balikan 
dimungkinkan dapat meningkatkan minat atau antusias siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Tuntutan seorang guru hendaknya dapat berperan 
sebagai pembimbing dan memberikan penyuluhan kepada siswa serta 
membantu memecahkan masalah-masalah mereka, aspek ini tidak 
hanya berkenan dengan penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga 
menyangkut pengembangan kepribadian dan nilai-nilai para siswa. Hal 
ini tentunya tidak efektif apabila tanpa dukungan perilaku yang 
menyebabkan timbulnya proses belajar bagi siswa, hal ini dimaksudkan 
agar para guru dituntut untuk mengembangkan hubungan pribadi. 
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Penilaian kinerja guru memiliki banyak manfaat ditinjau dari 
beragam perspektif pengembangan sekolah, khususnya manajemen 
sumber daya manusia. Mangkuprawira (2002:224) menjelaskan bahwa 
“Manfaat penilaian guru mengelola pembelajaran ditinjau manajemen 
pengembangan sumber daya manusia, antara lain meliputi: 1) untuk 
perbaikan kinerja, 2) penempatan jabatan dan pengembangan karir, 3) 
sebagai bahan umpan balik” 
Untuk menjadi guru bagi teladan yang lain, maka diperlukan 
kegigihan bagi seorang muslim yang bekerja sebagai guru untuk 
bekerja secara profesional, yaitu untuk kepentingan ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat baik untuk kepentingan dunia maupun kepentingan 





Artinya: ”Dan siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dia berjuang 
dengan gigih untuk mencapai cita-citanya sebagai seorang 
Mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang terpuji.” 
 
f. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja. 
Kepmendiknas Nomor 045/U/2002 menyebutkan bahwa kompetensi 
sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawang dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. 
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Pengertian kompetensi juga bisa dilacak dari kamus bahasa Inggris 
yang berasal dari kata “competent”, yang berarti person having ability, 
power, authority, skill, knowledge, to do what is needed. Yang artinya 
bahwa kompetensi adalah orang yang mempunyai kemampuan, kekuasaan, 
kewenangan, keterampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas tertentu (Kunandar (2007: 72). 
Menurut Djamarah (2000: 34), kompetensi adalah pemilikan 
pengetahuan keguruan dan pemilikan keterampilan serta kemampuan 
sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi guru dapat 
difahami sebagai tindakan kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Keberhasilan dalam mengemban peran sebagai guru diperlukan 
adanya standar kompetensi. Dalam Undang-Undang Replublik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 dijelaskan 
bahwa profesionalisme guru diukur menimal melaui empat kompetensi 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial (UU. RI 
No. 14 Tahun 2005, 2006: 6).  
Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
ayat (3) butir a  dikemukakan  mengenai madsud dari empat kompetensi 
tersebut yaitu : 
1) Kompetensi pedagogik, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
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meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik. Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian  
2) Kompetensi kepribadian, yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
3) Kompetensi profesional, yang dimaksud dengan kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan. 
4) Kompetensi sosial, yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar (UU. RI No. 14 Tahun 2005, 2006: 154). 
g. Upaya Meningkatkan Kinerja Guru 
Pasca tahun 2004 oreintasi perbaikan kualitas pendidikan lebih 
diarahkan pada perbaikan kuantitas dan kualitas pelaku utama 
pendidikan  yakni guru. Hal itu dianggap perlu, karena beberapa alasan. 
Pertama kebijakan sebelumnya yang lebih menitik beratkan pada 
perbaikan kurikulum dan bahan ajar pendidikan ternyata tidak membawa 
hasil yang signifikan bagi perbaikan mutu pendidikan. Di samping itu, 
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disinyalir masih banyak persoalan yang perlu diselesaikan terkait dengan 
kualitas guru sebagai pelaku utama pendidikan, di antaranya: 1) Masih 
banyak guru yang belum memliki kulaifikasi dan kompetensi yang sesuai; 
2) Sebagian guru merasa puas dengan kondisi dan kemampuan yang telah 
dimiliki; 3) Ikhtiar guru untuk meningkatkan kompetensi diri sangat 
terbatas; 4) Banyak waktu dihabiskan di ruang kelas sekedar untuk 
mengejar target kurikulum; 5) Di luar kelas waktu guru banyak dihabiskan 
untuk kepentingan non-akademik; 6) Kontak akademik antar guru sangat 
terbatas; 7) Sifat kerja guru individual non-kolaboratif; 8) Kontak antar 
guru lebih banyak bersifat non-akademik; 9) Kerja guru jarang 
mendapatkan feedback (dari atasan, kolega, siswa, dll); dan 10) Guru, 
banyak menghasilkan peserta didik yang lulus tetapi tidak mendapatkan 
pendidikan secara maksimal. (http://apkary.blogspot.com/2011/03/ 
peningkatan-kinerja-guru-pai.html).   
Sehubungan dengan adanya berbagai persoalan tersebut, kiranya 
tepat sekali ada upaya yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak untuk 
mengatasinya.  Makalah dan dan pembicaraan kita dalam seminar kali ini 
adalah merupakan salah satu langkah awal yang sangat tepat untuk 
mengatasi berbagai peroslan di atas. 
Peningkatan kinerja guru adalah merupakan sebuah keniscayaan 
(sesuatu yang harus dilakukan).  Guru yang professional adalah guru yang 
tidak pernah merasa puas dan cukup dengan apa yang ia miliki dan 
lakukan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Ia akan 
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senantiasa meningkatkan dan menyempurnakan diri dan kemampuannya. 
Tidak boleh ada alasan tidak memiliki waktu dan kesempatan sepanjang 
ada kemauan. Tidak boleh ada alasan bahwa guru yang bersangkutan 
berada didaerah terpencil dan tiadanya sarana dan prasarana sepanjang ada 
usaha unduk melakukannya. 
Pembinaan guru pada dasarnya dapat dilakukan dalam bentuk 
peningkatan diri secara pribadi dan mandiri (self advanced) dan oleh pihak 
lain dalam berbagai bentuknya. Pembinaan secara mandiri dapat dilakukan 
dengan senantiasa membangun kesadaran dan menyisihkan waktu untuk 
melakukan berbagai bentuk peningkatan pengetahuan, pengalaman, 
kettrampilan dan sikap yang berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab 
sebagai guru. Sedangkan pembinaan melalui berbagai pihak, antara lain 
dengan memaksimalkan peran dan sarana organisasi guru seperti MGMP, 
KKG dan berbagai pasilitas yang telah disediakan  oleh pemerintah dan 
masyarakat. 
Dilihat dari bentuk kegiatannya, pembinaan tersebut dapat juga 
dilakukan dalam bentuk in cervices training (pendidikan dan pelatihan 
setelah guru bertugas sebagai guru). Berbagai jegiatan itu di antaranya 
melalui: 1) program pemberdayaan kelompok kerja guru dan musyawarah 
guru mata pelajaran; 2) forum ilmiah guru; 2) program pelatihan inovasi 
baru dalam proses belajar mengajar; 3) membaca dan menulis jurnal atau 
karya ilmiah; 4) berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah; 5) melakukan 
penelitian tindakan kelas; 6) magang; 7) mengakses berita aktual dari 
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media; 8) berpartisipasi dan aktif dalam organisasi profesi; 9) menggalang 
kerjasama dengan teman seprofesi. 
Sedangkan kegiatan yang dilakukan dapat berupa: 1) bergabung 
dengan organisasi profesional; 2) mengikuti lokakarya dan workshop; 3) 
mengikuti kuliah;  4) menghadiri rapat-rapat sekolah; 5) menghadiri 
pertemuan-pertemuan akademik; 6) membaca buku profesional; 7) 
berlangganan majalah profesional; 8) produktif menulis; 9) mendengar 
siaran radio dan TV; 10)  menonton film-film pendidikan; 11) mengakses 
internet; dan 12) melakukan penelitian. 
Selain bentuk-bentuk kegiatan di atas, uapaya pelaksanaan 
penjaminan mutu guru juga harus senantiasa dilakukan. Tujuan utama 
uapaya penjaminan guru professional tersebut adalah untuk menentukan 
kelayakan seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran. Di samping untuk: 1) Melindungi profesi pendidik dari 
praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga merusak citra profesi 
pendidik; 2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang 
tidak berkualitas; 3) Menjadi wahana penjaminan mutu bagi lembaga 
pendidikan tenaga pendidik (LPTK), dan kontrol mutu bagi pengguna 
layanan pendidikan; 4) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari 
keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku. 
h. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja guru harus terukur, oleh karenanya perlu adanya standar 
kinerja guru yang dapat dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian, 
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yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan. 
Standar kinerja guru dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. 
Kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Karanganyar dalam penelitian 
ini akan diukur kinerjanya dengan instrumen berupa kuesioner yang 
berpedoman pada penilaian kinerja dari Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2012: 35) yang terdiri dari: (1) dispilin guru (kehadiran, 
ethos kerja), (2) efisiensi dan efektivitas pembelajaran (kapasitas 
transformasi ilmu ke siswa), (3) keteladan guru (berbicara, bersikap dan 
beperilaku), dan (4) motivasi belajar siswa. 
 
4. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru  
Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal 
tersebut turut beperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari 
kondisi internal tersebut adalah motivasi (Uno, 2008: 1) Motivasi akan 
memberikan dorongan pada seorang guru untuk melakukan sesuatu (bekerja).  
Faktor penting yang menyebabkan guru bekerja adalah adanya kebutuhan 
yang harus dipenuhi. Faktor-faktor yang harus dipenuhi tersebut adalah 
motivasi kerja. Motivasi itu adalah pemberi dorongan dan menimbulkan 
motif. Motif seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau 
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga 
motivasi merupakan gaya pengerak (driving force) yang mendorong guru 
mau melakukan pekerjaan. Supaya guru dapat bekerja sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan, diperlukan adanya motivasi kerja.  
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Motivasi merupakan penggerak, alasan, dorongan yang ada di dalam 
diri manusia yang menyebabkan orang itu berbuat sesuatu (Wursanto, 2007: 
302). Motivasi kerja ditunjukkan oleh seluruh guru, karena dengan motivasi 
kerja akan menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap kegiatan pekerjaan 
yang dipercayakan kepadanya. Motivasi merupakan dorongan dasar yang 
mengerakkan guru bertingkan laku. Dorongan ini berada pada diri guru yang 
mengegrakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam 
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan guru yang didasarkan atas motivasi 
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.  
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
kinerja guru. Besar atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja guru 
tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan (Uno, 
2008: 71). Perbedaan motivasi kerja bagi seorang guru biasanya tercermin 
dalam berbagai kegiatan dan bahkan prestasi yang dicapainya. Semakin tinggi 
motivasi kerja pada guru, maka guru tersebut akan makin tergerak untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan guru berusaha untuk meningkatkan 
kemampuannya, sehingga guru mampu meningkatkan kinerjanya dengan 
baik. 
5. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru 
Kecerdasan Emosi mempunyai hubungan dengan Kinerja Guru. 
Kecerdasan emosi dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 
guru, karena dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat diharapkan 
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mampu memotivasi diri, jika mengalami penurunan kinerja. “Seorang 
individu dituntut untuk mampu memanage emosinya sendiri, yang terkadang 
terasa kurang stabil. Emotional Qoutient (EQ) merupakan cerminan jiwa 
seseorang yang akan terlihat pada kondisi bagaimanapun. (Rivai, 2004:142). 
Selain itu dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu 
guru lain yang mengalami kinerja rendah sehingga terbentuk suatu 
lingkungan yang berkinerja tinggi, yang secara tidak langsung akan kembali 
menguatkan kinerja mereka. 
Kecerdasan emosi, menurut Goleman (2007: 44), di antaranya 
mencakup aspek kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustrasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati, dan kemampuan 
bekerjasama. Lebih lanjut dikatakan oleh Goleman bahwa faktor kecerdasan 
intelektual (IQ)  hanya menyumbang 20% bagi sukes karier, sedangkan 80% 
adalah sumbangan faktor lain, termasuk kecerdasan emosi.  Selaras dengan 
pendapat Goleman tersebut, Segal (2001: 27) juga menyatakan pentingnya 
kecerdasan emosi, terutama dalam hal pekerjaan. Menurutnya kecerdasan 
emosi memiliki peran penting di tempat kerja; di samping juga berperan di 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, pengalaman romantis dan kehidupan 
spiritual. Bahkan kesadaran emosi membuat keadaan jiwa makin diperhatikan 
sehingga memungkinkan dapat menentukan pilihan-pilihan yang lebih baik 
tentang apa yang akan dikerjakan, bagaimana menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain, dan dalam memilih pasangan 
hidup. Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka terlihat bahwa kecerdasan 
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emosi mengandung aspek-aspek yang sangat penting yang dibutuhkan dalam 
bekerja. Seperti kemampuan memotivasi diri sendiri, mengendalikan emosi, 
mengenali emosi orang lain, mengatasi frustasi, mengatur suasana hati, dan 
faktor-faktor penting lainnya. Jika aspek-aspek tersebut dapat dimiliki dengan 
baik oleh setiap guru dalam bekerja, maka akan membantu mewujudkan 
kinerja yang baik. Dengan demikian dapat terlihat jelas bahwa kecerdasan 
emosi memiliki hubungan dengan kinerja guru. 
 
6. Hubungan Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru  
Dalam dunia pendidikan kinerja guru atau prestasi kerja 
(performance) merupakan hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 
serta penggunaan waktu di dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kinerja 
guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari 
kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, memiliki moivasi 
kerja yang tinggi, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas 
dalam melaksanakan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, 
kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, memiliki kecerdasan emosi yang 
stabil, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab 
dengan tugasnya.  
Timpe (2001: 9) mengemukakan bahwa “keberhasilan kinerja guru 
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Terdapat beberapa 
faktor eksternal yang menentukan tingkat kinerja seperti: “supervisi, 
kepemimpinan, lingkungan kerja, perilaku, manajemen, desain jabatan, 
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umpan balik dan administrasi pengupahan”, sedangkan faktor faktor internal 
antara lain: ”motivasi kerja, latar belakangan pendidikan, kecerdasan emosi, 
minat kerja, dan lain-lain”.  
Kinerja guru adalah kulminasi dari proses perolehan atau kompetensi 
yang dicapai karena didukung oleh motivasi kerja dan kecerdasan emosi. 
Faktor-faktor tersebut diduga tidak bekerja sendiri-sendiri, tetapi lebih 
merupakan proses panjang yang berdimensi waktu yang interaktif, saling 
melengkapi dan memperkuat. Faktor penting yang menyebabkan guru bekerja 
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Faktor-faktor tersebut adalah 
motivasi kerja yang merupakan pendorong untuk mencapai prestasi kerja, 
kecerdasan emosi lebih bersifat hubungan antar pribadi, baik dengan 
pimpinan, rekan kerja. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi secara bersama-sama memberikan kontribusi secara 
signifikan terhadap kinerja guru. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kinerja guru telah banyak dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, antara lain:  
Penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh (2006), yang berjudul: 
”Pengaruh Komitmen Organisasi, Kecerdasan Emosi, dan Motivasi Kerja 
Dengan Kinerja Guru SD Negeri Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta”, 
populasi penelitian berjumlah 320 guru SD sedangkan yang dijadikan sampel 
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sebanyak 50 guru. Variabel independennya terdiri dari: komitmen organisasi 
(X1), kecerdasan emosi (X2), dan motivasi kerja (X3), sedangkan variabel 
dependennya adalah kinerja guru SD (Y). Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi, 
kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian Nasrulloh (2006), dalam hal 
variabel independen yang digunakan. Terdapat dua variabel independen yang 
sama yaitu: kecerdasan emosi dan motivasi kerja, sedangkan variabel 
independen yang berbeda yaitu variabel komitmen organisasi. Penelitian 
sebelumnya sebagai sampelnya adalah guru SD, sedangkan penelitian ini 
sebagai sampelnya adalah guru MI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Warsiani (2008), yang berjudul: 
”Analisis Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Kerja, dan Kecerdasan Emosi 
Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar”, 
populasi penelitian berjumlah 102 orang dan sebagai sampelnya sebanyak 50 
orang diambil dengan teknik proporsional random sampling. Variabel 
independentnya terdiri dari: motivasi kerja (X1), budaya kerja (X2), dan 
kecerdasan emosi (X3), sedangkan variabel dependennya adalah kinerja guru 
SD (Y). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi kerja, budaya kerja, dan kecerdasan emosi terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian Warsiani (2008), dalam hal 
variabel independen yang digunakan. Terdapat dua variabel independen yang 
sama yaitu: motivasi kerja dan kecerdasan emosi, sedangkan variabel 
independen yaitu variabel budaya kerja. Penelitian sebelumnya memiliki 
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kesamaan yaitu dalam hal variabel dependen sama-sama kinerja guru, 
bedanya penelitian terdahulu sampelnya adalah guru SD sedangkan penelitian 
ini sampelnya guru MI. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keseluruhan kegiatan penelitian sejak dari perencanaan, pelaksanaan 
sampai dengan penyelesaiakan harus merupakan kerangka pemikiran yang 
diajukan dalam perumusan masalah. Untuk dapat memudahkan dan 
memberikan pola berpikir dalam penelitian ini maka dapat digambarkan 
dalam suatu bagan yang merupakan kerangka teoritis, yang dapat dilihat pada 
uraian dan gambar berikut ini. 
1. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru (X1 – Y)  
Motivasi merupakan gaya pengerak (driving force) yang 
mendorong guru mau melakukan pekerjaan. Guru selaku manusia biasa 
tidak bisa terlepas dari kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan dapat 
terpenuhi melalui kerjanya sebagai guru. Apabila kebutuhan-kebutuhan 
tersebut tidak terpenuhi, ia akan memenuhinya melalui pekerjaan lain. 
Semakin tinggi motivasi kerja pada guru, maka guru tersebut akan makin 
tergerak untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Dari uraian di atas 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru. 
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2. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru (X2 – Y) 
Kecerdasan emosi dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru, karena dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat 
diharapkan mampu memotivasi diri, jika mengalami penurunan kinerja. 
Selain itu dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu 
guru lain yang mengalami kinerja rendah sehingga terbentuk suatu 
lingkungan yang berkinerja tinggi, yang secara tidak langsung akan 
kembali menguatkan kinerja mereka. Dari uraian di atas menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kinerja guru. 
3. Hubungan Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru 
(X1.X2– Y)   
Kinerja guru dipengaruhi oleh bebeapa faktor, antara lain: 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, kecerdasan emosional, 
tingkat pendidikan, gaji, kompensasi, kedisiplinan, pengawasan dan lain-
lain”. Dalam proses pembelajaran, seorang guru akan dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik apabila didukung oleh motivasi yang tinggi dan 
kecerdasan emosional yang stabil. Seorang guru yang mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi akan bersemangat dalam melaksanakan 
tugasnya dan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuannya. Selain 
itu dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu guru 
lain yang mengalami kinerja rendah sehingga terbentuk suatu lingkungan 
yang berkinerja tinggi, yang secara tidak langsung akan kembali 
menguatkan kinerja mereka. 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa kedua faktor di atas yaitu: 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi bersama-sama memberikan 
kontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru. Dari uraian di atas 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara bersama-sama antara 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja guru. 
Pemahaman alur pemikiran dari hubungan antar variabel penelitian 
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Penjelasan : 
Dalam skema kerangka pemikiran di atas dapat dijelaskan hubungan 
variabel-variabel yang berkaitan sebagai berikut: 
1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain 
dalam hal ini adalah motivasi kerja dan kecerdasan emosi. 
2. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain dalam hal ini adalah kinerja guru. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan tujuan dan masalah yang akan diteliti, maka hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
2. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
3. Terdapat hubungan secara bersama-sama antara motivasi kerja dan 












A. Metode Penelitian 
Masalah metode dalam suatu penelitian merupakan masalah yang 
sangat penting, karena hasil dalam suatu penelitian dapat terbukti apabila 
metode penelitian digunakan secara tepat. Para ahli memberi batasan tentang 
metode penelitian secara berbeda-beda, namun apabila dikaji lebih lanjut 
batasan tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama. Di antara para ahli tersebut 
adalah Surahmad (2002:121) memberi batasan sebagai berikut: “metode 
adalah cara kerja utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, 
misalnya: untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik 
dan alat-alat tertentu. Cara utama ini digunakan setelah penyelidik 
memperhitungkan dari segi tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.” 
Untuk istilah penelitian Hadi (2000:66) mengartikan “penelitian 
adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu 
pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-metode 
ilmiah." Sedangkan Suryabrata (2004: 66) mengartikan “penelitian adalah 
suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau 
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut.” 
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Berdasarkan kedua definisi di atas, maka dapat diartikan bahwa 
penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan yang terencana dan sistematis 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian 
dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif korelasional, karena penelitian ini tertuju pada pemecahan 
masalah yang ada pada masa sekarang yaitu untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan survey pada guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, dengan pertimbangan bahwa 
penulis sebagai salah satu Guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar dan karakteristik responden memiliki kriteria yang tepat 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan antara bulan September s/d 
Desember 2013. Jauh hari sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah 
mengadakan preliminiary research (penelitian awal) melalui pengamatan 
terhadap kegiatan di MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar sejak 
bulan Agustus 2013 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Setiap penelitian membutuhkan daerah yang akan dijadikan kancah 
penelitian. Pemilihan kancah penelitian tersebut tergantung pada obyek 
suatu masalah yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini sebagai obyeknya 
adalah motivasi kerja, kecerdasan emosi dan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Menurut Hadi (2000: 220) 
bahwa “populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagai 
sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat 
yang sama.” Arikunto (2003: 102) menjelaskan bahwa: “populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian.” Sedang menurut Singarimbun dan Efendi 
(2001: 3) bahwa: “populasi adalah keseluruhan dari unit analisa dan ciri-
cirinya akan diduga.” 
Bertitik tolak dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian sebagai sumber data dan 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar yang terdiri 
dari dua MI yaitu MI Negeri Jaten dan MI Sudirman Suruhkalang dengan 
jumlah guru ada 52 guru.  
2. Sampel 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
(Arikunto, 2006:109). Dalam menentukan sampel “apabila subyeknya 
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kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian pupulasi” (Arikunto, 2006:112). Sehubungan dengan 
populasi kurang dari 100, maka penulis mengambil seluruh populasi yang 
berjumlah 52 guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar untuk 
dijadikan sampel penelitian. 
3. Prosedur Penentuan Sampel 
Sampling merupakan teknik memilih sampel dari populasi. Dalam 
hubungannya dengan sampling ini Hadi (2000:224) mengemukakan bahwa 
“Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil wakil 
dari populasi.” Karena jumlahnya di bawah 100 maka seluruh populasi 
dijadikan anggota sampel penelitian dan penelitian ini disebut penelitian 
populasi. Pengambilan sampel dengan teknik sensus. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian meliputi data Motivasi Kerja 
(X1), Kecerdasan Emosi (X2) dan Kinerja Guru (Y) di MI Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan data dari ketiga variabel 
tersebut dapat dapat dijelaskan seperti berikut. 
 
1. Motivasi Kerja (X2) 
Data motivasi kerja diperoleh melalui angket. yang disusun secara 
sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
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a. Definisi Konseptual 
Motivasi kerja adalah sebagai keadaan dimana usaha dan kemauan 
keras seseorang untuk bekerja yang diarahkan kepada pencapaian 
hasil-hasil atau tujuan tertentu. 
b. Definisi Operasional 
Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 
dapat mendorong dapat mendorong guru MI di Kecamatan Jaten untuk 
bekerja. Indikator yang dijadikan alat diukur variabel motivasi kerja 
dalam penelitian ini diadopsi dari  Uno  (2008: 122)  sebagai  berikut:  
1) Tanggung jawab, meliputi: kerja keras, tanggung jawab, pencapaian 
tujuan, dan menyatu dengan tugas; 2) Prestasi, meliputi: dorongan 
untuk sukses, umpan balik, dan unggul; 3) Pengembangan diri, 
meliputi: peningkatan keterampilan dan dorongan untuk maju; dan 4) 
Kemandirian, meliputi: mandiri dalam bekerja, dan suka pada 
tantangan. 
c. Kisi-kisi Angket Motivasi Kerja 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Sebaran nomor soal Jumlah 


















1, 2, 4, 5, 8, 9, 
10, 15, 21, 25, 
28, 37 
11, 18, 26, 29, 
30, 31, 39, 41, 42 
7, 19, 22, 32, 43,  
44  






















d. Penulisan Butir Angket Motivasi Kerja (X1) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Melakukan pekerjaan baru dengan 
senang. 
     
2 Mengajar sesuai jadwal yang telah 
ditentukan. 
     
3 Mencoba tugas-tugas baru untuk 
menambah pengalaman. 
     
4 Melakukan tugas semaksimal mungkin. 
 
     
5 Meningkatkan kualitas kerja. 
 
     
6 Melaksanakan tugas-tugas yang 
menantang. 
     
7 Melakukan tugas yang terbaik. 
 
     
8 Mengerahkan seluruh kemampuan. 
 
     
9 Terdorong bekerja lebih giat untuk 
mendapat penghargaan. 
     
10 Melakukan tugas-tugas yang bersifat 
kompetitif. 
     
11 Terdorong untuk mengembangkan diri 
untuk pemilihan guru teladan. 
     
12 Terlambat dalam melaksanakan tugas. 
 
     
13 Keberatan jika diberikan tugas baru di 
luar tugas rutin. 
     
14 Meninggalkan tugas untuk keperluan 
keluarga merupakan hal yang biasa. 
     
15 Mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
     
16 Memilih cara termudah menyelesaikan 
tugas meskipun hasilnya tidak maksimal. 
     
17 Malas bekerja kalau hanya untuk 
mencapai prestasi terbaik. 
     
18 Menyelesaikan tugas-tugas tepat pada 
waktunya. 
     
19 Menciptakan hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan kebethasilan tugas. 
     
20 Malas bekerja saat berhadapan dengan 
tugas yang amat berat. 
     
21 Berinsiatif dalam melakukan hal terbaik 
untuk meningkatkan kualitas kerja. 
     
22 Tekun dalam bekerja. 
 
     
23 Tidak bersedia mengerjakan tugas 
tambahan yang bukan kewajibannya. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
24 Melakukan pekerjaan untuk kepentingan 
sendiri. 
     
25 Ingin cepat menyelesaikan tugas. 
 
     
26 Ingin agar pekerjaan selalu ada umpan 
baliknya. 
     
27 Bekerja lebih baik untuk memperoleh 
pujian dari orang lain. 
     
28 Belajar dari teman yang telah berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan. 
     
29 Mencari informasi untuk mengatasi 
berbagai tantangan dalam tugas.  
     
30 Bekerja keras untuk menjawab tantangan 
yang dihadapi. 
     
31 Terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru. 
     
32 Merasa senang mengikuti pelatihan atau 
training yang diadakan pihak sekolah. 
     
33 Senang mengajar pada materi yang baru 
dikenal. 
     
34 Merasa malas mengikuti pelatihan atau 
training yang belum pernah dikenal. 
     
35 Belajar teknologi informasi untuk 
mengikuti kemajuan teknologi. 
     
36 Menyelesaikan tugas tanpa harus minta 
bantuan orang lain. 
     
37 Melaksanakan tugas sesuai tanggung 
jawab. 
     
38 Malas terhadap tugas yang semakin berat. 
 
     
39 Mengembangkan diri untuk mening-
katkan jenjang karir. 
     
40 Bekerja secara mandiri dalam tugas, tanpa 
menggantungkan orang lain. 
     
41 Melaksanakan tugas dengan sepenuh hati. 
 
     
42 Bersemangat bekerja untuk 
mengembangkan karir. 
     
43 Mengikuti pelatihan untuk menambah 
wawasan kerja. 
     
44 Mentaati peraturan dalam bekerja. 
 




e. Uji Coba Angket 
Jumlah butir angket motivasi kerja terdiri dari 44 pertanyaan. 
Untuk mengukur motivasi kerja menggunakan skala Likert dengan 
skor tiap item sebagai berikut :  






















Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 44 dan maksimal 220.  
Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai 
untuk mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam 
penelitian ini mengambil 30 guru MI di Kecamatan Bejen di 
lingkungan wilayah kabupaten Karanganyar yang tidak termasuk 
anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada 
variabel yang ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan 
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dilakukan dengan menghitung korelasi product moment antara skor 







   
(Arikunto, 2006:146) 
Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X  =  skor tiap pertanyaan 
Y  =  skor total 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 
0,05, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya 
jika p value > 0,05 maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
Hasil uji menunjukkan angket motivasi kerja terdapat 42 item 
pernyataan yang valid dan 2 item pernyataan yang tidak valid. 
Perhitungan ada di lampiran 3 halaman 138. 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran 




















kr   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
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2 = varians total  
i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Hasil uji menunjukkan angket motivasi kerja mempunyai koefisien 
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,919 > 0,60 dinyatakan 
reliabel. Perhitungan ada di lampiran 3 halaman 145. 
2. Kecerdasan Emosi (X2) 
Data kecerdasan emosi diperoleh melalui angket. yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah 
itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
a. Definisi Konseptual 
Kecerdasan emosi adalah kecakapan untuk mengenali dan memahami 
emosi, dan selanjutnya menggunakan menerapkan secara efektif 
kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber kekuatan, informasi 
dan pengaruh yang diwujudkan dalam bentuk perilaku membina 
hubungan dengan orang lain yang mencakup empati dan keterampilan 
sosial. 
b. Definisi Operasional 
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kecakapan guru MI di Kecamatan Jaten untuk mengenali dan 
memahami emosi, dan selanjutnya menggunakan menerapkan secara 
efektif kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber kekuatan, 
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informasi dan pengaruh yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
membina hubungan dengan orang lain yang mencakup empati dan 
keterampilan sosial.  
Indikator yang dijadikan alat diukur variabel kecerdasan emosi 
dalam penelitian ini diadopsi dari  Goleman (2007: 181)  sebagai  
berikut:  1) Kesadaran diri, yaitu kesadaran diri atau kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi; 2) Pengaturan diri, 
yaitu kemampuan menangani agar perasaan dapat terungkap dengan 
pas atau selaras hingga tercapai keseimbangan dalam diri individu; 3) 
Memotivasi diri, yaitu kemampuan untuk menata emosi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan; 4) Empati, yaitu kemampuan untuk mengenali 
orang disebut juga empati. Individu yang memiliki kemampuan empati 
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain keluar dari 
kesusahannya; 5) Keterampilan sosial, adalah mampu mengenali emosi 
masing-masing individu dan mengendalikannya. Sebelum dapat 
mengendalikan emosi orang lain, seseorang harus mampu 
mengendalikan emosinya sendiri dan mampu berempati. Individu yang 
hebat dalam membina hubungan dengan orang lain akan sukses dalam 





c. Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosi 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Sebaran nomor soal Jumlah 



















1) Kesadaran diri 
 











1, 2, 3, 4, 5 
 
8, 9, 10, 12, 14,  
 
 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22 
 
26, 27, 28, 29, 
30, 31 
 




























Jumlah 28 14 42 
 
d. Penulisan Butir Angket Kecerdasan Emosi (X2) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Menyukai diri sendiri sebagaimana apa 
adanya. 
     
2 Dalam mengambil keputusan, cenderung 
mengikuti kata-kata hati. 
     
3 Sebelum mengambil keputusan, akan 
memandang dari berbagai sudut. 
     
4 Melakukan pekerjaan sesuai dengan kata 
hati. 
     
5 Percaya dengan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas. 
     
6 Perasaan mudah kalut (bingung). 
 
     
7 Mengalami kesulitan mencapai kata 
sepakat dengan teman-teman. 
     
8 Mengungkapkan emosi sebagaimana apa 
adanya, tanpa menutup-nutupi. 
     
9 Cepat melupakan perasaan kecewa yang 
dialami. 
     
10 Kegagalan dalam hidup merupakan 
tanggung jawab pribadi. 
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11 Cemas dengan kegagalan yang dialami. 
 
     
12 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
13 Tidak ingin orang lain mengetahui 
perasaan pribadi. 
     
14 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
15 Termasuk orang yang tidak sabar 
menunggu. 
     
16 Merasa lebih beruntung daripada nasib 
orang lain. 
     
17 Dapat menggambarkan keadaan di masa 
mendatang. 
     
18 Tahu setiap langkah yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang di-inginkan. 
     
19 Keberhasilan bekerja karena usaha yang 
dilakukan dengan tekun. 
     
20 Keberuntungan tergantung pada diri 
sendiri. 
     
21 Mengakui kesalahan bukan merupakan 
tindakan yang bodoh. 
     
22 Keberhasilan dalam hidup disebabkan 
oleh usaha sendiri. 
     
23 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang 
belum pernah dilakukan. 
     
24 Sering kesulitan membuat sesuatu. 
 
     
25 Apa yang dilakukan hari ini relatif sama 
dengan kemarin. 
     
26 Dapat merasakan perasaan orang lain saat 
berinteraksi. 
     
27 Dapat mengetahui perasaan orang saat 
berinteraksi. 
     
28 Sanggup berbeda pendapat tanpa 
menyebabkan salah satu pihak menjadi 
sakit hati. 
     
29 Senang melihat orang lain merasa 
bahagia. 
     
30 Bila melihat penderitaan orang lain harus 
melakukan sesuatu untuk membantunya. 
     
31 Memahami perasahaan orang lain untuk 
tidak menyakiti. 
     
32 Sering bingung melihat sikap orang lain 
dalam berinteraksi. 
     
33 Tidak bisa mengenali emosi orang lain 
dengan memperhatikan raut muka. 
     
34 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang      
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belum pernah dilakukan. 
 
35 Tidak keberatan orang lain tahu perasaan 
pribadi. 
     
36 Sering berbagi informasi dengan siapa 
saja. 
     
37 Dapat bersahabat dengan siapapun. 
 
     
38 Memiliki teman untuk berbagi rasa. 
 
     
39 Menjadikan teman untuk memecah-kan 
persoalan yang dialami. 
     
40 Tidak ingin berteman terlalu akrab. 
 
     
41 Ragu apakah orang lain bersedia ber-
teman dengan secara tulus. 
     
42 Sulit mempercayai seseorang. 
 
     
 
e. Uji Coba Angket 
Jumlah butir angket kecerdasan emosi terdiri dari 42 
pertanyaan. Untuk mengukur kecerdasan emosi menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut :  






















Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 42 dan maksimal 210.  
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Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai 
untuk mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam 
penelitian ini mengambil 30 guru MI di Kecamatan Bejen di 
lingkungan wilayah kabupaten Karanganyar yang tidak termasuk 
anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada 
variabel yang ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan 
dilakukan dengan menghitung korelasi product moment antara skor 







   
(Arikunto, 2006:146) 
Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X  =  skor tiap pertanyaan 
Y  =  skor total 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 
0,05, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya 
jika p value > 0,05 maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
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Hasil uji menunjukkan angket kecerdasan emosi terdapat 40 item 
pernyataan yang valid dan 2 item pernyataan yang tidak valid. 
Perhitungan ada di lampiran 4 halaman 148. 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran 




















kr   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
2 = varians total  
i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Hasil uji menunjukkan angket kecerdasan emosi mempunyai 
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,928 > 0,60 
dinyatakan reliabel. Perhitungan ada di lampiran 4 halaman 155. 
 
3. Kinerja Guru PAI (Y) 
Data kinerja guru PAI diperoleh melalui angket. yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah 
itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
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a. Definisi Konseptual 
Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya 
yang berupa merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
melaksanakan hubungan antar pribadi. 
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru melaksanakan pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah performance kerja yang ditunjukkan oleh guru MI 
di Kecamatan Jaten yang diaplikasikan dengan kecepatan, kualitas, 
layanan dan nilai. Indikator dari kinerja guru meliputi: 1) Dispilin guru 
(kehadiran, ethos kerja); 2) Efisiensi dan efektivitas pembelajaran 
(kapasitas transformasi ilmu ke siswa); 3)  Keteladan guru (berbicara, 
bersikap dan beperilaku); dan 4) Motivasi belajar siswa. 
c. Kisi-kisi Angket Kinerja Guru 
















1) Dispilin guru 
(kehadiran, 
ethos kerja) 





ilmu ke siswa) 






1, 2, 3, 4, 7,   
10, 11, 13 
 
14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 




27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 
36, 37, 38 
 
40, 41, 42, 43, 
44, 45, 47, 48, 
49, 50, 51, 52 




































d. Penulisan Butir Angket Kinerja Guru (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Datang di sekolah tepat pada waktunya.  
 
     
2 Pulang dari sekolah tepat pada waktunya. 
 
     
3 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan jam mengajar. 
     
4 Istirahat sesuai dengan jam yang 
ditentukan. 
     
5 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
keperluan sendiri. 
     
6 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
kepentingan RT/RW. 
     
7 Memanfaatkan waktu mengajar sebaik-
baiknya. 
     
8 Memanfaatkan waktu mengajar dengan 
santai yang penting hadir. 
     
9 Merasa malas mengajar karena tidak 
sesuai dengan keinginan. 
     
10 Mengajar hanya untuk mengisi waktu 
luang. 
     
11 Mengajar tidak hanya sekeder bekerja, 
tetapi miliki nilai ibadah. 
     
12 Mengajar menjadikan guru merasa jenuh 
karena hanya itu-itu saja. 
     
13 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tanggung jawab sebagai guru. 
     
14 Menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat sesuai materi. 
     
15 Menggunakan sumber lain di samping 
buku wajib. 
     
16 Mencantumkan media belajar yang 
digunakan dalam program pembelajaran. 
     
17 Mencantumkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar tiap pokok bahasan. 
     
18 Menyampaikan indikator-indikator 
kemampuan yang harus dicapai siswa. 
     
19 Merinci kegiatan pembelajaran berdasar-
kan kegiatan guru dalam setiap program. 
     
20 Memanfaatkan alat peraga untuk 
pemahaman siswa. 
     
21 Materi yang disampaikan sesuai dengan 
KTSP. 
     
22 Semua pengetahuan sisampaikan kepada 
siswa sesuai dengan materi pelajaran. 
     
23 Merasa bangga apabila siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan. 
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24 Merasa masa bodoh terhadap materi yang 
disampaikan yang penting mengajar. 
     
25 Menyampaikan materi sesuka hati. 
 
     
26 Berusaha apa yang disampaikan kepada 
siswa menambah pengetahuan. 
     
27 Berbicara menyesuaikan dengan lawan 
wicaranya. 
     
28 Berbicara sebisa mungkin dapat dipahami 
yang mendengarnya. 
     
29 Berbicara dengan sopan sesuai dengan 
tatakrama. 
     
30 Menyampaikan materi dengan tegas dan 
mudah dipahami siswa. 
     
31 Menyampaikan materi dengan gaya yang 
mudah dipahami siswa. 
     
32 Melakukan interaksi dengan bahasa yang 
mudah dipahami siswa. 
     
33 Membimbing siswa yang belum jelas 
terhadap materi yang diajarkan. 
     
34 Merasa jengkel terhadap siswa yang sudah 
memahami pelajaran. 
     
35 Sering meninggalkan kelas dengan 
memberi catatan. 
     
36 Berbuat sesuatu sebaik mungkin agar 
dapat dicontoh siswa-siswanya. 
     
37 Melakukan perbaikan kepada siswa yang 
nilainya belum tuntas dalam belajar. 
     
38 Berusaha menambah pengetahuan dan 
sanggup menerima kritik untuk perbaikan 
     
39 Menghukum siswa yang tidak dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
     
40 Memberi hadiah kepada siswa yang dapat 
mengerjakan tugas dengan baik. 
     
41 Memberi hadiah kepada seluruh siswa 
apabila kelasnya mendapat nilai terbaik. 
     
42 Menggunakan model pembelajaran yang 
beragam agar siswa tertarik untuk belajar. 
     
43 Memanfaatkan alat peraga yang disenangi 
siswa sesuai dengan materi pelajaran. 
     
44 Memberikan hadiah kepada rangking 
sepuluh besar dalam kelas. 
     
45 Menanyakan pelajaran yang paling 
mudah, lalu baru ke materi yang sulit. 
     
46 Siswa yang malas belajar akan mendapat 
peringatan untuk meninggalkan kelas. 
     
47 Siswa yang merasa pandai dianjurkan 
untuk membimbing teman lain. 
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48 Ruangan kelas didesain seindah mungkin 
agar siswa nyaman dalam belajar. 
     
49 Memanfaatkan perangkat komputer dalam 
pembelajaran untuk menarik siswa. 
     
50 Memasukkan unsur humor dalam 
pembelajaran agar siswa tidak jenuh. 
     
51 Materi yang disampaikan sesuai dengan 
standar kurikulum Kemenag yang 
didesain untuk menarik siswa. 
     
52 Memberikan sanjungan kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar. 
     
 
e. Uji Coba Angket 
Jumlah butir angket kinerja guru terdiri dari 46 pertanyaan. 
Untuk mengukur kinerja guru menggunakan skala Likert dengan skor 
tiap item sebagai berikut :  






















Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 52 dan maksimal 260.  
Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai 
untuk mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam 
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penelitian ini mengambil 30 guru MI di Kecamatan Bejen di 
lingkungan wilayah kabupaten Karanganyar yang tidak termasuk 
anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada 
variabel yang ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan 
dilakukan dengan menghitung korelasi product moment antara skor 







   
(Arikunto, 2006:146) 
Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X  =  skor tiap pertanyaan 
Y  =  skor total. 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 
0,05, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya 
jika p value > 0,05 maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
Hasil uji menunjukkan angket kinerja guru terdapat 42 item 
pernyataan yang valid dan 4 item pernyataan yang tidak valid. 
Perhitungan ada di lampiran 5 halaman 158. 
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2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran 




















kr   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
2 = varians total  
i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Hasil uji menunjukkan angket kinerja guru mempunyai koefisien 
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,934 > 0,60 dinyatakan 
reliabel. Perhitungan ada di lampiran 5 halaman 166. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang sempurna 
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas 
(Kuncoro, 2001: 114). Uji multikolinieritas dengan bantuan program 
olah data SPSS. Kriteria pengujian jika nilai tolerance variabel 
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
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kurang dari 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika 
nilai tolerance variabel independen kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih 
dari 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang berarti tidak lolos uji. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar 
anggota dari serangkaian pengamatan yang diurutkan menurut waktu 
(Santoso, 2010: 216). Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi 
adalah dengan menggunakan uji Run test, yaitu untuk menguji apakah 
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antara residual tidak 
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak 
atau random. Bila nilai signifikansi < 0,05 terjadi autokorelasi dan bila 
nilai signifikansinya > 0,05 tidak terjadi autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Santoso, 2000: 208-209). Metode untuk menguji 
heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang dilakukan dengan 
meregresikan kembali nilai absolut residual yang diperoleh yaitu [et], 
atas variabel dependen (Gujarati, 2005: 187).  
Dengan ketentuan melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 
5%, apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sebaliknya apabila nilai signfikansinya < 0,05, 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal (Gujarati, 2005: 44). 
Penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov 
Smirnov (K-S), dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
data terdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 
terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Hipotesis  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh 
juga merupakan data kuantitatif, sehingga untuk analisis data digunakan 
bantuan statistik. Uji statistik diperlukan untuk menjawab seberapa besar 
hubungan antara motivasi kerja dan kecerdasan emosio dengan kinerja 
guru. Uji hiupotesis ini meliputi uji regresi beganda, regresi pasial atau 
individu (t-test), uji ketepatan model atau goodness of fit (F test) dan 
koefisien determinan (R2). 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan 
hipotesis peneliti, yaitu menguji pengaruh beberapa variabel 
independen pada satu variabel dependen. Persamaan model regresi 
linier berganda secara matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan: 
Y     =  Kinerja Guru 
a =  Konstanta 
X1     =  Motivasi Kerja 
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X2     =  Kecerdasan Emosi 
b1b2 =  Koefisien regresi 
e      =  Error 
b. Uji t  
Untuk mengetahui signifikansi hubungan motivasi kerja dan kecerdasan 
emosio secara parsial terhadap kinerja guru, dengan keputusan uji 
adalah menggunakan uji parsial (uji t). Adapun langkah-langkah yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho :  = 0, artinya  tidak  ada  hubungan motivasi kerja dan 
kecerdasan emosio secara parsial dengan kinerja guru. 
Ha :   0,  artinya  ada  hubungan motivasi kerja dan kecerdasan 
emosio secara parsial dengan kinerja guru. 
2) Dipilih level of significance () = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima. 
c. Uji F 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan 
kinerja guru. 
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : 1 = 2 = 0, artinya tidak terdapat hubungan motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi secara simultan dengan kinerja 
guru. 
Ha : 1  2  0, artinya  terdapat  hubungan motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi secara simultan dengan kinerja 
guru. 
2) Dipilih level of significance () = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan apakah 















Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, yang meliputi deskripsi data dari setiap variabel, pengujian 
persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis. 
 
A. Deskripsi Data 
Diskripsi data dilakukan agar diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai hasil penelitian yang akan disajikan. Data yang ditampilkan dalam 
penelitian berasal dari variabel motivasi kerja (X1), kecerdasan emosi (X2), 
dan kinerja guru (Y). Dari ketiga variabel tersebut dapat diuraikan dalam 
deskripsi data yang akan ditampilkan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
  
1. Data Uji Coba Instrumen  
Hasil analisis validitas dan reliabilitas ketiga instrumen variabel 
yaitu Motivasi Kerja (X1) pada lampiran 3 halaman 138, Kecerdasan 
Emosi (X2) pada lampiran 4 halaman 148, dan Kinerja Guru (Y) pada 
lampiran 5 halaman 158. 
Hasil analisis validitas untuk angket variabel motivasi kerja (X1) 
dari 44 item pernyataan yang diujicobakan kepada 30 responden terdapat 
42 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 pada tingkat signifikan 0,05% dan terdapat 2 item pernyataan 
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dinyatakan tidak valid yaitu item nomor 10 dan item nomor 29 karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada tingkat signifikan 0,05%. Variabel 
motivasi kerja (X1) mempunyai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 
sebesar 0,919 > 0,60 dinyatakan reliabel. 
Hasil analisis validitas untuk angket variabel kecerdasan emosi 
(X2) dari 42 item pernyataan yang diujicobakan kepada 30 responden 
terdapat 40 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 pada tingkat signifikan 0,05% dan terdapat  2 item 
pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu item nomor 8 dan item nomor 28 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada tingkat signifikan 
0,05% Variabel kecerdasan emosi (X2) mempunyai koefisien reliabilitas 
Cronbach Alpha sebesar 0,928 > 0,60 dinyatakan reliabel. 
Hasil analisis validitas untuk angket variabel kinerja guru (Y) dari 
52 item pernyataan yang diujicobakan kepada 30 responden terdapat 48 
item pernyataan dinyatakan valid karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 pada tingkat signifikan 0,05% dan terdapat 4 item pernyataan 
dinyatakan tidak valid karena yaitu item nomor 9, 23, 38 dan item nomor 
46 nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada tingkat signifikan 0,05%. 
Variabel kinerja guru (Y) mempunyai koefisien reliabilitas Cronbach 
Alpha sebesar 0,934 > 0,60 dinyatakan reliabel. 
2. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini, agar memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai hasil sebuah penelitian, maka diperlukan data yang lengkap. 
Untuk kepentingan tersebut berikut ini peneliti sajikan data sebagai 
berikut: 
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Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar angket 
kepada 52 responden yang kesemuanya merupakan guru MI di Kecamatan 
Jaten yaitu MI Negeri Jaten dan MI Sudirman Suruhkalang. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Variabel bebas pertama adalah motivasi kerja dan variabel bebas 
kedua kecerdasan emosi. Sedangkan variabel terikat adalah kinerja guru. 
Angket dari ketiga variabel tersebut disebar kepada responden penelitian 
setelah item pernyataan yang tidak valid didrop (tidak dipakai). 
Data tersebut kemudian diolah dengan bantuan program olah data 
SPSS for Windows Release 17 untuk selanjutnya dideskripsikan dalam 
tahapan sebagai berikut: 
a. Data dicari mean, standard deviasi, maximal dan minimal. 
b. Data dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
c. Dari tabel distribusi kemudian disajikan dalam bentuk histogram untuk 
menggambarkan keadaan data variabel. 
d. Dibuat prosentase. 
Untuk lebih jelasnya di bawah ini secara berturut-turut disajikan 
data hasil penelitian secara dari masing-masing variabel penelitian. 
a. Motivasi Kerja (X1) 
Data motivasi kerja (X1) diperoleh melalui penyebaran angket 
kepada 52 responden sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil: Skor 
tertinggi 158, skor terendah 118, mean 137,38, dan standar deviasi 
9,010. Untuk lebih jelasnya mengenai data variabel motivasi kerja (X1) 
dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 185. 
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Adapun sebaran frekuensi skor motivasi kerja (X1) seperti pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Skor Angket 
Motivasi Kerja (X1) 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
118-125 Rendah 5 9,62 
126-133 Kurang 13 25,00 
134-141 Sedang 17 32,69 
142-149 Cukup 12 23,08 
150-158 Tinggi 5 9,62 
Jumlah 52 100 
 
Distribusi frekuensi data motivasi kerja (X1) dapat disajikan 
dalam bentuk grafik histogram seperti di bawah ini. 
 
Gambar 3 



















Grafik histogram di atas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden memperoleh skor katageri sedang terdapat 17 responden, 
kemudian kategori kurang terdapat 13 responden, kategori cukup 12 
responden, dan paling sedikit kategori rendah dan tinggi masing-masing 
5 responden. 
b. Kecerdasan Emosi (X2) 
Data mengenai variabel kecerdasan emosi (X2) yang diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada 52 responden sebagai sampel 
penelitian. Dari angket tersebut diperoleh hasil: Skor tertinggi 169, skor 
terendah 1298, mean 146,23, dan standar deviasi 8,528. Untuk lebih 
jelasnya mengenai data variabel kecerdasan emosi (X2) dapat dilihat 
pada lampiran 8 halaman 185. 
Adapun sebaran frekuensi skor kecerdasan emosi (X2) seperti 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Kecerdasan Emosi (X2) 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
129-136 Rendah 6 11,54 
137-144 Kurang 16 30,77 
145-152 Sedang 20 38,46 
153-160 Cukup 7 13,46 
161-169 Tinggi 3 5,77 
Jumlah 52 100 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data tentang motivasi kerja (X2) 




Grafik Histogram Variabel Kecerdasan Emosi (X2) 
 
Grafik histogram di atas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden memperoleh skor katageri sedang terdapat 20 responden, 
kemudian kategori kurang terdapat 16 responden, kategori cukup 7 
responden, kategori rendah 6 responden dan paling sedikit kategori 
tinggi terdapat 3 responden. 
c. Kinerja Guru (Y) 
Data mengenai variabel kinerja guru (Y) yang diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 52 responden sebagai sampel penelitian. 
Dari angket tersebut diperoleh hasil: Skor tertinggi 186, skor terendah 
145, mean 165,00, dan standar deviasi 10,077. Untuk lebih jelasnya 




.Adapun sebaran frekuensi skor kinerja guru (Y) seperti pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 3 
Deskripsi Frekuensi Skor Kinerja Guru (Y) 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
145-153 Rendah 7 13,46 
154-162 Kurang 13 25,00 
163-171 Sedang 17 32,69 
172-180 Cukup 11 21,15 
181-189 Tinggi 4 7,69 
Jumlah 52 100 
 
Distribusi frekuesi data kinerja guru (Y) tersebut di atas dapat 
disajikan dalam bentuk grafik histogram seperti di bawah ini. 
 
Gambar 5 
Grafik Histogram Variabel Kinerja Guru (Y) 
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Grafik histogram di atas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden memperoleh skor katageri sedang terdapat 17 responden, 
kemudian kategori kurang terdapat 13 responden, kategori cukup 11 
responden, kategori rendah 7 responden dan kategori tinggi terdapat 4 
responden. 
 
B.  Pengujian Prasyaratan  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk 
memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji prasyarat 
analisis (uji asumsi klasik) yang meliputi: uji normalitas, uji multikolinieritas, 
uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan masing-masing uji asumsi (hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9 halaman 189. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Penelitian ini  
menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S), 
dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 
normal.  
Hasil uji normalitas dan Polt Antar Residu Versus Skor Normal 






























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Sumber Data: Lampiran 9 halaman 189. 
Hasil analisis Kolmogorov Smirnov (K-S) diperoleh 0,522 
sedangkan besarnya asymp.sig (2-tailed) 0,948 menunjukkan keadaan 
yang tidak signifikan. Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi 
normal. Normalitas data disajikan dalam bentuk kurve sebagai berikut: 
Gambar 6 



















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel 
bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas, yang perlu dilihat 
dari program olah data SPSS for windows release 17 adalah tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai tolerance variable independent 






38,106 24,395 1,562 ,125
,481 ,129 ,430 3,716 ,001 ,971 1,030














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)a. 
 
Sumber Data :  Lampiran 9 halaman 190. 
Dari analisis data diperoleh nilai tolerance X1= 0,971, X2 = 0,971 > 
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Sumber Data: Lampiran 9 halaman 190. 
Dari uji Run-test  diperoleh  hasil  output asymp.sig  (2-tailed)  
0,093 > 0,05 yang berarti menunjukkan tidak signifikan. Dengan demikian 
antar residual tidak terdapat korelasi, berarti lolos uji autokorelasi. 
 




-36,777 273,310 -,135 ,894
,340 1,449 ,034 ,235 ,815













Dependent Variable: Res_Kuadrata. 
 
Sumber Data:  Lampiran 9 halaman 191. 
 
Hasil output perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan uji 
Glejser menunjukkan nilai signifikansi motivasi kerja 0,815 dan 
kecerdasan emosi 0,812. Semua data tersebut nilainya lebih besar dari 
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0,05, ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas antar residual, berarti lolos uji heteroskedastisitas. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen (motivasi kerja dan kecerdasan emosi) 
terhadap variabel dependen (kinerja guru). Setelah dihitung dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for windows release 17, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
38,106 24,395 1,562 ,125
,481 ,129 ,430 3,716 ,001 ,971 1,030














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)a. 
 
Sumber Data: Lampiran 10 halaman 192. 
 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 38,106 + 0,481 X1 + 0,420 X2 
Dari persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
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a   =  38,106 adalah konstanta yang artinya apabila motivasi kerja (X1) dan 
kecerdasan emosi (X2) sama dengan nol, maka kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten (Y) akan meningkat sebesar 38,106. 
b1  =  0,481 koefisien variabel motivasi kerja (X1), yang artinya hubungan 
motivasi kerja (X1) dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten (Y) 
adalah positif, variabel kecerdasan emosi (X2) dianggap 
tetap/konstan. 
b2  =  0,420   koefisien   variabel   kecerdasan  emosi (X2),  yang  artinya 
hubungan kecerdasan emosi (X2) dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten (Y) adalah positif, variabel kepemimpinan kepala 
sekolah  (X1) dianggap tetap/konstan. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan variabel 
motivasi kerja (X1) dan kecerdasan emosi (X2) dengan kinerja guru (Y). 
Dari hasil uji t menggunakan bantuan program SPSS for windows release 




38,106 24,395 1,562 ,125
,481 ,129 ,430 3,716 ,001 ,971 1,030














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)a. 
Sumber Data: Lampiran 10 halaman 192. 
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a. Hubungan antara Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
Perhitungan uji t diketahui nilai thitung 3,716 > ttabel 2,000 
(lampiran 12 halaman 198) dengan signifikansi sebesar 0,001. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
b. Hubungan Kecerdasan Emosi (X2) dengan Kinerja Guru (Y) 
Perhitungan uji t diketahui nilai thitung 3,074 > ttabel 2,000 
(lamporam 12 halaman 198) dengan signifikansi sebesar 0,003. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Analisis uji t di atas, maka hipotesis pertama yang berbunyi 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan kecerdasan 
emosi dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar” terbukti. Demikian juga untuk hipotesis yang kedua yang 
berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi 




3. Uji F 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui hubungan motivasi 
kerja (X1) dan kecerdasan emosi (X2) secara bersama-sama dengan kinerja 
guru (Y) MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Dari hasil uji F 
menggunakan bantuan program SPSS for windows release 17 diperoleh 













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2), Motivasi Kerja (X1)a. 
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b. 
 
Sumber Data: Lampiran 10 halaman 192. 
Hasil uji F diperoleh Fhitung 13,994 > Ftabel 3,18 (lampiran 12 
halaman 199) dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja 
dan kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Dari analisis uji F di atas, maka hipotesis ketiga yang berbunyi: 
“Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara motivasi 
kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar” terbukti. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan berfungsi untuk mengukur besarnya 
kontribusi variabel independen (motivasi kerja dan kecerdasan emosi) 
dengan variabel dependen (kinerja guru) pada guru MI di Kecamatan Jaten 













Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2),
Motivasi Kerja (X1)
a. 
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b. 
 
Sumber Data: Lampiran 10 halaman 192. 
Hasil perhitungan dengan bantuan program olah data SPSS for 
windows release 17, menunjukkan Adjusted R Square atau koefisien 
determinan (R2) = 0,338, artinya besarnya sumbangan variabel motivasi 
kerja dan kecerdasan emosi terhadap kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar dipengaruhi sebesar 33,8%, sedangkan sisanya 
sebesar 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian yang dapat berupa variabel: latar belakang pendidikan, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, kompensasi, komitmen 
organisasi, lingkungan kerja, pelatihan kerja, supervisi, dan lain-lain. 
Untuk mengetahui berapa besarnya sumbangan efektif dai masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat perlu dihitung terlebih 
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dahulu besarnya sumbangan relatif maupun sumbangan efekfif kedua 
variabel masing-masing prediktor. Berdasarkan hasil perhitungan 
(lampiran 11 halaman 194) diperoleh angka sebagai berikut: 
Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif     
            a.  Sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y      
 Diketahui:            
 JK(reg)  =  a1x1y + a2x2y        
= 0,481  x  2272,08  +  0,4202 x 1880,85    
= 1092  +  790,332        
= 1883          
a1x1y    = 1092          
 a2x2y   = 790,3          
Sumbangan relatif X1 terhadap Y        
a1x1y                       1092,19 
                x 100%  =                  x 100 % = 58,02% 
JK(reg)                      1882,52  
 
Sumbangan relatif X2 terhadap Y        
 
a1x1y                        790,33 
                x 100%  =                  x 100 % = 41,98% 
JK(reg)                      1882,52  
2.  Sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y      
Telah diketahui bahwa R2  = 0,3635      
Prediktor X1 = SE% = SR% x R2   =  0,5802 x  0,3635   
                =  21,09%    
Prediktor X2 = SE% = SR% x R2   =  0,4198  x  0,3635   
    =  15,26%    
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D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dengan 
berbagai perhitungan, maka dapat dijelaksan sebagai beikut: 
1. Hubungan Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel motivasi 
kerja berkontribusi terhadap kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya sumbangan 
relatif (SR%) yang diberikan oleh motivasi kerja yaitu sebesar 58,02% dan 
besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 21,09%. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa motivasi kerja sangat penting untuk 
mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat meningkatkan  
kinerja guru. 
Secara umum dapat dinyatakan bahwa makin tinggi tingkat 
motivasi kerja maka makin tinggi pula hubungannya dengan kinerja guru 
MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa guru yang memiliki motivasi kerja tinggi akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat menjadikan dirinya dalam bekerja ia 
mengajar yang lebih baik dari sebelumnya dengan meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dan keterampilan dalam mengajar sehingga 
kinerja guru akan lebih meningkat. Kebutuhan merupakan faktor penyebab 
yang mendasari lahirnya perilaku guru sehingga dapat disimpulkan 
kebutuhan paling kuat pada saat tertentu, merupakan daya dorong yang 
menggerakkan atau memotivasi guru untuk berperilaku ke arah 
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tercapainya tujuan organisasi. Jadi motivasi kerja merupakan suatu proses 
psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi 
dan keputusan pada diri guru untuk mengajar. 
Hasil penelitian jika dikaitkan dengan teori masih relevan, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Uno (2008: 1), bahwa setiap 
individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut turut 
beperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal 
tersebut adalah motivasi. Motivasi akan memberikan dorongan pada 
seorang guru untuk melakukan sesuatu (bekerja). Faktor penting yang 
menyebabkan guru bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.  
Faktor-faktor yang harus dipenuhi tersebut adalah motivasi kerja. Motivasi 
itu adalah pemberi dorongan dan menimbulkan motif. Motif seringkali 
diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut 
merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi 
merupakan gaya pengerak (driving force) yang mendorong guru mau 
melakukan pekerjaan. Supaya guru dapat bekerja sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan, diperlukan adanya motivasi kerja.  
Motivasi merupakan penggerak, alasan, dorongan yang ada di 
dalam diri manusia yang menyebabkan orang itu berbuat sesuatu 
(Wursanto, 2007: 302). Motivasi kerja ditunjukkan oleh seluruh guru, 
karena dengan motivasi kerja akan menumbuhkan sikap tanggung jawab 
terhadap kegiatan pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Motivasi 
merupakan dorongan dasar yang mengerakkan guru bertingkan laku.  
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Lebih lanjut Uno (2008: 71) mengemukakan bahwa motivasi kerja 
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja guru. Besar 
atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja guru tergantung pada 
seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Perbedaan motivasi 
kerja bagi seorang guru biasanya tercermin dalam berbagai kegiatan dan 
bahkan prestasi yang dicapainya. Semakin tinggi motivasi kerja pada guru, 
maka guru tersebut akan makin tergerak untuk menyelesaikan tugasnya 
dengan baik dan guru berusaha untuk meningkatkan kemampuannya, 
sehingga guru mampu meningkatkan kinerjanya dengan baik.  
Apabila merujuk pada sumbangan efektif motivasi kerja terhadap 
kinerja guru, yaitu sebesar 21,09%, maka dapat diketahui bahwa masih ada 
78,91% faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor lain dimaksud 
dapat berupa kecerdasan emosi, latar belakang pendidikan, kepemimpinan 
kepala sekolah, pengawasan, kompensasi, komitmen organisasi, 
lingkungan kerja, pelatihan kerja, supervisi, dan lain-lain.  
2. Hubungan Kecerdasan Emosi (X2) dengan Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel 
kecerdasan emosi berkontribusi terhadap kinerja guru MI di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh kecerdasan emosi yaitu 
sebesar 41,98% dan besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 
15,26%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kecerdasan emosi sangat 
penting untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat 
meningkatkan  kinerja guru. 
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Secara umum dapat dinyatakan bahwa makin tinggi tingkat 
kecerdasan emosi maka makin tinggi pula hubungannya dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa, dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat 
diharapkan mampu memotivasi diri, jika mengalami penurunan kinerja. 
Sebagimana yang dikemukakan oleh (Rivai, 2004:142) bahwa “seorang 
individu dituntut untuk mampu memanage emosinya sendiri, yang 
terkadang terasa kurang stabil. Emotional Qoutient (EQ) merupakan 
cerminan jiwa seseorang yang akan terlihat pada kondisi bagaimanapun.. 
Selain itu dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu 
guru lain yang mengalami kinerja rendah sehingga terbentuk suatu 
lingkungan yang berkinerja tinggi, yang secara tidak langsung akan 
kembali menguatkan kinerja mereka. 
Kecerdasan emosi merupakan faktor yang memiliki peran 
signifikan dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Apabila kondisi 
kecerdasan emosi menurun, maka akan mengakibatkan penurunan kinerja 
guru, dan sebaliknya apabila kondisi kecerdasan emosi guru semakin baik, 
maka akan mengakibatkan meningkatnya kinerja guru.  
Hasil penelitian ini berarti relevan dengan konsep-konsep yang 
dijadikan acuan dalam kajian teoretis. Terkait dengan pengaruh kecerdasan 
emosi terhadap kinerja guru, dapat dilihat dari pendapat yang 
dikemukakan oleh Segal (2001: 27). Menurutnya, kecerdasan emosi 
memiliki peran penting di tempat kerja; di samping juga berperan di dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, pengalaman romantis dan kehidupan 
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spiritual. Bahkan, kesadaran emosi membuat keadaan jiwa makin 
diperhatikan sehingga memungkinkan dapat menentukan pilihan-pilihan 
yang lebih baik tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain. Apa 
yang dikatakan oleh Segal ini menyiratkan makna bahwa kecerdasan 
intelegensi bukanlah faktor tunggal yang secara signifikan mempengaruhi 
kinerja, tetapi faktor kecerdasan emosi juga memiliki peran yang tidak 
kalah penting untuk mewujudkan kinerja yang baik.  
Pentingnya kecerdasan emosi dikemukakan oleh Goleman bahwa 
faktor kecerdasan intelektual (IQ) menyumbang 20% bagi sukses karier, 
sedangkan 80% merupakan sumbangan faktor lain, termasuk faktor 
kecerdasan emosi. Apabila merujuk pada summbangan efektif kecerdasan 
emosi terhadap peningkatan kinerja guru, yaitu sebesar 15,26%, maka 
dapat diketahui bahwa masih ada 84,74% faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja guru. Faktor lain dimaksud dapat berupa motivasi kerja, latar 
belakang pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, 
kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja, pelatihan kerja, 
supervisi, dan lain-lain.  
3. Hubungan Motivasi Kerja (X1) dan Kecerdasan Emosi (X2) dengan 
Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan sumbangan yang diberikan oleh hasil variabel 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi terhadap kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel berhubungan dengan baik dan signifikan. 
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Kinerja guru ditentukan oleh kontribusi motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi secara bersama-sama sebesar 33,8%, sedangkan sisanya 
sebesar 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian yang dapat berupa variabel: latar belakang pendidikan, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, kompensasi, komitmen 
organisasi, lingkungan kerja, pelatihan kerja, supervisi, dan lain-lain. 
Motivasi kerja dan kecerdasan emosi berhubungan dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Motivasi kerja dan 
kecerdasan emosi cenderung meningkat, sejalan dengan aktivitas guru 
dalam mengajar khususnya yang berkaitan dengan kinerja dimana guru 
dituntut untuk bekerja secara profesional, punya kompetensi sesuai bidang 
ilmunya. Pengembangan kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran harus didukung oleh motivasi kerja dan kecerdasan emosi.  
Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat mencapai prestasi kerja yang lebih baik 
dari sebelumnya dengan meningkatkan kemampuan profesionalnya dan 
keterampilan dalam mengajar sehingga kinerja guru akan lebih meningkat. 
Dengan adanya kecerdasan emosi memiliki peran penting di tempat kerja; 
di samping juga berperan di dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
bahkan, kesadaran emosi membuat keadaan jiwa makin diperhatikan 
sehingga memungkinkan dapat menentukan pilihan-pilihan yang lebih 
baik tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain.  
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Motivasi kerja dan kecerdasan emosi merupakan daya dorong yang 
menggerakkan dirinya sebagai guru yang profesional dalam kinerjanya, 
memiliki wawasan yang luas untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan 
dimana guru mengajar. Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi 
didukung dengan kecerdasan emosi yang stabil bagi guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar dan disertai jiwa dan semangat 
pengabdian yang besar, maka organisasi akan berjalan secara efektif. 
Motivasi kerja dan kecerdasan emosi memberikan peranan yang 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru, maka guru yang 
profesional harus memiliki motivasi kerja yang tinggi dan memiliki 
kecerdasan emosi yang stabil agar dapat melaksanakan pekerjaan sebagai 














P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
terhadap hubungan antara motivasi kerja dan kecerdasan emosi dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan hasil 
analsisi data diketahui bahwa variabel motivasi kerja berkontribusi 
terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya sumbangan relatif 
(SR%) yang diberikan oleh motivasi kerja yaitu sebesar 58,02% dan 
besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 21,09%. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa motivasi kerja sangat penting untuk 
mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat meningkatkan 
kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan 
hasil analisis data diketahui bahwa variabel kecerdasan emosi 
berkontribusi terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh kecerdasan emosi yaitu 
sebesar 41,98% dan besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 
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15,26%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kecerdasan emosi sangat 
penting untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat 
meningkatkan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama motivasi kerja 
dan kecerdasan emosi dengan kinerja guru MI di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. Variabel motivasi kerja dan kecerdasan emosi 
secara bersama-sama berhubungan dengan kinerja guru sebesar 13,994 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) = 0,338, mempunyai arti bahwa 
kinerja guru MI di Kecamatan Jaten dipengaruhi sebesar 33,8% oleh faktor 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi. Sedangkan sisanya sebesar 66,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang 
dapat berupa variabel: latar belakang pendidikan, kepemimpinan kepala 
sekolah, pengawasan, kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja, 
pelatihan kerja, supervisi, dan lain-lain. Besarnya sumbangan relatif dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh SR% X1 
= 58,02% dan SR% X2 = 41,98%. Besarnya sumbangan efektif dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh SE% X1 
= 21,09% dan SE% X2 = 15,26%. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut: Y = 38,106 + 0,481 X1 + 0,420 X2. Dari persamaan tersebut dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: a = 38,106 artinya apabila motivasi 
kerja kecerdasan emosi sama dengan nol, maka kinerja guru akan 
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meningkat sebesar 38,106. b1  =  0,481 artinya hubungan motivasi kerja 
dengan kinerja guru adalah positif, variabel kecerdasan emosi dianggap 
tetap/konstan. b2  =  0,420   artinya hubungan kecerdasan emosi dengan 




1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya, menyatakan bahwa motivasi kerja dan kecerdasan emosi 
memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Dalam penelitian ini, teori 
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah disajikan. Oleh 
karena itu dengan adanya motivasi kerja dan kecerdasan emosi pada guru 
MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar secara simultan dan parsial, 
diharapkan kinerja guru akan semakin meningkat.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa besarnya sumbangan 
relatif (SR%) yang diberikan oleh motivasi kerja yaitu sebesar 58,02%; 
besarnya sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh kecerdasan emosi 
yaitu sebesar 41,98%. Variabel motivasi kerja dan kecerdasan emosi 
memberikan hubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Makin tinggi motivasi kerja dan 
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kecerdasan emosi, maka kinerja guru akan semakin meningkat. Motivasi 
kerja dan kecerdasan emosi dapat dijadikan prediktor yang baik terhadap 
kinerja guru MI di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Saran-saran 
1. Kepala Sekolah 
Perlunya kebijakan pimpinan yang mengarah pada peningkatan kecerdasan 
emosi guru. Berbagai kegiatan perlu diakomodir dalam kebijakan terebut 
seperti pelatihan, seminar, atau ceramah khusus bermaterikan mengenai 
kecerdasan emosi yang pelaksanaannya dilaksanakan di dalam maupun di 
luar sekolah. Sehingga guru memiliki kecerdasan emosi yang baik dan 
kemudian berdampak pada peningkatan kinerja sesuai tuntutan organisasi. 
Perlu memberikan motivasi yang dapat mendorong guru meningkatkan 
kinerjanya, hendaknya pimpinan mengadaptasikan gaya kepemimpinan 
yang memotivasi, memiliki inisiatif, daya tarik, memiliki kemampuan di 
dalam mendidik, mempelopori, dan kemampuan di dalam 
mengembangkan loyalitas. 
2. Guru  
Untuk menjadi kinerja guru yang dapat dijadikan tauladan bagi yang lain, 
hendaknya para guru dapat meningkatkan motivasi kerja dan selalu siap 
menunjukkan kinerja terbaiknya apabila sewaktu-waktu dari Dinas 
Pendidikan melakukan kunjungan atau supervisi pembelajaran, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Guru perlu membangun suatu situasi dan 
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kondisi yang kondusif secara individu proaktif dalam membangun dan 
meningkatkan kualitas diri, khusus dalam peningkatan kecerdasan emosi. 
Sehingga ada atau tidak kebijakan pimpinan, guru memiliki peluang dan 
kesempatan dalam meningkatkan kecerdasan emosinya melalui kesadaran 
dan keikhlasan masing-masing guru. 
3. Peneliti Selanjutnya   
Para peneliti dapat mengadakan penyelidikan yang lebih cermat terhadap 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru terlepas dari faktor 
motivasi kerja dan kecerdasan emosi. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan pendekatan serupa tetapi dengan obyek penelitian yang 
berbeda, sehingga memungkinkan terjadinya generalisasi yang lebih luas 
dan meyakinkan, yang pada akhirnya dapat memberikan sumbangsih 
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KUESIONER / TRY OUT 
 
 
Kepada Yth. Bapak atau Ibu Guru 




Assalamu’alaikum Wr. Wb., 
Semoga keadaan Bapak atau Ibu dalam keadaan sehat dan bahagia, 
perkenankan kami memohon waktu kepda Bapak atau Ibu untuk mengisi daftar 
pernyataan yang bersama ini peneliti lampirkan. 
Peneliti sedang mengadakan penelitian tesis dengan judul: Hubungan 
Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru MI di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, kuesioner perlu diujicobakan terlebih dahulu 
di luar sampel, maka peneliti memilih guru MI di sekolah Bpk/Ibu untuk uji coba 
instrumen (try out). Peneliti mengharapkan dengan sangat kesediaan Bapak atau Ibu 
untuk mengisi daftar pertanyaan yang kami ajukan. Peneliti mengharapkan jawaban 
yang sebenarnya dan apa adanya, sebab penelitian ini tidak ada hubungannya dengan 
kedudukan Bapak atau Ibu sebagai guru di MI di Kecamatan Bejen dan 
kerahasiannya selalu peneliti jamin. 
Atas kesediaan memberikan jawaban yang sebenarnya peneliti mengucapkan 
banyak terima kasih. 














Petunjuk Pengisian Angket: 
Di dalam menjawab pertanyaan di bawah ini, Bapak atau Ibu guru 
dipersilahkan untuk memberikan tanda cek ( ) pada salah satu kolom yang telah 
disediakan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a.  Sangat Setuju (SS) 
b.  Setuju  (S) 
c.  Kurang Setuju (KS) 
d.  Tidak Setuju (TS) 
e.  Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
A.  Motivasi Kerja (X1) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Melakukan pekerjaan baru dengan 
senang. 
     
2 Mengajar sesuai jadwal yang telah 
ditentukan. 
     
3 Mencoba tugas-tugas baru untuk 
menambah pengalaman. 
     
4 Melakukan tugas semaksimal 
mungkin. 
     
5 Meningkatkan kualitas kerja.      
6 Melaksanakan tugas-tugas yang 
menantang. 
     
7 Melakukan tugas yang terbaik. 
 
     
8 Mengerahkan seluruh kemampuan. 
 
     
9 Terdorong bekerja lebih giat untuk 
mendapat penghargaan. 
     
10 Melakukan tugas-tugas yang bersifat 
kompetitif. 
     
11 Terdorong untuk mengembangkan diri 
untuk pemilihan guru teladan. 
     
12 Terlambat dalam melaksanakan 
tugas. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
13 Keberatan jika diberikan tugas baru di 
luar tugas rutin. 
     
14 Meninggalkan tugas untuk keperluan 
keluarga merupakan hal yang biasa. 
     
15 Mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
     
16 Memilih cara termudah menyelesaikan 
tugas meskipun hasilnya tidak 
maksimal. 
     
17 Malas bekerja kalau hanya untuk 
mencapai prestasi terbaik. 
     
18 Menyelesaikan tugas-tugas tepat 
pada waktunya. 
     
19 Menciptakan hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan ke-behasilan tugas. 
     
20 Malas bekerja saat berhadapan 
dengan tugas yang amat berat. 
     
21 Berinsiatif dalam melakukan hal-hal 
yang terbaik untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
     
22 Tekun dalam bekerja. 
 
     
23 Tidak bersedia mengerjakan tugas 
tambahan yang bukan kewajibannya. 
     
24 Melakukan pekerjaan untuk ke-
pentingan sendiri. 
     
25 Ingin cepat menyelesaikan tugas.      
26 Ingin agar pekerjaan selalu ada 
umpan baliknya. 
     
27 Bekerja lebih baik untuk memperoleh 
pujian dari orang lain. 
     
28 Belajar dari teman yang telah berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan. 
     
29 Mencari informasi untuk mengatasi 
berbagai tantangan dalam tugas.  
     
30 Bekerja keras untuk menjawab 
tantangan yang dihadapi. 
     
31 Terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru  
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
32 Merasa senang mengikuti pelatihan 
atau training yang diadakan pihak 
sekolah. 
     
33 Senang mengajar pada materi yang 
baru dikenal. 
     
34 Merasa malas mengikuti pelatihan 
atau training yang belum pernah 
dikenal. 
     
35 Belajar teknologi informasi untuk 
mengikuti kemajuan teknologi. 
     
36 Menyelesaikan tugas tanpa harus 
minta bantuan orang lain. 
     
37 Melaksanakan tugas sesuai tanggung 
jawab. 
     
38 Malas terhadap tugas yang semakin 
berat. 
     
39 Mengembangkan diri untuk mening-
katkan jenjang karir. 
     
40 Bekerja secara mandiri dalam tugas, 
tanpa menggantungkan orang lain. 
     
41 Melaksanakan tugas dengan sepenuh 
hati. 
     
42 Bersemangat bekerja untuk 
mengembangkan karir. 
     
43 Mengikuti pelatihan untuk menambah 
wawasan kerja. 
     
44 Mentaati peraturan dalam bekerja. 
 










B.  Kecerdasan Emosi (X2)  
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Menyukai diri sendiri sebagaimana 
apa adanya. 
     
2 Dalam mengambil keputusan, 
cenderung mengikuti kata-kata hati. 
     
3 Sebelum mengambil keputusan, akan 
memandang dari berbagai sudut. 
     
4 Melakukan pekerjaan sesuai dengan 
kata hati. 
     
5 Percaya dengan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas. 
     
6 Perasaan mudah kalut (bingung). 
 
     
7 Mengalami kesulitan mencapai kata 
sepakat dengan teman-teman. 
     
8 Mengungkapkan emosi sebagaimana 
apa adanya, tanpa menutup-nutupi. 
     
9 Cepat melupakan perasaan kecewa 
yang dialami. 
     
10 Kegagalan dalam hidup merupakan 
tanggung jawab pribadi. 
     
11 Cemas dengan kegagalan yang 
dialami. 
     
12 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
13 Tidak ingin orang lain mengetahui 
perasaan pribadi. 
     
14 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
15 Termasuk orang yang tidak sabar 
menunggu. 
     
16 Merasa lebih beruntung daripada 
nasib orang lain. 
     
17 Dapat menggambarkan keadaan di 
masa mendatang. 
     
18 Tahu setiap langkah yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang di-
inginkan. 
     
19 Keberhasilan bekerja karena usaha 
yang dilakukan dengan tekun. 
     
20 Keberuntungan tergantung pada diri 
sendiri. 
     
21 Mengakui kesalahan bukan 
merupakan tindakan yang bodoh. 
     
22 Keberhasilan dalam hidup disebabkan 
oleh usaha sendiri. 
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23 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang 
belum pernah dilakukan. 
     
24 Sering kesulitan membuat sesuatu.      
25 Apa yang dilakukan hari ini relatif 
sama dengan kemarin. 
     
26 Dapat merasakan perasaan orang lain 
saat berinteraksi. 
     
27 Dapat mengetahui perasaan orang 
saat berinteraksi. 
     
28 Sanggup berbeda pendapat tanpa 
menyebabkan salah satu pihak 
menjadi sakit hati. 
     
29 Senang melihat orang lain merasa 
bahagia. 
     
30 Bila melihat penderitaan orang lain 
harus melakukan sesuatu untuk 
membantunya. 
     
31 Memahami perasahaan orang lain 
untuk tidak menyakiti. 
     
32 Sering bingung melihat sikap orang 
lain dalam berinteraksi. 
     
33 Tidak bisa mengenali emosi orang lain 
dengan memperhatikan raut muka. 
     
34 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang 
belum pernah dilakukan. 
     
35 Tidak keberatan orang lain tahu 
perasaan pribadi. 
     
36 Sering berbagi informasi dengan siapa 
saja. 
     
37 Dapat bersahabat dengan siapapun. 
 
     
38 Memiliki teman untuk berbagi rasa. 
 
     
39 Menjadikan teman untuk memecah-
kan persoalan yang dialami. 
     
40 Tidak ingin berteman terlalu akrab. 
 
     
41 Ragu apakah orang lain bersedia ber-
teman dengan secara tulus. 
     
42 Sulit mempercayai seseorang. 
 







C.  Kinerja Guru 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Datang di sekolah tepat pada 
waktunya.  
     
2 Pulang dari sekolah tepat pada 
waktunya. 
     
3 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan jam mengajar. 
     
4 Istirahat sesuai dengan jam yang 
ditentukan. 
     
5 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
keperluan sendiri. 
     
6 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
kepentingan RT/RW. 
     
7 Memanfaatkan waktu mengajar 
sebaik-baiknya. 
     
8 Memanfaatkan waktu mengajar 
dengan santai yang penting hadir. 
     
9 Merasa malas mengajar karena tidak 
sesuai dengan keinginan. 
     
10 Mengajar hanya untuk mengisi waktu 
luang. 
     
11 Mengajar tidak hanya sekeder 
bekerja, tetapi miliki nilai ibadah. 
     
12 Mengajar menjadikan guru merasa 
jenuh karena hanya itu-itu saja. 
     
13 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tanggung jawab sebagai guru. 
     
14 Menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat sesuai materi. 
     
15 Menggunakan sumber lain di samping 
buku wajib untuk pembahasan materi 
pembelajaran. 
     
16 Mencantumkan media belajar yang 
digunakan dalam program 
pembelajaran tiap semester. 
     
17 Mencantumkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dalam tiap 
pokok bahasan pengajaran. 
     
18 Menyampaikan indikator-indikator 
kemampuan yang harus dicapai 
siswa. 
     
19 Merinci kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan kegiatan guru dalam 
setiap program pembelajaran. 
     
20 Memanfaatkan alat peraga untuk 
pemahaman siswa. 
     
21 Materi yang disampaikan sesuai 
dengan KTSP. 
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22 Semua pengetahuan sisampaikan 
kepada siswa sesuai dengan materi 
pelajaran. 
     
23 Merasa bangga apabila siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan. 
     
24 Merasa masa bodoh terhadap materi 
yang disampaikan yang penting sudah 
mengajar. 
     
25 Menyampaikan materi sesuka hati.      
26 Berusaha apa yang disampaikan 
kepada siswa benar-benar menambah 
pengetahuan siswa. 
     
27 Berbicara menyesuaikan dengan 
lawan wicaranya. 
     
28 Berbicara sebisa mungkin dapat 
dipahami yang mendengarnya. 
     
29 Berbicara dengan sopan sesuai 
dengan tatakrama. 
     
30 Menyampaikan materi dengan tegas 
dan mudah dipahami siswa. 
     
31 Menyampaikan materi dengan gaya 
yang mudah dipahami siswa. 
     
32 Melakukan interaksi dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa. 
     
33 Membimbing siswa yang belum jelas 
terhadap materi yang diajarkan. 
     
34 Merasa jengkel terhadap siswa yang 
sudah memahami pelajaran. 
     
35 Sering meninggalkan kelas dengan 
memberi catatan. 
     
36 Berbuat sesuatu sebaik mungkin agar 
dapat dicontoh siswa-siswanya. 
     
37 Melakukan perbaikan kepada siswa 
yang nilainya belum tuntas dalam 
pembelajaran. 
     
38 Berusaha menambah pengetahuan 
dan sanggup menerima kritik yang 
membangun untuk perbaikan 
     
39 Menghukum siswa yang tidak dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
     
40 Memberi hadiah kepada siswa yang 
dapat mengerjakan tugas dengan 
baik. 
     
41 Memberi hadiah kepada seluruh siswa 
untuk makan bersama apabila 
kelasnya mendapat nilai terbaik. 
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42 Menggunakan model pembelajaran 
yang beragam agar siswa tertarik 
untuk giat belajar. 
     
43 Memanfaatkan alat peraga yang 
disenangi siswa sesuai dengan materi 
pelajaran. 
     
44 Memberikan hadiah kepada rangking 
sepuluh besar dalam kelas. 
     
45 Menanyakan pelajaran yang paling 
mudah, lalu baru ke materi yang sulit. 
     
46 Siswa yang malas belajar akan 
mendapat peringatan untuk 
meninggalkan kelas. 
     
47 Siswa yang merasa pandai dianjurkan 
untuk membimbing teman lain yang 
masih rendah nilainya. 
     
48 Ruangan kelas didesain seindah 
mungkin agar siswa nyaman dalam 
belajar. 
     
49 Memanfaatkan perangkat komputer 
dalam pembelajaran untuk menarik 
siswa. 
     
50 Memasukkan unsur humor dalam 
pembelajaran agar siswa tidak 
merasa jenuh. 
     
51 Materi yang disampaikan sesuai 
dengan standar kurikulum Kemenag 
yang didesain untuk menarik siswa. 
     
52 Memberikan sanjungan kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar. 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
ANGKET MOTIVASI KERJA (X1) 
Correlations
1 ,530** ,414* ,566** ,637** ,456*
,003 ,023 ,001 ,000 ,011
30 30 30 30 30 30
,530** 1 ,424* ,176 ,249 ,094
,003 ,020 ,352 ,185 ,622
30 30 30 30 30 30
,414* ,424* 1 ,235 ,272 ,033
,023 ,020 ,212 ,146 ,862
30 30 30 30 30 30
,566** ,176 ,235 1 ,545** ,213
,001 ,352 ,212 ,002 ,258
30 30 30 30 30 30
,637** ,249 ,272 ,545** 1 ,334
,000 ,185 ,146 ,002 ,071
30 30 30 30 30 30
,456* ,094 ,033 ,213 ,334 1
,011 ,622 ,862 ,258 ,071

























Jumlah X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Correlations
1 ,446* ,556** ,403* ,546** ,319
,014 ,001 ,027 ,002 ,086
30 30 30 30 30 30
,446* 1 ,161 ,185 ,328 ,149
,014 ,395 ,328 ,077 ,431
30 30 30 30 30 30
,556** ,161 1 ,407* ,369* ,076
,001 ,395 ,025 ,045 ,692
30 30 30 30 30 30
,403* ,185 ,407* 1 ,489** -,016
,027 ,328 ,025 ,006 ,934
30 30 30 30 30 30
,546** ,328 ,369* ,489** 1 ,199
,002 ,077 ,045 ,006 ,293
30 30 30 30 30 30
,319 ,149 ,076 -,016 ,199 1
,086 ,431 ,692 ,934 ,293

























Jumlah X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 ,464** ,444* ,473** ,459* ,418*
,010 ,014 ,008 ,011 ,021
30 30 30 30 30 30
,464** 1 ,088 ,113 ,180 ,289
,010 ,644 ,551 ,341 ,121
30 30 30 30 30 30
,444* ,088 1 ,403* ,461* ,410*
,014 ,644 ,027 ,010 ,024
30 30 30 30 30 30
,473** ,113 ,403* 1 ,461* ,372*
,008 ,551 ,027 ,010 ,043
30 30 30 30 30 30
,459* ,180 ,461* ,461* 1 ,283
,011 ,341 ,010 ,010 ,130
30 30 30 30 30 30
,418* ,289 ,410* ,372* ,283 1
,021 ,121 ,024 ,043 ,130

























Jumlah X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,531** ,419* ,558** ,386* ,405*
,003 ,021 ,001 ,035 ,026
30 30 30 30 30 30
,531** 1 ,639** ,439* ,221 ,138
,003 ,000 ,015 ,241 ,466
30 30 30 30 30 30
,419* ,639** 1 ,343 ,262 ,154
,021 ,000 ,063 ,162 ,417
30 30 30 30 30 30
,558** ,439* ,343 1 ,089 ,094
,001 ,015 ,063 ,641 ,622
30 30 30 30 30 30
,386* ,221 ,262 ,089 1 ,500**
,035 ,241 ,162 ,641 ,005
30 30 30 30 30 30
,405* ,138 ,154 ,094 ,500** 1
,026 ,466 ,417 ,622 ,005

























Jumlah X1_16 X1_17 X1_18 X1_19 X1_20
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 







1 ,407* ,392* ,529** ,538** ,627**
,026 ,032 ,003 ,002 ,000
30 30 30 30 30 30
,407* 1 ,047 ,254 ,260 ,222
,026 ,803 ,176 ,165 ,239
30 30 30 30 30 30
,392* ,047 1 ,487** ,443* ,192
,032 ,803 ,006 ,014 ,310
30 30 30 30 30 30
,529** ,254 ,487** 1 ,473** ,252
,003 ,176 ,006 ,008 ,179
30 30 30 30 30 30
,538** ,260 ,443* ,473** 1 ,602**
,002 ,165 ,014 ,008 ,000
30 30 30 30 30 30
,627** ,222 ,192 ,252 ,602** 1
,000 ,239 ,310 ,179 ,000

























Jumlah X1_21 X1_22 X1_23 X1_24 X1_25
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





1 ,389* ,522** ,399* ,021 ,463**
,033 ,003 ,029 ,911 ,010
30 30 30 30 30 30
,389* 1 ,509** ,423* ,355 ,069
,033 ,004 ,020 ,054 ,717
30 30 30 30 30 30
,522** ,509** 1 ,558** ,430* ,121
,003 ,004 ,001 ,018 ,523
30 30 30 30 30 30
,399* ,423* ,558** 1 ,311 ,288
,029 ,020 ,001 ,094 ,123
30 30 30 30 30 30
,021 ,355 ,430* ,311 1 ,000
,911 ,054 ,018 ,094 1,000
30 30 30 30 30 30
,463** ,069 ,121 ,288 ,000 1
,010 ,717 ,523 ,123 1,000

























Jumlah X1_26 X1_27 X1_28 X1_29 X1_30
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 







1 ,632** ,549** ,430* ,466** ,491**
,000 ,002 ,018 ,009 ,006
30 30 30 30 30 30
,632** 1 ,163 ,492** ,275 ,331
,000 ,390 ,006 ,141 ,074
30 30 30 30 30 30
,549** ,163 1 ,581** ,391* ,006
,002 ,390 ,001 ,033 ,975
30 30 30 30 30 30
,430* ,492** ,581** 1 ,509** ,012
,018 ,006 ,001 ,004 ,950
30 30 30 30 30 30
,466** ,275 ,391* ,509** 1 ,005
,009 ,141 ,033 ,004 ,978
30 30 30 30 30 30
,491** ,331 ,006 ,012 ,005 1
,006 ,074 ,975 ,950 ,978

























Jumlah X1_31 X1_32 X1_33 X1_34 X1_35
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,487** ,446* ,483** ,502** ,612**
,006 ,013 ,007 ,005 ,000
30 30 30 30 30 30
,487** 1 ,295 ,093 ,421* ,369*
,006 ,113 ,627 ,020 ,045
30 30 30 30 30 30
,446* ,295 1 ,710** ,582** ,251
,013 ,113 ,000 ,001 ,181
30 30 30 30 30 30
,483** ,093 ,710** 1 ,654** ,368*
,007 ,627 ,000 ,000 ,045
30 30 30 30 30 30
,502** ,421* ,582** ,654** 1 ,254
,005 ,020 ,001 ,000 ,176
30 30 30 30 30 30
,612** ,369* ,251 ,368* ,254 1
,000 ,045 ,181 ,045 ,176

























Jumlah X1_36 X1_37 X1_38 X1_39 X1_40
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 







1 ,449* ,478** ,378* ,547**
,013 ,007 ,040 ,002
30 30 30 30 30
,449* 1 ,271 ,315 ,489**
,013 ,148 ,089 ,006
30 30 30 30 30
,478** ,271 1 ,511** ,462*
,007 ,148 ,004 ,010
30 30 30 30 30
,378* ,315 ,511** 1 ,264
,040 ,089 ,004 ,159
30 30 30 30 30
,547** ,489** ,462* ,264 1
,002 ,006 ,010 ,159





















Jumlah X1_41 X1_42 X1_43 X1_44
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 




Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja (X1) 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X1_1 0,530 0,003 Valid 
X1_2 0,414 0,023 Valid 
X1_3 0,566 0,001 Valid 
X1_4 0,637 0,000 Valid 
X1_5 0,456 0,011 Valid 
X1_6 0,446 0,014 Valid 
X1_7 0,556 0,001 Valid 
X1_8 0,403 0,027 Valid 
X1_9 0,546 0,002 Valid 
X1_10 0,319 0,086 Tidak valid 
X1_11 0,464 0,010 Valid 
X1_12 0,444 0,014 Valid 
X1_13 0,473 0,008 Valid 
X1_14 0,459 0,011 Valid 
X1_15 0,418 0,021 Valid 
X1_16 0,531 0,003 Valid 
X1_17 0,419 0,021 Valid 
X1_18 0,558 0,001 Valid 
X1_19 0,386 0,035 Valid 
X1_20 0,405 0,026 Valid 
X1_21 0,407 0,026 Valid 
X1_22 0,392 0,032 Valid 
X1_23 0,529 0,003 Valid 
X1_24 0,538 0,002 Valid 
X1_25 0,627 0,000 Valid 
X1_26 0,389 0,033 Valid 
X1_27 0,522 0,003 Valid 
X1_28 0,399 0,029 Valid 
X1_29 0,021 0,911 Tidak valid 
X1_30 0,463 0,010 Valid 
X1_31 0,632 0,000 Valid 
X1_32 0,549 0,002 Valid 
X1_33 0,430 0,018 Valid 
X1_34 0,466 0,009 Valid 
X1_35 0,491 0,006 Valid 
X1_36 0,487 0,006 Valid 
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Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X1_37 0,446 0,013 Valid 
X1_38 0,483 0,007 Valid 
X1_39 0,502 0,005 Valid 
X1_40 0,612 0,000 Valid 
X1_41 0,449 0,013 Valid 
X1_42 0,478 0,007 Valid 
X1_43 0,378 0,040 Valid 
X1_44 0,547 0,002 Valid 
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Listwise deletion based on all








































































































141,70 440,769 ,493 ,916
141,83 449,454 ,380 ,918
141,47 442,257 ,536 ,916
141,83 432,695 ,602 ,915
142,03 446,378 ,421 ,917
141,57 443,909 ,403 ,917
141,10 441,197 ,523 ,916
141,63 447,757 ,364 ,918
141,73 443,375 ,515 ,916
141,73 454,271 ,288 ,918
141,87 444,051 ,424 ,917
141,37 444,516 ,403 ,917
141,40 442,662 ,432 ,917
141,37 443,826 ,418 ,917
141,47 450,809 ,388 ,917
141,47 443,637 ,499 ,916
141,70 446,907 ,380 ,918
142,40 436,662 ,518 ,916
141,60 450,524 ,352 ,918
141,53 444,809 ,358 ,918
141,63 448,723 ,371 ,918
141,43 449,082 ,355 ,918
141,43 440,737 ,492 ,916
141,73 439,375 ,499 ,916
141,33 434,506 ,593 ,915
141,27 447,995 ,349 ,918
141,17 441,040 ,485 ,916
140,93 449,237 ,363 ,918
141,00 463,862 -,020 ,921
141,13 442,189 ,419 ,917
141,10 437,128 ,602 ,915
141,43 439,151 ,511 ,916
141,57 444,668 ,387 ,918
141,40 446,041 ,431 ,917
141,73 436,478 ,439 ,917
141,23 440,806 ,444 ,917
141,57 445,564 ,408 ,917
141,77 442,254 ,442 ,917
141,60 441,421 ,462 ,917
141,80 429,752 ,570 ,915
141,27 447,995 ,416 ,917
141,33 447,678 ,448 ,917
141,17 448,626 ,337 ,918




























































ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
ANGKET KECERDASAN EMOSI (X2) 
Correlations
1 ,536** ,548** ,446* ,465** ,659**
,002 ,002 ,014 ,010 ,000
30 30 30 30 30 30
,536** 1 ,441* ,420* ,410* ,448*
,002 ,015 ,021 ,024 ,013
30 30 30 30 30 30
,548** ,441* 1 ,613** ,683** ,707**
,002 ,015 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,446* ,420* ,613** 1 ,503** ,422*
,014 ,021 ,000 ,005 ,020
30 30 30 30 30 30
,465** ,410* ,683** ,503** 1 ,670**
,010 ,024 ,000 ,005 ,000
30 30 30 30 30 30
,659** ,448* ,707** ,422* ,670** 1
,000 ,013 ,000 ,020 ,000

























Jumlah X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Correlations
1 ,389* ,536** ,102 ,472** ,660**
,034 ,002 ,591 ,008 ,000
30 30 30 30 30 30
,389* 1 ,436* ,090 ,116 ,029
,034 ,016 ,636 ,542 ,881
30 30 30 30 30 30
,536** ,436* 1 ,471** ,497** ,422*
,002 ,016 ,009 ,005 ,020
30 30 30 30 30 30
,102 ,090 ,471** 1 ,523** ,126
,591 ,636 ,009 ,003 ,507
30 30 30 30 30 30
,472** ,116 ,497** ,523** 1 ,476**
,008 ,542 ,005 ,003 ,008
30 30 30 30 30 30
,660** ,029 ,422* ,126 ,476** 1
,000 ,881 ,020 ,507 ,008

























Jumlah X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 ,487** ,506** ,412* ,427* ,518**
,006 ,004 ,024 ,018 ,003
30 30 30 30 30 30
,487** 1 ,263 ,471** ,125 ,267
,006 ,161 ,009 ,511 ,154
30 30 30 30 30 30
,506** ,263 1 ,231 ,456* ,261
,004 ,161 ,219 ,011 ,163
30 30 30 30 30 30
,412* ,471** ,231 1 ,489** ,462*
,024 ,009 ,219 ,006 ,010
30 30 30 30 30 30
,427* ,125 ,456* ,489** 1 ,474**
,018 ,511 ,011 ,006 ,008
30 30 30 30 30 30
,518** ,267 ,261 ,462* ,474** 1
,003 ,154 ,163 ,010 ,008

























Jumlah X2_11 X2_12 X2_13 X2_14 X2_15
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,462* ,368* ,426* ,639** ,537**
,010 ,046 ,019 ,000 ,002
30 30 30 30 30 30
,462* 1 ,570** ,589** ,127 ,222
,010 ,001 ,001 ,505 ,238
30 30 30 30 30 30
,368* ,570** 1 ,390* ,274 ,286
,046 ,001 ,033 ,143 ,126
30 30 30 30 30 30
,426* ,589** ,390* 1 ,240 ,344
,019 ,001 ,033 ,201 ,063
30 30 30 30 30 30
,639** ,127 ,274 ,240 1 ,599**
,000 ,505 ,143 ,201 ,000
30 30 30 30 30 30
,537** ,222 ,286 ,344 ,599** 1
,002 ,238 ,126 ,063 ,000

























Jumlah X2_16 X2_17 X2_18 X2_19 X2_20
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 ,572** ,390* ,633** ,638** ,501**
,001 ,033 ,000 ,000 ,005
30 30 30 30 30 30
,572** 1 ,681** ,571** ,519** ,496**
,001 ,000 ,001 ,003 ,005
30 30 30 30 30 30
,390* ,681** 1 ,246 ,399* ,325
,033 ,000 ,191 ,029 ,079
30 30 30 30 30 30
,633** ,571** ,246 1 ,352 ,552**
,000 ,001 ,191 ,057 ,002
30 30 30 30 30 30
,638** ,519** ,399* ,352 1 ,303
,000 ,003 ,029 ,057 ,104
30 30 30 30 30 30
,501** ,496** ,325 ,552** ,303 1
,005 ,005 ,079 ,002 ,104

























Jumlah X2_21 X2_22 X2_23 X2_24 X2_25
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,544** ,483** ,198 ,568** ,570**
,002 ,007 ,295 ,001 ,001
30 30 30 30 30 30
,544** 1 ,330 ,009 ,192 ,462*
,002 ,075 ,962 ,310 ,010
30 30 30 30 30 30
,483** ,330 1 ,268 ,265 ,190
,007 ,075 ,152 ,156 ,314
30 30 30 30 30 30
,198 ,009 ,268 1 ,145 ,175
,295 ,962 ,152 ,444 ,355
30 30 30 30 30 30
,568** ,192 ,265 ,145 1 ,371*
,001 ,310 ,156 ,444 ,044
30 30 30 30 30 30
,570** ,462* ,190 ,175 ,371* 1
,001 ,010 ,314 ,355 ,044

























Jumlah X2_26 X2_27 X2_28 X2_29 X2_30
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,469** ,571** ,572** ,564** ,652**
,009 ,001 ,001 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,469** 1 ,406* ,616** ,586** ,342
,009 ,026 ,000 ,001 ,064
30 30 30 30 30 30
,571** ,406* 1 ,302 ,420* ,510**
,001 ,026 ,105 ,021 ,004
30 30 30 30 30 30
,572** ,616** ,302 1 ,645** ,600**
,001 ,000 ,105 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,564** ,586** ,420* ,645** 1 ,441*
,001 ,001 ,021 ,000 ,015
30 30 30 30 30 30
,652** ,342 ,510** ,600** ,441* 1
,000 ,064 ,004 ,000 ,015

























Jumlah X2_31 X2_32 X2_33 X2_34 X2_35
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,393* ,478** ,605** ,606** ,675**
,031 ,008 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,393* 1 ,462* ,403* ,206 ,185
,031 ,010 ,027 ,275 ,329
30 30 30 30 30 30
,478** ,462* 1 ,411* ,405* ,395*
,008 ,010 ,024 ,027 ,031
30 30 30 30 30 30
,605** ,403* ,411* 1 ,401* ,347
,000 ,027 ,024 ,028 ,060
30 30 30 30 30 30
,606** ,206 ,405* ,401* 1 ,779**
,000 ,275 ,027 ,028 ,000
30 30 30 30 30 30
,675** ,185 ,395* ,347 ,779** 1
,000 ,329 ,031 ,060 ,000

























Jumlah X2_36 X2_37 X2_38 X2_39 X2_40
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

































Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosi (X2) 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X2_1 0,536 0,002 Valid 
X2_2 0,548 0,002 Valid 
X2_3 0,446 0,014 Valid 
X2_4 0,465 0,010 Valid 
X2_5 0,659 0,000 Valid 
X2_6 0,389 0,034 Valid 
X2_7 0,536 0,002 Valid 
X2_8 0,102 0,591 Tidak valid 
X2_9 0,472 0,008 Valid 
X2_10 0,660 0,000 Valid 
X2_11 0,487 0,006 Valid 
X2_12 0,506 0,004 Valid 
X2_13 0,412 0,024 Valid 
X2_14 0,427 0,018 Valid 
X2_15 0,518 0,003 Valid 
X2_16 0,462 0,010 Valid 
X2_17 0,368 0,046 Valid 
X2_18 0,426 0,019 Valid 
X2_19 0,639 0,000 Valid 
X2_20 0,537 0,002 Valid 
X2_21 0,572 0,001 Valid 
X2_22 0,390 0,033 Valid 
X2_23 0,633 0,000 Valid 
X2_24 0,638 0,000 Valid 
X2_25 0,501 0,005 Valid 
X2_26 0,544 0,002 Valid 
X2_27 0,483 0,007 Valid 
X2_28 0,198 0,295 Tidak valid 
X2_29 0,568 0,001 Valid 
X2_30 0,570 0,001 Valid 
X2_31 0,469 0,009 Valid 
X2_32 0,571 0,001 Valid 
X2_33 0,572 0,001 Valid 
X2_34 0,564 0,001 Valid 
X2_35 0,652 0,000 Valid 
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Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X2_36 0,393 0,031 Valid 
X2_37 0,478 0,008 Valid 
X2_38 0,605 0,000 Valid 
X2_39 0,606 0,000 Valid 
X2_40 0,675 0,000 Valid 
X2_41 0,436 0,016 Valid 

















Listwise deletion based on all




































































































127,90 429,748 ,505 ,926
128,17 426,006 ,512 ,926
127,87 428,809 ,402 ,927
127,87 430,809 ,428 ,927
128,07 415,926 ,625 ,925
128,33 435,264 ,353 ,927
128,00 429,862 ,506 ,926
128,10 446,093 ,066 ,929
128,00 432,207 ,439 ,927
128,00 428,690 ,639 ,925
127,87 430,602 ,452 ,927
127,73 428,478 ,470 ,926
127,90 433,128 ,374 ,927
127,80 431,476 ,387 ,927
128,17 426,626 ,480 ,926
127,87 428,602 ,419 ,927
127,83 434,626 ,327 ,928
128,17 429,316 ,380 ,927
127,73 422,892 ,610 ,925
128,03 427,826 ,503 ,926
128,10 425,610 ,539 ,926
127,67 434,299 ,351 ,927
128,10 423,886 ,605 ,925
127,77 419,082 ,604 ,925
127,67 429,885 ,467 ,926
127,97 431,895 ,518 ,926
127,97 430,792 ,448 ,927
127,47 441,430 ,151 ,929
128,20 424,855 ,533 ,926
128,07 426,064 ,537 ,926
128,07 427,926 ,426 ,927
128,00 422,483 ,533 ,926
127,60 418,869 ,528 ,926
127,67 422,368 ,525 ,926
127,97 422,309 ,624 ,925
127,70 434,217 ,355 ,927
128,13 430,602 ,442 ,927
127,80 421,545 ,570 ,925
128,07 422,202 ,572 ,925
128,20 423,890 ,651 ,925
128,03 431,344 ,397 ,927


























































ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
ANGKET KINERJA GURU (Y) 
Correlations
1 ,584** ,419* ,528** ,539** ,390*
,001 ,021 ,003 ,002 ,033
30 30 30 30 30 30
,584** 1 ,049 ,597** ,374* ,045
,001 ,796 ,000 ,042 ,815
30 30 30 30 30 30
,419* ,049 1 ,217 ,244 ,224
,021 ,796 ,250 ,194 ,234
30 30 30 30 30 30
,528** ,597** ,217 1 ,299 ,061
,003 ,000 ,250 ,108 ,751
30 30 30 30 30 30
,539** ,374* ,244 ,299 1 ,413*
,002 ,042 ,194 ,108 ,023
30 30 30 30 30 30
,390* ,045 ,224 ,061 ,413* 1
,033 ,815 ,234 ,751 ,023

























Jumlah Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Correlations
1 ,449* ,549** ,566** ,224 ,479**
,013 ,002 ,001 ,234 ,007
30 30 30 30 30 30
,449* 1 ,493** ,285 -,221 ,103
,013 ,006 ,127 ,240 ,589
30 30 30 30 30 30
,549** ,493** 1 ,364* -,027 ,136
,002 ,006 ,048 ,887 ,473
30 30 30 30 30 30
,566** ,285 ,364* 1 ,260 ,500**
,001 ,127 ,048 ,166 ,005
30 30 30 30 30 30
,224 -,221 -,027 ,260 1 ,447*
,234 ,240 ,887 ,166 ,013
30 30 30 30 30 30
,479** ,103 ,136 ,500** ,447* 1
,007 ,589 ,473 ,005 ,013

























Jumlah Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 ,536** ,430* ,504** ,407* ,406*
,002 ,018 ,005 ,025 ,026
30 30 30 30 30 30
,536** 1 ,252 ,337 ,145 ,188
,002 ,179 ,069 ,443 ,319
30 30 30 30 30 30
,430* ,252 1 ,488** ,488** ,393*
,018 ,179 ,006 ,006 ,032
30 30 30 30 30 30
,504** ,337 ,488** 1 ,175 ,325
,005 ,069 ,006 ,354 ,080
30 30 30 30 30 30
,407* ,145 ,488** ,175 1 ,167
,025 ,443 ,006 ,354 ,377
30 30 30 30 30 30
,406* ,188 ,393* ,325 ,167 1
,026 ,319 ,032 ,080 ,377

























Jumlah Y_11 Y_12 Y_13 Y_14 Y_15
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,563** ,454* ,432* ,405* ,477**
,001 ,012 ,017 ,026 ,008
30 30 30 30 30 30
,563** 1 ,156 ,317 ,186 ,229
,001 ,411 ,088 ,326 ,224
30 30 30 30 30 30
,454* ,156 1 -,023 -,022 ,261
,012 ,411 ,904 ,908 ,163
30 30 30 30 30 30
,432* ,317 -,023 1 ,688** ,350
,017 ,088 ,904 ,000 ,058
30 30 30 30 30 30
,405* ,186 -,022 ,688** 1 ,289
,026 ,326 ,908 ,000 ,121
30 30 30 30 30 30
,477** ,229 ,261 ,350 ,289 1
,008 ,224 ,163 ,058 ,121

























Jumlah Y_16 Y_17 Y_18 Y_19 Y_20
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,540** ,609** ,308 ,558** ,729**
,002 ,000 ,098 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,540** 1 ,679** ,428* ,362* ,557**
,002 ,000 ,018 ,049 ,001
30 30 30 30 30 30
,609** ,679** 1 ,372* ,410* ,650**
,000 ,000 ,043 ,024 ,000
30 30 30 30 30 30
,308 ,428* ,372* 1 -,079 ,233
,098 ,018 ,043 ,677 ,216
30 30 30 30 30 30
,558** ,362* ,410* -,079 1 ,429*
,001 ,049 ,024 ,677 ,018
30 30 30 30 30 30
,729** ,557** ,650** ,233 ,429* 1
,000 ,001 ,000 ,216 ,018

























Jumlah Y_21 Y_22 Y_23 Y_24 Y_25
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,708** ,567** ,598** ,430* ,416*
,000 ,001 ,000 ,018 ,022
30 30 30 30 30 30
,708** 1 ,610** ,519** ,202 ,275
,000 ,000 ,003 ,284 ,141
30 30 30 30 30 30
,567** ,610** 1 ,193 ,134 ,171
,001 ,000 ,306 ,482 ,365
30 30 30 30 30 30
,598** ,519** ,193 1 ,312 ,353
,000 ,003 ,306 ,093 ,056
30 30 30 30 30 30
,430* ,202 ,134 ,312 1 ,374*
,018 ,284 ,482 ,093 ,042
30 30 30 30 30 30
,416* ,275 ,171 ,353 ,374* 1
,022 ,141 ,365 ,056 ,042

























Jumlah Y_26 Y_27 Y_28 Y_29 Y_30
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,510** ,482** ,654** ,551** ,420*
,004 ,007 ,000 ,002 ,021
30 30 30 30 30 30
,510** 1 ,052 ,343 ,336 ,133
,004 ,787 ,064 ,070 ,485
30 30 30 30 30 30
,482** ,052 1 ,378* ,230 ,424*
,007 ,787 ,039 ,221 ,020
30 30 30 30 30 30
,654** ,343 ,378* 1 ,429* ,466**
,000 ,064 ,039 ,018 ,009
30 30 30 30 30 30
,551** ,336 ,230 ,429* 1 ,286
,002 ,070 ,221 ,018 ,126
30 30 30 30 30 30
,420* ,133 ,424* ,466** ,286 1
,021 ,485 ,020 ,009 ,126

























Jumlah Y_31 Y_32 Y_33 Y_34 Y_35
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,474** ,477** ,222 ,389* ,484**
,008 ,008 ,238 ,034 ,007
30 30 30 30 30 30
,474** 1 ,376* ,189 ,040 ,219
,008 ,041 ,316 ,832 ,245
30 30 30 30 30 30
,477** ,376* 1 ,478** ,404* ,266
,008 ,041 ,007 ,027 ,156
30 30 30 30 30 30
,222 ,189 ,478** 1 ,344 ,242
,238 ,316 ,007 ,063 ,198
30 30 30 30 30 30
,389* ,040 ,404* ,344 1 ,313
,034 ,832 ,027 ,063 ,093
30 30 30 30 30 30
,484** ,219 ,266 ,242 ,313 1
,007 ,245 ,156 ,198 ,093

























Jumlah Y_36 Y_37 Y_38 Y_39 Y_40
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,539** ,578** ,405* ,485** ,455*
,002 ,001 ,026 ,007 ,011
30 30 30 30 30 30
,539** 1 ,455* ,139 ,287 ,289
,002 ,011 ,464 ,124 ,121
30 30 30 30 30 30
,578** ,455* 1 ,131 ,558** ,388*
,001 ,011 ,491 ,001 ,034
30 30 30 30 30 30
,405* ,139 ,131 1 ,499** ,196
,026 ,464 ,491 ,005 ,299
30 30 30 30 30 30
,485** ,287 ,558** ,499** 1 ,179
,007 ,124 ,001 ,005 ,343
30 30 30 30 30 30
,455* ,289 ,388* ,196 ,179 1
,011 ,121 ,034 ,299 ,343

























Jumlah Y_41 Y_42 Y_43 Y_44 Y_45
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,247 ,459* ,390* ,412* ,406*
,189 ,011 ,033 ,024 ,026
30 30 30 30 30 30
,247 1 ,252 ,071 ,042 ,172
,189 ,179 ,708 ,824 ,364
30 30 30 30 30 30
,459* ,252 1 ,438* ,089 -,104
,011 ,179 ,015 ,641 ,585
30 30 30 30 30 30
,390* ,071 ,438* 1 ,154 -,074
,033 ,708 ,015 ,418 ,699
30 30 30 30 30 30
,412* ,042 ,089 ,154 1 ,324
,024 ,824 ,641 ,418 ,081
30 30 30 30 30 30
,406* ,172 -,104 -,074 ,324 1
,026 ,364 ,585 ,699 ,081

























Jumlah Y_46 Y_47 Y_48 Y_49 Y_50




























Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru (Y) 
 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
Y_1 0,584 0,001 Valid 
Y_2 0,419 0,021 Valid 
Y_3 0,528 0,003 Valid 
Y_4 0,539 0,002 Valid 
Y_5 0,390 0,033 Valid 
Y_6 0,449 0,013 Valid 
Y_7 0,549 0,002 Valid 
Y_8 0,566 0,001 Valid 
Y_9 0,224 0,234 Tidak valid 
Y_10 0,479 0,007 Valid 
Y_11 0,536 0,002 Valid 
Y_12 0,430 0,018 Valid 
Y_13 0,504 0,005 Valid 
Y_14 0,407 0,025 Valid 
Y_15 0,406 0,026 Valid 
Y_16 0,563 0,001 Valid 
Y_17 0,454 0,012 Valid 
Y_18 0,432 0,017 Valid 
Y_19 0,405 0,026 Valid 
Y_20 0,477 0,008 Valid 
Y_21 0,540 0,002 Valid 
Y_22 0,609 0,000 Valid 
Y_23 0,308 0,098 Tidak valid 
Y_24 0,558 0,001 Valid 
Y_25 0,729 0,000 Valid 
Y_26 0,708 0,000 Valid 
Y_27 0,567 0,001 Valid 
Y_28 0,598 0,000 Valid 
Y_29 0,430 0,018 Valid 
Y_30 0,416 0,022 Valid 
Y_31 0,510 0,004 Valid 
Y_32 0,482 0,007 Valid 
Y_33 0,654 0,000 Valid 
Y_34 0,551 0,002 Valid 
Y_35 0,420 0,021 Valid 
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Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
Y_36 0,474 0,008 Valid 
Y_37 0,477 0,008 Valid 
Y_38 0,222 0,238 Tidak valid 
Y_39 0,389 0,034 Valid 
Y_40 0,484 0,007 Valid 
Y_41 0,539 0,002 Valid 
Y_42 0,578 0,001 Valid 
Y_43 0,405 0,026 Valid 
Y_44 0,485 0,007 Valid 
Y_45 0,455 0,011 Valid 
Y_46 0,247 0,189 Tidak valid 
Y_47 0,459 0,011 Valid 
Y_48 0,390 0,033 Valid 
Y_49 0,412 0,024 Valid 
Y_50 0,406 0,026 Valid 
Y_51 0,443 0,014 Valid 

















Listwise deletion based on all




























































































































Kepada Yth. Bapak atau Ibu Guru 




Assalamu’alaikum Wr. Wb., 
Semoga keadaan Bapak atau Ibu dalam keadaan sehat dan bahagia, 
perkenankan kami memohon waktu kepda Bapak atau Ibu untuk mengisi daftar 
pernyataan yang bersama ini peneliti lampirkan. 
Peneliti sedang mengadakan penelitian tesis dengan judul: Hubungan 
Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru MI di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.  
Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti mengharapkan dengan sangat 
kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang kami ajukan. 
Peneliti mengharapkan jawaban yang sebenarnya dan apa adanya, sebab 
penelitian ini tidak ada hubungannya dengan kedudukan Bapak atau Ibu sebagai 
guru di MI di Kecamatan Jaten dan kerahasiannya selalu peneliti jamin. 
Atas kesediaan memberikan jawaban yang sebenarnya peneliti 
mengucapkan banyak terima kasih. 















Petunjuk Pengisian Angket: 
Di dalam menjawab pertanyaan di bawah ini, Bapak atau Ibu guru 
dipersilahkan untuk memberikan tanda cek ( ) pada salah satu kolom yang telah 
disediakan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a.  Sangat Setuju (SS) 
b.  Setuju  (S) 
c.  Kurang Setuju (KS) 
d.  Tidak Setuju (TS) 
e.  Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
A.  Motivasi Kerja (X1) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Melakukan pekerjaan baru dengan 
senang. 
     
2 Mengajar sesuai jadwal yang telah 
ditentukan. 
     
3 Mencoba tugas-tugas baru untuk 
menambah pengalaman. 
     
4 Melakukan tugas semaksimal 
mungkin. 
     
5 Meningkatkan kualitas kerja.      
6 Melaksanakan tugas-tugas yang 
menantang. 
     
7 Melakukan tugas yang terbaik. 
 
     
8 Mengerahkan seluruh kemampuan. 
 
     
9 Melakukan tugas-tugas yang bersifat 
kompetitif. 
     
10 Terdorong untuk mengembangkan diri 
untuk pemilihan guru teladan. 
     
11 Terlambat dalam melaksanakan 
tugas. 
     
12 Keberatan jika diberikan tugas baru di 
luar tugas rutin. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
13 Meninggalkan tugas untuk keperluan 
keluarga merupakan hal yang biasa. 
     
14 Mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
     
15 Memilih cara termudah 
menyelesaikan tugas meskipun 
hasilnya tidak maksimal. 
     
16 Malas bekerja kalau hanya untuk 
mencapai prestasi terbaik. 
     
17 Menyelesaikan tugas-tugas tepat 
pada waktunya. 
     
18 Menciptakan hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan ke-behasilan tugas. 
     
19 Malas bekerja saat berhadapan 
dengan tugas yang amat berat. 
     
20 Berinsiatif dalam melakukan hal-hal 
yang terbaik untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
     
21 Tekun dalam bekerja. 
 
     
22 Tidak bersedia mengerjakan tugas 
tambahan yang bukan kewajibannya. 
     
23 Melakukan pekerjaan untuk ke-
pentingan sendiri. 
     
24 Ingin cepat menyelesaikan tugas.      
25 Ingin agar pekerjaan selalu ada 
umpan baliknya. 
     
26 Bekerja lebih baik untuk memperoleh 
pujian dari orang lain. 
     
27 Belajar dari teman yang telah berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan. 
     
28 Bekerja keras untuk menjawab 
tantangan yang dihadapi. 
     
29 Terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru  
     
30 Merasa senang mengikuti pelatihan 
atau training yang diadakan pihak 
sekolah. 
     
31 Senang mengajar pada materi yang 
baru dikenal. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
32 Merasa malas mengikuti pelatihan 
atau training yang belum pernah 
dikenal. 
     
33 Belajar teknologi informasi untuk 
mengikuti kemajuan teknologi. 
     
34 Menyelesaikan tugas tanpa harus 
minta bantuan orang lain. 
     
35 Melaksanakan tugas sesuai tanggung 
jawab. 
     
36 Malas terhadap tugas yang semakin 
berat. 
     
37 Mengembangkan diri untuk mening-
katkan jenjang karir. 
     
38 Bekerja secara mandiri dalam tugas, 
tanpa menggantungkan orang lain. 
     
39 Melaksanakan tugas dengan sepenuh 
hati. 
     
40 Bersemangat bekerja untuk 
mengembangkan karir. 
     
41 Mengikuti pelatihan untuk menambah 
wawasan kerja. 
     
42 Mentaati peraturan dalam bekerja. 
 












B.  Kecerdasan Emosi (X2)  
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Menyukai diri sendiri sebagaimana 
apa adanya. 
     
2 Dalam mengambil keputusan, 
cenderung mengikuti kata-kata hati. 
     
3 Sebelum mengambil keputusan, akan 
memandang dari berbagai sudut. 
     
4 Melakukan pekerjaan sesuai dengan 
kata hati. 
     
5 Percaya dengan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas. 
     
6 Perasaan mudah kalut (bingung). 
 
     
7 Mengalami kesulitan mencapai kata 
sepakat dengan teman-teman. 
     
8 Cepat melupakan perasaan kecewa 
yang dialami. 
     
9 Kegagalan dalam hidup merupakan 
tanggung jawab pribadi. 
     
10 Cemas dengan kegagalan yang 
dialami. 
     
11 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
12 Tidak ingin orang lain mengetahui 
perasaan pribadi. 
     
13 Tidak keberatan untuk mengakui ke-
salahan. 
     
14 Termasuk orang yang tidak sabar 
menunggu. 
     
15 Merasa lebih beruntung daripada 
nasib orang lain. 
     
16 Dapat menggambarkan keadaan di 
masa mendatang. 
     
17 Tahu setiap langkah yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang di-
inginkan. 
     
18 Keberhasilan bekerja karena usaha 
yang dilakukan dengan tekun. 
     
19 Keberuntungan tergantung pada diri 
sendiri. 
     
20 Mengakui kesalahan bukan 
merupakan tindakan yang bodoh. 
     
21 Keberhasilan dalam hidup 
disebabkan oleh usaha sendiri. 
     
22 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang 
belum pernah dilakukan. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
23 Sering kesulitan membuat sesuatu.      
24 Apa yang dilakukan hari ini relatif 
sama dengan kemarin. 
     
25 Dapat merasakan perasaan orang 
lain saat berinteraksi. 
     
26 Dapat mengetahui perasaan orang 
saat berinteraksi. 
     
27 Senang melihat orang lain merasa 
bahagia. 
     
28 Bila melihat penderitaan orang lain 
harus melakukan sesuatu untuk 
membantunya. 
     
29 Memahami perasahaan orang lain 
untuk tidak menyakiti. 
     
30 Sering bingung melihat sikap orang 
lain dalam berinteraksi. 
     
31 Tidak bisa mengenali emosi orang 
lain dengan memperhatikan raut 
muka. 
     
32 Tidak tertarik mencoba sesuatu yang 
belum pernah dilakukan. 
     
33 Tidak keberatan orang lain tahu 
perasaan pribadi. 
     
34 Sering berbagi informasi dengan 
siapa saja. 
     
35 Dapat bersahabat dengan siapapun. 
 
     
36 Memiliki teman untuk berbagi rasa. 
 
     
37 Menjadikan teman untuk memecah-
kan persoalan yang dialami. 
     
38 Tidak ingin berteman terlalu akrab. 
 
     
39 Ragu apakah orang lain bersedia ber-
teman dengan secara tulus. 
     
40 Sulit mempercayai seseorang. 
 









C.  Kinerja Guru 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Datang di sekolah tepat pada 
waktunya.  
     
2 Pulang dari sekolah tepat pada 
waktunya. 
     
3 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan jam mengajar. 
     
4 Istirahat sesuai dengan jam yang 
ditentukan. 
     
5 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
keperluan sendiri. 
     
6 Meninggalkan waktu mengajar untuk 
kepentingan RT/RW. 
     
7 Memanfaatkan waktu mengajar 
sebaik-baiknya. 
     
8 Memanfaatkan waktu mengajar 
dengan santai yang penting hadir. 
     
9 Mengajar hanya untuk mengisi waktu 
luang. 
     
10 Mengajar tidak hanya sekeder 
bekerja, tetapi miliki nilai ibadah. 
     
11 Mengajar menjadikan guru merasa 
jenuh karena hanya itu-itu saja. 
     
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tanggung jawab sebagai guru. 
     
13 Menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat sesuai materi. 
     
14 Menggunakan sumber lain di samping 
buku wajib untuk pembahasan materi 
pembelajaran. 
     
15 Mencantumkan media belajar yang 
digunakan dalam program 
pembelajaran tiap semester. 
     
16 Mencantumkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dalam tiap 
pokok bahasan pengajaran. 
     
17 Menyampaikan indikator-indikator 
kemampuan yang harus dicapai 
siswa. 
     
18 Merinci kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan kegiatan guru dalam 
setiap program pembelajaran. 
     
19 Memanfaatkan alat peraga untuk 
pemahaman siswa. 
     
20 Materi yang disampaikan sesuai 
dengan KTSP. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 
21 Semua pengetahuan sisampaikan 
kepada siswa sesuai materi pelajaran. 
     
22 Merasa masa bodoh terhadap materi 
yang disampaikan yang penting sudah 
mengajar. 
     
23 Menyampaikan materi sesuka hati.      
24 Berusaha apa yang disampaikan 
kepada siswa benar-benar menambah 
pengetahuan siswa. 
     
25 Berbicara menyesuaikan dengan 
lawan wicaranya. 
     
26 Berbicara sebisa mungkin dapat 
dipahami yang mendengarnya. 
     
27 Berbicara dengan sopan sesuai 
dengan tatakrama. 
     
28 Menyampaikan materi dengan tegas 
dan mudah dipahami siswa. 
     
29 Menyampaikan materi dengan gaya 
yang mudah dipahami siswa. 
     
30 Melakukan interaksi dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa. 
     
31 Membimbing siswa yang belum jelas 
terhadap materi yang diajarkan. 
     
32 Merasa jengkel terhadap siswa yang 
sudah memahami pelajaran. 
     
33 Sering meninggalkan kelas dengan 
memberi catatan. 
     
34 Berbuat sesuatu sebaik mungkin agar 
dapat dicontoh siswa-siswanya. 
     
35 Melakukan perbaikan kepada siswa 
yang nilainya belum tuntas dalam 
pembelajaran. 
     
36 Menghukum siswa yang tidak dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
     
37 Memberi hadiah kepada siswa yang 
dapat mengerjakan tugas dengan 
baik. 
     
38 Memberi hadiah kepada seluruh siswa 
untuk makan bersama apabila 
kelasnya mendapat nilai terbaik. 
     
39 Menggunakan model pembelajaran 
yang beragam agar siswa tertarik 
untuk giat belajar. 
     
40 Memanfaatkan alat peraga yang 
disenangi siswa sesuai dengan materi 
pelajaran. 
     
  
176
No Pernyataan SS S KS TS STS 
41 Memberikan hadiah kepada rangking 
sepuluh besar dalam kelas. 
     
42 Menanyakan pelajaran yang paling 
mudah, lalu baru ke materi yang sulit. 
     
43 Siswa yang merasa pandai dianjurkan 
untuk membimbing teman lain yang 
masih rendah nilainya. 
     
44 Ruangan kelas didesain seindah 
mungkin agar siswa nyaman dalam 
belajar. 
     
45 Memanfaatkan perangkat komputer 
dalam pembelajaran untuk menarik 
siswa. 
     
46 Memasukkan unsur humor dalam 
pembelajaran agar siswa tidak 
merasa jenuh. 
     
47 Materi yang disampaikan sesuai 
dengan standar kurikulum Kemenag 
yang didesain untuk menarik siswa. 
     
48 Memberikan sanjungan kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar. 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































DATA INDUK PENELITIAN 
 
No. 
Resp. X1 X2  Y 
1 148 154 168 
2 150 145 184 
3 123 144 164 
4 158 145 167 
5 147 130 165 
6 134 150 159 
7 118 149 153 
8 136 147 155 
9 155 151 168 
10 138 143 180 
11 124 152 164 
12 138 153 161 
13 155 144 172 
14 137 136 159 
15 123 144 152 
16 129 141 154 
17 141 153 170 
18 144 155 180 
19 146 142 164 
20 139 129 170 
21 134 138 151 
22 134 169 165 
23 149 149 169 
24 139 151 171 
25 128 146 145 
26 126 141 156 
27 135 138 166 
28 133 143 160 
29 142 137 147 
30 134 151 170 
31 138 159 172 
32 131 132 157 
33 136 155 183 
34 132 137 161 
35 122 133 150 
  
184
36 146 144 170 
No. 
Resp. X1 X2  Y 
37 137 146 177 
38 129 133 156 
39 152 153 184 
40 146 148 175 
41 133 147 168 
42 131 143 165 
43 142 149 173 
44 136 164 173 
45 133 137 157 
46 145 167 175 
47 136 150 157 
48 143 147 153 
49 131 149 175 
50 145 146 174 
51 133 151 186 































































1 1,9 1,9 1,9
1 1,9 1,9 3,8
2 3,8 3,8 7,7
1 1,9 1,9 9,6
1 1,9 1,9 11,5
1 1,9 1,9 13,5
2 3,8 3,8 17,3
1 1,9 1,9 19,2
3 5,8 5,8 25,0
1 1,9 1,9 26,9
4 7,7 7,7 34,6
4 7,7 7,7 42,3
1 1,9 1,9 44,2
4 7,7 7,7 51,9
2 3,8 3,8 55,8
3 5,8 5,8 61,5
2 3,8 3,8 65,4
1 1,9 1,9 67,3
2 3,8 3,8 71,2
1 1,9 1,9 73,1
1 1,9 1,9 75,0
2 3,8 3,8 78,8
3 5,8 5,8 84,6
1 1,9 1,9 86,5
1 1,9 1,9 88,5
1 1,9 1,9 90,4
1 1,9 1,9 92,3
1 1,9 1,9 94,2
2 3,8 3,8 98,1









































1 1,9 1,9 1,9
1 1,9 1,9 3,8
1 1,9 1,9 5,8
2 3,8 3,8 9,6
1 1,9 1,9 11,5
3 5,8 5,8 17,3
2 3,8 3,8 21,2
2 3,8 3,8 25,0
1 1,9 1,9 26,9
3 5,8 5,8 32,7
5 9,6 9,6 42,3
2 3,8 3,8 46,2
3 5,8 5,8 51,9
3 5,8 5,8 57,7
1 1,9 1,9 59,6
4 7,7 7,7 67,3
2 3,8 3,8 71,2
4 7,7 7,7 78,8
1 1,9 1,9 80,8
3 5,8 5,8 86,5
1 1,9 1,9 88,5
2 3,8 3,8 92,3
1 1,9 1,9 94,2
1 1,9 1,9 96,2
1 1,9 1,9 98,1





































1 1,9 1,9 1,9
1 1,9 1,9 3,8
1 1,9 1,9 5,8
1 1,9 1,9 7,7
1 1,9 1,9 9,6
2 3,8 3,8 13,5
1 1,9 1,9 15,4
1 1,9 1,9 17,3
2 3,8 3,8 21,2
3 5,8 5,8 26,9
2 3,8 3,8 30,8
1 1,9 1,9 32,7
3 5,8 5,8 38,5
3 5,8 5,8 44,2
3 5,8 5,8 50,0
1 1,9 1,9 51,9
1 1,9 1,9 53,8
3 5,8 5,8 59,6
1 1,9 1,9 61,5
4 7,7 7,7 69,2
1 1,9 1,9 71,2
2 3,8 3,8 75,0
2 3,8 3,8 78,8
1 1,9 1,9 80,8
3 5,8 5,8 86,5
1 1,9 1,9 88,5
2 3,8 3,8 92,3
1 1,9 1,9 94,2
2 3,8 3,8 98,1













































UJI PRASYARAT ANALISIS 





























Test distribution is Normal.a. 





























38,106 24,395 1,562 ,125
,481 ,129 ,430 3,716 ,001 ,971 1,030














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics
















Cases < Test Value























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Res_Kuadratb. 
 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2),
Motivasi Kerja (X1)
a. 
Dependent Variable: Res_Kuadratb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2), Motivasi Kerja (X1)a. 
Dependent Variable: Res_Kuadratb. 
 
Coefficientsa
-36,777 273,310 -,135 ,894
,340 1,449 ,034 ,235 ,815

































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b. 
 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2),
Motivasi Kerja (X1)
a. 
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (X2), Motivasi Kerja (X1)a. 
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b. 
 
Coefficientsa
38,106 24,395 1,562 ,125
,481 ,129 ,430 3,716 ,001 ,971 1,030














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics





2,995 1,000 ,00 ,00 ,00
,003 30,781 ,01 ,74 ,42















Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)a. 
 
Residuals Statisticsa
152,64 177,98 165,60 6,076 52
-16,936 20,508 ,000 8,039 52
-2,132 2,039 ,000 1,000 52





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

























Resp. X1 X2 Y X1Y X2Y 
1 148 154 168 24864 25872 
2 150 145 184 27600 26680 
3 123 144 164 20172 23616 
4 158 145 167 26386 24215 
5 147 130 165 24255 21450 
6 134 150 159 21306 23850 
7 118 149 153 18054 22797 
8 136 147 155 21080 22785 
9 155 151 168 26040 25368 
10 138 143 180 24840 25740 
11 124 152 164 20336 24928 
12 138 153 161 22218 24633 
13 155 144 172 26660 24768 
14 137 136 159 21783 21624 
15 123 144 152 18696 21888 
16 129 141 154 19866 21714 
17 141 153 170 23970 26010 
18 144 155 180 25920 27900 
19 146 142 164 23944 23288 
20 139 129 170 23630 21930 
21 134 138 151 20234 20838 
22 134 169 165 22110 27885 
23 149 149 169 25181 25181 
24 139 151 171 23769 25821 
25 128 146 145 18560 21170 
26 126 141 156 19656 21996 
27 135 138 166 22410 22908 
28 133 143 160 21280 22880 
29 142 137 147 20874 20139 
30 134 151 170 22780 25670 
31 138 159 172 23736 27348 
32 131 132 157 20567 20724 
33 136 155 183 24888 28365 
34 132 137 161 21252 22057 
35 122 133 150 18300 19950 
36 146 144 170 24820 24480 
37 137 146 177 24249 25842 




Resp. X1 X2 Y X1Y X2Y 
39 152 153 184 27968 28152 
40 146 148 175 25550 25900 
41 133 147 168 22344 24696 
42 131 143 165 21615 23595 
43 142 149 173 24566 25777 
44 136 164 173 23528 28372 
45 133 137 157 20881 21509 
46 145 167 175 25375 29225 
47 136 150 157 21352 23550 
48 143 147 153 21879 22491 
49 131 149 175 22925 26075 
50 145 146 174 25230 25404 
51 133 151 186 24738 28086 
52 130 144 161 20930 23184 
            




Diketahui:           
 JK(reg)  =  a1x1y + a2x2y       
               = 0,481  x  2272,08  +  0,4202  x  1880,85   
               = 1092  +  790,332       
               = 1883         
 a1x1y   = 1092         
 a2x2y   = 790,3         
 
1. Sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y     
Sumbangan relatif X1 terhadap Y       
 a1x1y   x 100% = 1092,19 x 100% = 58,02% 
 JK(reg) 1882,52 
            
 Sumbangan relatif X2 terhadap Y       
 a2x2y   x 100% = 790,33 x 100% = 41,98% 





2. Sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y   
Telah diketahui bahwa R2  = 0,3635     
Prediktor X1 = SE% = SR% x R2 =  0,5802   x  0,3635  
             =  21,09%   
Prediktor X2 = SE% = SR% x R2 =  0,4198   x  0,3635  





























Nilai-nilai r Product Moment 
 
N 
Taraf Signifikansi  
N 
Taraf Signifikansi 
5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 
5 0,878 0,958 40 0,312 0,403 
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 
15 0,513 0,623 50 0,297 0,361 
16 0,419 0,606 55 0,266 0,345 
17 0,482 0,590 60 0,254 0,330 
18 0,468 0,575 65 0,244 0,317 
19 0,456 0,561 70 0,235 0,306 
20 0,444 0,549 75 0,227 0,269 
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278 
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 
37 0,418 0,418 1000 0,062 0,081 
 




NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
 
N Taraf Signifikansi 5% 1% 
1 12,706 63,657 
2 4,303 9,925 
3 3,182 5,841 
4 2,776 4,604 
5 2,571 4,032 
6 2,447 3,707 
7 2,365 3,499 
8 2,306 3,355 
9 2,262 3,250 
10 2,228 3,165 
11 2,201 3,106 
12 2,178 3,055 
13 2,160 3,012 
14 2,145 2,977 
15 2,132 2,947 
16 2,120 2,921 
17 2,110 2,898 
18 2,101 2,878 
19 2,093 2,861 
20 2,086 2,845 
21 2,080 2,831 
22 2,074 2,819 
23 2,069 2,807 
24 2,064 2,797 
25 2,060 2,787 
26 2,056 2,779 
27 2,052 2,771 
28 2,048 2,763 
29 2,045 2,756 
30 2,042 2,750 
40 2,021 2,704 
60 2,000 2,660 
120 1,980 2,617 
∞ 1,960 3,576 
 











d.b. untuk Rerata Kuadrat Pembilang 
1 2 3 4 5 






























































































































80 3,96 6,96 
3,11 
5,88 
2,72 
4,04 
2,48 
3,56 
2,33 
3,25 
 
Hadi (2001) 
 
 
 
 
